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ABSTRAK

Annisa Humairah, (2025). Analisis Kemampuan Koneksi
Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI (Myers—Briggs Type
Indicator) Pada Pembelajaran Matematika Di SMA Negeri 3 Rejang
Lebong

Matematika sangat penting dalam pendidikan untuk mengajarkan
keterampilan analitis dan kreatif, terutama melalui kemampuan untuk
mengaitkan konsep dengan dunia nyata dan bidang ilmu lain. Namun,
beberapa faktor seperti kepribadian siswa dapat berdampak pada
kemampuan ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan koneksi matematis siswa di SMA Negeri 3 Rejang Lebong
berdasarkan tipe kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ).

Penelitian ini menggunakan mixed methods dengan desain paralel
convergent, menggabungkan data kuantitatif (tes kemampuan koneksi
matematis) dan kualitatif (lembar observasi) secara bersamaan. Sampel
dipilih secara stratified random sampling (kelas XC dan XI IPA 1). Analisis
kuantitatif menggunakan perhitungan statistik seperti frekuensi, mean, dan
standar deviasi dari hasil tes kemampuan koneksi matematis. Sementara
analisis kualitatif dilakukan melalui observasi langsung terhadap interaksi
kelas dan pola belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Bahwa siswa kelas XI lebih
banyak berada dalam kategori tinggi (20 siswa) daripada siswa kelas X,
yang lebih banyak berada dalam kategori sedang (20 siswa), (2)
Berdasarkan tipe kepribadian MBTI, tipe ISTJ dan ENTJ cenderung
memiliki kemampuan tinggi, sedangkan tipe ENTP dan tipe ISFJ cenderung
memiliki kemampuan sedang, (3) Berdasarkan nilai rata-rata siswa bertipe
ISTJ secara konsisten memiliki nilai tertinggi (XC: x = 68,32; XI IPA 1: x =
84,16), sedangkan ISFJ memperoleh nilai terendah (XC: x = 48,83; XI IPA
1: x = 65,63). Peningkatan signifikan terjadi pada semua tipe, terutama ISFJ
(+16,8 poin). Data kualitatif dari observasi menunjukkan bahwa siswa ISTJ
dan ENTJ cenderung sistematis dalam menyelesaikan masalah matematika,
sementara siswa ISFJ membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih
visual dan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konseptual mereka.
Kata Kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Tipe Kepribadian MBTI
(Myers—Briggs Type Indicator), Pembelajaran Matematika
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MOTTO

“Love myself isn’t about ignoring my flaws, but embracing every part of me — the
mistakes, the imperfections, and the growth”

-BTS — Answer: Love Mysel-

“Jadilah dirimu sendiri orang tidak harus menyukaimu dan kamu tidak harus
peduli itu”

-Jungkook-
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah komponen kunci bagi kehidupan manusia.
Pendidikan tidak hanya sebagai sarana untuk mencerdaskan bangsa.
Namun, memungkinkan manusia memperoleh ilmu-ilmu yang
dibutuhkannya dalam kehidupan guna membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas dan mampu mengikuti perkembangan zaman yang
semakin maju.t Di Indonesia saat ini, sistem pendidikan sedang
bertransformasi melalui berbagai kebijakan, seperti impelementasi
Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan pada pengembangan potensi
inidividu, kolaborasi antara disiplin ilmu.

Diantara berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah,
matematika menempati posisi yang sangat penting. Sebagai mata pelajaran
yang membutuhkan keterampilan berpikir logis, analitis, dan sistematis
serta kreatif siswa. Matematika dianggap sebagai ilmu dasar yang harus
dikuasai oleh setiap peseta didik karena itu matematika sudah dipelajari
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kurikulum pendidikan di
Indonesia terhadap mata pelajaran matematika tidak hanya untuk
mengajarkan teori-teori matematika, tetapi juga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti halnya ketika seseorang ingin memasak

membutuhkan takaran yang tepat agar hasil yang dihasilkan sesuai dengan

! Fitria dan Aulia Rahma Nurulaeni, ‘Analisis Problematika Pelaksanaan Merdeka Belajar
Matematika’, Jurnal Pendidikan Dasar, 2.1 (2022), 36.
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yang diinginkan, menghitung uang, mengukur tinggi badan, dan contoh lain
dal

m kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, matematika berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan koneksi matematis individu.

Kemampuan koneksi matematis ialah salah satu kompetensi penting
yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
ini mengacu pada kemampuan siswa dalam kehidupan nyata, serta dengan
konsep lain baik itu dalam maupun diluar topik matematika itu sendiri.
National Council Teachers of Mathematics (NCTM) menekankan bahwa
kemampuan koneksi matematis memungkinkan perserta didik untuk
memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memahami konsep-
konsep baru serta mengimplementasinya dalam konteks yang lebih luas.
Jika di dalam kelas, koneksi matematis mendorong siswa agar dapat melihat
hubungan antar konsep dan memahami bahwa matematika itu bukan
sekedar himpunan rumus atau prosedur, akan tetapi adalah alat yang dapat
digunakan dalam berbagai kehidupan.

Pada kenyataannya, banyak siswa di tingkat sekolah menengah yang
masih kesulitan mengembangkan kemampuan koneksi matematis mereka.
Dari hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 3 Rejang
Lebong, siswa banyak yang kesulitan mengintegritasikan konsep-konsep
matematika yang telah dipelajari dengan situasi nyata ataupun dengan mata
pelajaran lain. hal ini menunjukkan perlunya pendekatan lebih beragam
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan koneksi

matematis siswa.



Dari hasil pengerjaan soal dari siswa terhadap soal kemampuan
koneksi matematis pada materi persamaan kuadrat. Pada soal, “Panjang sisi
miring sebuah segitiga siku-siku sama dengan 15 cm. jika selisih panjang
kedua sisi tegaknya sama dengan 3 cm. Tentukan luas segitiga tersebut!”.
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa 1 Terhadap Soal

Jawaban siswa pada gambar 1.1 menunjukkan kemampuan koneksi
matematis yang baik. Siswa menunjukkan pemahaman tentang hubungan
antara berbagai konsep matematika dengan menghubungkan ide-ide
teorema pythagoras dengan persamaan kuadrat. Siswa juga menggunakan
berbagai representasi dalam penyelesaian, mulai dari menyusun persamaan,
melakukan subtitusi, mengembangkan kuadrat, hingga menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan faktorisasi. Ketika siswa memilih nilai yang
sesuai dengan panjang sisi segitiga dan menghitung luas segitiga, mereka
juga menunjukkan kemampuan menafsirkan hasil. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya memahami konsep dasar tetapi juga mampu

mengintegrasikan berbagai konsep secara sistematis, ini adalah contoh yang



bagus bagaimana koneksi matematis digunakan untuk menyelesaikan

masalah.

D Lghalau

Gambar 1.2 Jawaban Siswa 2 Terhadap Soal

Dari jawaban siswa pada gambar 1.2 siswa menunjukkan
kemampuan koneksi matematis yang cukup baik dalam jawaban mereka
pada soal ini. Dengan menggunakan teknik substitusi variabel, siswa dapat
mengaitkan teori Pythagoras dengan persamaan kuadrat. Ini terbukti dalam
langkah penyelesaian, di mana siswa menyusun hubungan antara panjang
sisi segitiga dengan persamaan a?+ b? = 152, kemudian melakukan
substitusi a = b + 3 untuk menyederhanakan perhitungan. Proses ini
menunjukkan pemahaman tentang hubungan antar konsep dalam
matematika, terutama dalam manipulasi aljabar. Siswa menunjukkan bahwa
mereka memahami bagaimana membuat dan menyelesaikan sistem

persamaan, yang merupakan salah satu bukti koneksi matematis.



Meskipun tugasnya sudah cukup baik, pemahaman siswa dapat
diperkuat dengan mengaitkan ide-ide ini ke situasi nyata. Misalnya, mereka
dapat menghitung tinggi bangunan atau panjang bayangan dengan
menggunakan segitiga siku-siku. Selain itu, untuk memperjelas hubungan
antar konsep, siswa juga dapat menampilkan solusi dalam bentuk
representasi tambahan, seperti diagram atau grafik. Dengan demikian,
jawaban ini menunjukkan bahwa siswa memahami konsep dengan baik,
tetapi masih dapat ditingkatkan dengan meningkatkan aspek hubungan ke

dunia nyata dan berbagai representasi penyelesaian.
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa 3 Terhadap Soal

Pada gambar 1.3, siswa menunjukkan pemahaman dasar tentang
teorema phytagoras dan kemampuan untuk menghubungkan ide ke dalam
persamaan. Namun, ada kesalah dalam ekspansi kuadrat, yaitu (x — 3)2
yang seharusnya x? — 6x + 9. Kesalahan ini berdampak pada hasil akhir
yang salah. Dari segi kemampuan koneksi matematis siswa mampu

mengaitkan ide dengan baik, tetapi mereka kurang teliti dalam manipula



ajljabar. Siswa harus dilatih lebih banyak dalam ekspansi kuadrat dan
penyelesaian persamaan kuadrat agar mereka dapat menyelesaikan soal
dengan lebih akurat.

Selain perbedaan kemampuan akademis siswa, salah satu faktor
yang diduga berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis ialah
tipe kepribadian siswa.! Individu memiliki kecenderungan kepribadian
yang berbeda. Perbedaan kepribadian ini dapat memengaruhi cara siswa
memproses informasi, membuat hubungan antara konsep matematika, dan
menanggapi strategi pembelajaran. Salah satu teori yang populer dalam
memahami perbedaan ini adalah Myers-Briggs Type Indicator (MBTI),
yang mengelompokkan individu ke dalam 16 tipe kepribadian berdasarkan
empat dimensi utama yaitu Extrovert | vs Introvert (I), Sensing (S) vs
Intuition (N). Thinking (T) vs Feeling (F), dan Judging (J) vs Perceiving (P)
yang menggambarkan preferensi individu dalam berinteraksi dengan dunia,
termasuk cara memproses informasi dan menyelesaikan masalah.

Penelitian ini memilih MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) sebagai
alat ukur karena klasifikasinya yang khusus pada preferensi kognitif (seperti
introvert-ekstrovert dan intuitif-sensorik) membuatnya lebih relevan untuk
menganalisis proses berpikir matematis. Selain itu, MBTI memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi gaya belajar tertentu (seperti tipe

analitis INTJ atau ESFJ yang terstruktur).

! Farida Rahmaningtyas, Heni Purwati, dan Aryo Andri Nugroho, ‘Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Ditinjau dari Tipe Kepribadian Sanguinis dan Melancholis Siswa SMP’,
SQUARE: Journal of Mathematics and Mathematics Education, vol. 3, No. 2 (2021), him. 108.



Pada observasi awal yang dilakukan menggunakan Tes tipe
kepribadian di SMA Negeri 3 Rejang Lebong mengidentifikasi bahwa
distribusi tipe kepribadian MBTI siswa di kelas XC dan XI IPA 1
memperlihatkan variasi yang menarik. Tipe kepribadian ISFJ menjadi yang
paling banyak dengan total 15 siswa (23%), sementara ISTJ berada di posisi
kedua dengan 10 siswa (16%). Tipe ENTP dan ENTJ masing-masing diikuti
oleh 9 siswa (14%) dan 7 siswa (11%). Sebanyak 23 siswa (36%) termasuk
dalam kategori "Lainnya", menunjukkan keberagaman tipe kepribadian di
luar empat tipe utama yang terdata. Pada kelas XC, tipe ISFJ dimiliki oleh
7 siswa, sedangkan di XI IPA 1 meningkat menjadi 8 siswa. Tipe ENTP
juga lebih banyak ditemukan di XI IPA 1 (6 siswa) dibandingkan XC (3
siswa). Sementara itu, kategori "Lainnya" lebih banyak terdapat di XC (14
siswa) daripada di XI IPA 1 (9 siswa). Secara keseluruhan, data ini
menggambarkan perbedaan komposisi kepribadian antara kedua Kkelas,
dengan ISFJ sebagai tipe paling dominan dan sebagian besar siswa memiliki
tipe kepribadian yang beragam.

Siswa dengan tipe kepribadian extrovert mungkin lebih suka bekerja
dalam kelompok dan lebih terbuka dengan diskusi, sementara siswa dengan
tipe introvert cenderung lebih fokus bekerja sendiri dan merenung dalam
waktu yang lebih lama. Siswa degan tipe sensing cenderung lebih fokus
pada data konkret dan fakta, sedangkan siswa intuiting lebih mampu melihat

hubungan antara konsep dan menerapkan ide-ide secara abstrak.?

2 Sahat Pandapotan Nainggolan, Junita Amalia, dan Sari Muthia Silalahi, ‘Analisis
Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Del Mathematics Dan Science Competition (DMSC)
Ditinjau Dari Kepribadian Sensing(S)-Intuiting (N)’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika, 6.3 (2022), him. 2590 <https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i3.1671>.



Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi korelasi
antara tipe kepribadian seseorang berdasarkan MBTI dan prestasi akademis,
termasuk dalam subjek matematika. Misalnya, penelirian yang dilakukan
olen Smith dan Jones (2018) menyatakan bahwa yang memiliki tipe
kepribadian Intuition (N) memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
konsep-konsep abstrak. Di sisi lain, dengan tipe kepribadian Sensing (S)
berkinerja lebih baik dalam tugas-tugas pemecahan masalah yang berfokus
pada detail.

Penelitian tentang kemampuan koneksi matematis siswa
berdasarkan tipe kepribadian Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) dan
kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong terbatas, terkhusus
dalam kemampuan koneksi matematis dengan memahami perbedaan antar
siswa dapat memberikan wawasan baru bagi guru untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih personal dan efektif.

Di SMA Negeri 3 Rejang Lebong, keberagaman tipe kepribadian
siswa menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.
Kombinasi antara tipe kepribadian Myers-Briggs Type Indicator (MBTI)
dan kemampuan koneksi matematis siswa dapat menjadi landasan dalam
mengembangan pembelajaran yang lebih inklusif. Maka dari itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa
berdasarkan tipe kepribadiam MBTI pada pembelajaran matematika.

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam memahami dinamika pembelajaran

matematika, serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam



menyusun strategi pengajaran yang lebih individual dan efektif. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur tentang hubungan
antara kepribadian dan pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran

matematika di Indonesia.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah terdapat masalah yang teridentifikasi
sebagai berikut.
1. Siswa kesulitan menghubungkan matematika dengan kehidupan
nyata.
2. Tipe kepribadian siswa berdasarkan MBTI diduga memengaruhi

kemampuan koneksi matematis.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah, maka masalah yang akan diteliti dibatasi
sebagai berikut.

1. Kemampuan koneksi matematis yang awalnya dianalisis
berdasarkan enam indikator oleh Sumarmo, dibatasi dan difokuskan
pada tiga indikator utama, yaitu:

a. Kemampuan menghubungkan antar topik matematika.

b. Kemampuan menghubungkan matematika dengan bidang ilmu
lain.

c. Kemampuan menghubungkan matematika dengan kehidupan
sehari-hari.

2. Menggunakan tes MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) untuk

mengidentifikasi tipe kepribadiaan siswa yang memiliki tipe
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kepribadian I1STJ, ISFJ, ENTP, ENTJ. Pemilihan tipe kepribadian
ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ sebagai fokus dalam penelitian ini
didasarkan pada prevalensi dan dampak signifikan yang dimiliki
oleh tipe-tipe tersebut dalam konteks pembelajaran matematika.

3. Berfokus pada kemampuan koneksi matematis siswa kelas X dan XI
pada materi persamaan kuadrat dan barisan aritmatika, terhadap
MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) dengan tipe ISTJ, ISFJ,

ENTP, ENTJ.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran
matematika?

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis berdasarkan tipe
kepribadian Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) yaitu tipe ISTJ, ISFJ,
ENTP, dan ENTJ?

3. Berapa besar nilai kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan
tipe kepribadian Myers-Briggs Type Indicator (MBT]) yaitu tipe ISTJ,

ISFJ, ENTP, dan ENTJ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah adapaun tujuan penelitian sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa
pada pembelajaran matematika.
2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi siswa

berdasarkan tipe kepribadian Myers-Briggs Type Indicator (MBTI)
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yaitu tipe ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ siswa kelas X dan XI di
SMA Negeri 3 Rejang Lebong.
3. Untuk mengetahui seberapa besar nilai kemampuan koneksi
matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian MBTI (Myers-Briggs
Type Indicator (MBT]) yaitu tipe ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, antara lain:
1. Bagi peneliti
Memberitahu pembaca mengenai gambaran bagaimana kemampuan
koneksi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian MBTI (Myers-
Briggs Type Indicator), yang meliputi empat dimensi kepribadian.
2. Bagi Siswa
Mengetahui tipe kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator)-
nya dapat mendorong siswa untuk lebih memahami tipe kepribadian
yang dimilikinya.
3. Bagi Guru
Digunakan untuk informasi yang relevan seihingga membantu gutu
merancang pembelajaran yang lebih baik untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa dalam koneksi matematis sesuai dengan

individualitasn
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pendidikan Matematika
Secara Etimologi pendidikan berasal dari bahasa Inggris

“education” yang berarti proses pengembangan kemampuan diri dan
kekuatan individu. Kata pendidikan “paedagogie” terdiri dari dua kata,
yaitu pais yang berarti anak, dan again berarti membimbing.!  Menurut
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.? Untuk memahami lebih dalam arti dari pendidikan,
dapat merujuk pada pendapat beberapa ahli antara lain:
a. Ki Hajar Dewantar
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan ialah proses
menuntun segala kekuatan kodrat pada anak-anak (siswa) untuk
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi mungkin sebagai
manusia dan anggota masyarakat.®
b. Ahmad D. Marimba

Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa pendidikan

! Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: LKis, 2019), him. 5.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pengertian
Pendidikan, (23 Agustus 2015), 3, diakses pada tanggal 29p September 2024.

3 Hasbula, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 2.
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merupakan bimbingan secara sadar dari pendidik dengan adanya

perkembangan jasmani serta rohani terdidik hingga terbentuk

kepribadiaan yang utama.

c. Carter V. Good

Menurut Carter V. Good, perkembangan sikap dan perilaku

bermasyarakat seseorang adalah proses sosial di mana seseorang
dipengaruhi oleh lingkungan yang terorganisir, seperti rumah atau
sekolah, untuk mengembangkan diri dan kecakapan sosial ialah
pendidikan.

d. Crow and Crow

Menurut Crow and Crow, bahwasannya pendidikan merupakan
proses yang mencakup banyak aktvitas yang sesuai dengan kehidupan sosial
seseorang dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan
sosial dari generasi ke generasi.

Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu proses dimana individu mengembangkan kemampuan diri
dan berpengaruh pula pada jasmani dan rohani yang dapat berguna dalam
sosial dan bermasyarakat sehingga dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan.

Dalam melaksanakan pendidikan terdapat bidang ilmu yang
dipelajari salah satunya ialah matematika. Adapun matematika menurut
para ahli, antara lain:

a. Keith Devlin (2017), Matematika adalah ilmu tentang pola dan

hubungan, di mana logika dan simbol digunakan untuk memahami
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dan menjelaskan dunia.

b. John Stillwell (2020), Mathematics is the science of abstract
relationships and structures. It is a way of thinking that allows us
to explore and understand the fundamental principles of the
universe. Matematika adalah ilmu yang mempelajari struktur dan
hubungan antara objek-objek abstrak, seperti bilangan, bentuk, dan
ruang.

c. Hannah Fry (2023), Matematika adalah alat untuk memahami
dunia di sekitar kita, dari pola alam hingga perilaku manusia,
melalui analisis kuantitatif dan logika.

Berdasarkan pendapat para ahli disimpulkan bahwa matematika
adalah bidang yang menyelidiki pola, struktur, hubungan, dan ruang
dengan menggunakan angka, simbol, dan logika. Karena konsep
matematika dapat diterapkan di banyak bidang, seperti sains, teknologi,
ekonomi, dan kehidupan sehari-hari, matematika sering disebut sebagai
"bahasa universal". Beberapa cabang utama matematika adalah aritmetika
(bilangan), aljabar, geometri, kalkulus, statistik, dan teori bilangan.

Pendidikan matematika adalah bidang studi yang berfokus pada
proses pembelajaran matematika, pengajaran, dan pemahaman siswa. Ini
mencakup berbagai hal, seperti teori pembelajaran matematika, metode
pengajaran, kurikulum, dan evaluasi hasil belajar. Pendidikan matematika
tidak hanya tentang rumus dan perhitungan; itu juga membantu siswa
belajar berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta memahami konsep

matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
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bidang ilmu lainnya. Pendidikan matematika juga mengajarkan siswa

untuk berpikir analitis, memecahkan masalah, dan memahami bagaimana

konsep matematika berhubungan dengan dunia nyata. Ketika siswa

menyadari betapa pentingnya penerapan matematika dalam kehidupan

sehari-hari, mereka akan menjadi lebih termotivasi, giat, dan tekun dalam

mempelajarinya. Dengan demikian, peran matematika dalam pendidikan

menjadi sangat penting karena membangun keterampilan sekaligus

menumbuhkan kesadaran akan nilai praktisnya.*

2. Kemampuan Koneksi Matematis

a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematika

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
menyatakan bahwa “koneksi” berasal dari kata bahasa Inggris
“connection”, yang berarti “hubungan” atau “koneksi”. Koneksi
berarti keterkaitan atau terhubung, sedangkan koneksi matematika
dapat diartikan sebagai kemampuan menghubungkan atau
menghubungkan matematika dengan pelajaran lain dan topik lain.®

Bahr dan DeGarcia mengatakan bahwa kemampuan koneksi
matematis merupakan kemampuan siswa untuk menghubungkan
pengetahuan matematikanya dengan keterampilan matematika lain

dan kehidupan nyata.®

4 Syaripah, Pengaruh Persepsi Pembelajaran Matematika Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Dalam Bidang Matematika Di Sekolah SMA N 1 Curup Timur T.P 2015/2016, Jurnal
EduTech, vol. 2, no.2 (2016), him.120,
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/604/498.

> Mukhamad Ady Wahyudhy; Dkk Putri, Hafiziani Eka; ldat Mugidas, Kemampuan-
Kemampuan Matematis Dan Pengembangan Instrumennya (Jawa Barat: UPI Sumedang Press,

2020), him. 6.

& Mukti Sintawati, Kemampuan Berpikir Dalam Pembelajaran Matematika (Yogyakarta:
K-Media, 2018), him. 35.


https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/604/498
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Lestari dan Yudanegara menunjukkan bahwa semakin
banyak neuron yang terhubung, maka semakin merangsang
kemampuan berpikir siswa, sehingga siswa memperoleh lebih
banyak makna dari pembelajarannya. Bruner berkata, ~~Dalam
matematika, tidak ada konsep atau operasi yang berhubungan
dengan konsep atau operasi lain dalam sistem, karena hakikat
matematika adalah selalu berhubungan dengan sesuatu yang lain”.’

Dari penjelasan mengenai kemampuan koneksi matematis
diatas disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis ialah
kemampuan memahami hubungan antar konsep matematika dengan
materi matematika yang lain, konsep matematika dengan topik lain.
Seperti hubungannya dengan bidang studi lain (fisika, kimia, dan
lain sebagainya), serta bagaimana hubungannya matematika dengan
kehidupan sehari-hari.

b. Pentingnya Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan  koneksi ~ matematis  penting  dalam
pembalajaran matematika seperti yang diungkapkan oleh NCTM
bahwa dalam tujuan pembelajaran matematika, yaitu memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, kemampuan

koneksi matematis sangat penting.®

7 Putri, Hafiziani Eka; ldat Mugidas, Op. Cit., him. 7.
8 Soemarmo and Hendriana H, Penilaian Matematika 1 (Bandung: UPI Press, 2014), him.
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Tujuan kemampuan koneksi matematis menurut NCTM

yaitu:®

1)

2)

3)

Memperluas wawasan pengetahuan siswa.

Melihat matematika sebagai satu kesatuan yang utuh bukan
sebagai materi yang terpisah.

menunjukkan relevansi dan manfaat baik di dalam maupun di
luar sekolah.

Namun, NCTM menetapkan tiga tujuan koneksi matematis

di sekolah:

1)

2)

3)

Memperluas wawasan siswa. Dengan menggunakan koneksi
matematis, siswa diberikan bahan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan berbagai masalah baik di dalam maupun di luar
sekolah. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang materi yang sedang mereka pelajari, tetapi
juga memperoleh banyak pengetahuan tambahan yang pada
akhirnya dapat membantu meningkatkan kualitas hasrat mereka.
Memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu
daripada materi tunggal.

Menunjukkan bahwa itu berguna dan relevan baik di sekolah
maupun di luar sekolah.

Bruner mengatakan, ~~Agar siswa dapat belajar matematika

dengan lebih baik, siswa memerlukan kesempatan untuk melihat

hubungan baik antar kalimat, antar teori, antar topik, dan antar

® Putri, Hafiziani Eka; Idat Mugidas, Op.cit., him. 11.



18

disiplin ilmu. Kita harus memberi lebih banyak”.1°

Tujuan pendidikan kemampuan koneksi matematika adalah
agar siswa dapat memahami dan menggunakan konsep matematika,
memahami bagaimana konsep saling berhubungan dan berdasar
pada satu sama lain untuk menghasilkan suatu keseluruhan yang
koheren (terpadu), dan memahami dan menerapkan matematika
dalam konteks matematika dan non-matematika.!

Selain itu, ada beberapa alasan mengapa siswa harus
memiliki kemampuan koneksi matematis. Beberapa di antaranya
adalah sebagai berikut:?

1) Koneksi matematis termasuk dalam tujuan pembelajaran
matematika, seperti memahami konsep matematika dan
hubungannya serta menerapkannya dalam pemecahan masalah
yang tepat dan teliti.

2) NCTM berpendapat bahwa koneksi matematis merupakan
kompetensi dasar matematis yang perlu dikembangkan pada
siswa sekolah menemukan solusi untuk masalah.

3) Matematika adalah ilmu yang terstruktur, dari yang paling
sederhana hingga yang paling kompleks. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara konsep-

konsep matematika. Kondisi ini sejalan dengan gagasan Bruner

10 ibid., him. 8.

11 Maarif, S, Integrasi Matematika dan Islam dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal
Infinity, vol.4, no.2 (2015)., him. 224.

12 Hendriana and Soemarmo, Op. cit., him. 27.
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bahwa siswa harus memahami hubungan antar konsep karena
materi matematika pada dasarnya saling berkaitan.

4) Matematika sebagai ilmu bantu menunjukkan bahwa ide-ide
matematika banyak digunakan untuk membangun bidang studi
lain dan menyelesaikan masalah sehari-hari.

Pada dasarnya, memiliki koneksi matematis yang baik
memberikan peluang yang lebih besar untuk belajar matematika.
Dengan kata lain, seseorang yang memahami hubungan antara
konsep matematika dengan baik tidak hanya lebih cepat menghafal
atau mengingat ide-ide, tetapi juga memiliki penguasaan yang lebih
lama dan kemampuan untuk menerapkan ide-ide tersebut dalam
berbagai konteks. Pemahaman siswa akan lebih dalam dan bertahan
lama jika mereka dapat mengaitkan konsep, ide, gagasan, prosedur,
dan prinsip matematis.

c. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator berfungsi sebagai pengukur dalam proses
mencapai tujuan. Indikator dapat berupa petunjuk atau perkiraan
yang mewakili keadaan, oleh karena itu, mereka membantu kita
mengukur perubahan yang terjadi dan menunjukkan tercapainya
tujuan.

Hendriana dan Soemarmo menyebutkan beberapa indikator

kemampuan matematis, yaitu:*3

1) Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, atau

13 Hafiziani Eka Putri, Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstark (CPA), Kemampuan-
Kemampuan Matematis, Dan Rancangan Pembelajarannya (Subang: Royyan Press, 2017), him. 10.



2)

3)

4)

5)

6)
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prosedur matematika

Mencari hubungan antara representasi konsep, proses, atau
prosedur matematika

Memahami hubungan antara topik matematika

Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam
kehidupan sehari-hari, dan

Menemukan hubungan antara satu prosedur dan prosedur lain
dalam representasi matematika.

Menerapkan antartopik matematika dan antara topik
matematika dengan topik disiplin ilmu lainnya.

Sejalan dengan pernyataan sebelumnya, Kusuma juga

menyatakan bahwa ada empat tanda kemampuan koneksi matematis,

yaitu:14

1) Memahami representasi ekuivalen dari ide yang sama.

2) Memahami hubungan antara prosedur representasi matematika
dan prosedur representasi ekuivalen.

3) Menggunakan dan menilai hubungan antara topik matematika
dan hubungan di luar matematika

4) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Wahyudi menunjukkan bahwa melalui kemampuan koneksi

matematis siswa dapat:*®

1)

Mengaitkan pengetahuan konseptual dengan pengetahuan

prosedural.

14 1bid.

15 1bid., hlm. 15.
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2) Mengaitkan berbagai representasi konsep atau prosedur satu
sama lain
3) Memahami hubungan antara bidang matematika yang berbeda

4) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil dari pendapat para ahli sebelumnya
banyak yang memiliki pendapat yang sama. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat tiga garis besar indikator kemampuan

koneksi matematis yaitu:

1) Kemampuan menghubungkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Kemampuan menghubungkan antar topik dalam matematika.

3) Kemampuan untuk menghubungkan matematika dalam bidang

studi lainnya.

Kemampuan koneksi matematis mengklasifikasikan tingkat
kemampuan siswa menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Berikut adalah tiga kategori tingkat kemampuan koneksi

matematis siswa menurut para ahli.

Menurut Jupri, kategori tingkat kemampuan koneksi

matematis sebagai berikut.®

1) Tinggi, siswa mampu membangun jaring-jaring koneksi yang

kompleks antar berbagai cabang matematika.

16 Jupri, A., Drijvers, P., & van den Heuvel-Panhuizen, M, Difficulties in Initial Algebra
Learning in Indonesia. Mathematics Education Research Journal, vol. 33, no. 2, him. 195-298.
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2) Sedang, siswa mulai menunjukkan pemahaman hubungan dasar
antar konsep, namun masih terbatas pada hubungan yang
eksplisit.

3) Rendah, siswa mengalami kesulitan melihat hubungan antar

topik matematika.

Menurut Wijaya, kategori tingkat kemampuan koneksi

matematis sebagai berikut.!’

1) Tinggi, siswa menunjukkan kemampuan metakognitif dalam
membangun dan memanfaatkan koneksi matematis.

2) Sedang, siswa mampu membuat koneksi dasar antara
representasi yang berbeda tetapi masih terbatas pada hubungan
yang eksplisit.

3) Rendah, siswa hampir tidak menunjukkan kemampuan untuk

membuat koneksi antar konsep matematika.

Menurut Arleback dan Frejd, kategori tingkat kemampuan

koneksi matematis sebagai berikut.'8

1) Tinggi, siswa mampu membuat pemodelan matematika dengan
menghubungkan  berbagai konsep  matematika  untuk
memecahkan masalah kontekstual yang kompleks.

2) Sedang, siswa dapat membuat model matematika sederhana

17 Wijaya, dkk., How Secondary Students Make Connections in Solving Mathematical
Problems: A Cross-National Study, Journal on Mathematics Education., vol. 14, no. 1 (2022), him.
10.

18 Arleback dan Frejd, Modelling in K-12 Mathematics Education—A Case Study on
Students’ Difficulties in Making Connection. International Journal of Mathematical Education in
Science and Technology., vol. 50, no.6 (2019), him. 830.
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tetapi mengalami kesulitan dalam melihat hubungan yang lebih
dalam antara komponen-komponen model tersebut.
3) Rendah, siswa mengalami kesulitan ekstrim dalam membuat

koneksi antara situasi nyata dengan konsep matematika abstrak

Menurut Mullis, kategori tingkat kemampuan koneksi matematis

sebagai berikut.*®

1) Tinggi, siswa menunjukkan penguasaan dalam menghubungkan
konsep matematika antar topik dan lintas topik.

2) Sedang, siswa mampu menghubungkan konsep dalam topik
yang sama tetapi mengalami kesulitan ketika harus koneksi
antar topik dan lintas topik.

3) Rendah, siswa hampir tidak dapat membuat koneksi matematis,
baik antar topik maupun lintas topik.

Dalam penelitian ini, kategori tingkat kemampuan koneksi
matemastis mengacu pada pengkategorian menurut Mullis sebab
secara komprehensif dengan mencangkup tiga indikator pada tes

kemampuan koneksi matematis

3. Tipe Kepribadian
Teori kepribadian yang mengelompokkan individu menjadi
empat tipe utama atau teori empat temperamen yaitu melankolis,
sanguinis, koleris, dan phlegmatis merupakan salah satu teori

kepribadian tertua yang berakar dari pemikiran Hippocrates (470 -

19 Mullis, dkk., TIMSS 2019 International Results in Mathematics and Science. TIMSS &
PIRLS International Study Center (2020), him. 152.



24

370 SM) dan disempurnakan oleh Galenus (129 —200 M).

Berdasarkan teori ini, keempat tipe kepribadian tersebut adalah:

a. Melankolis, individu dengan tipe ini cenderung perfeksionis,
analitis, dan pemikir mendalam. Mereka sering kali serius,
teratur, dan memiliki standar tinggi dalam berbagai aspek
kehidupan. Namun, juga rentan terhadap pesimis dan mudah
merasa tertekan,

b. Sanguinis, individu tipe ini ditandai dengan sifat Extrovert, ceria,
dan penuh energi. Mereka suka berbicara, mudah bergaul, dan
optimis. Mereka menikmati perhatian dan sering menjadi pusat
perhatian dalam berbagai situasi sosial.:

c. Koleris, Individu koleris dikenal digambarkan sebagai individu
yang ambisius, tegas, berapi-api, dan cenderung menjadi
pemimpin. Mereka cenderung aktif, tidak emosional, dan
memiliki kemampuan mengambil keputusan dengan cepat.
Namun, mereka bisa menjadi dominan dan mudah marah.?

d. Phlegmatis, individu tipe ini menggambarkan orang yang tenang,
sabar, harmonis (pendamai). @ Mereka mudah beradaptasi,
diplomatis, dan cenderung menghindari konflik. ~ Meskipun
demikian, mereka mungkin kurang berinidiatif dan cenderung pasif

dalam menghadapi situasi tertentu.?

20 Daini Hanifatuzzahra dan Harina Fitriyani, Metakognisi: Adakah Perbedaan Melankolis
dan Koleris?, Jurnal Numeracy, vol.8, no. 1 (2021), him. 80.

2L Aiman Faiz, Imas Kurniawaty, dan Purwati, Teori Kepribadian Personality Plus
Persepektif Florence Littauer, Edukatif: Jurnal limu Pendidikan, vol. 4, no. 4 (2022), him. 5199.

22 1bid., him. 5200.

2 1hid.



25

Pemahaman mengenai keempat tipe kepribadian ini telah
membantu banyak orang dalam mengenali dan membentuk
karakter mereka menjadi lebih baik. Teori empat temperamen
memiliki pengaruh historis yang signifikan. Teori ini menjadi
dasar bagi banyak model kepribadian modern, seperti teori Cael
Jung tentang tipe kepribadan dan pengembangan tipe kepribadian
MBTI (Myers-Briggs Type Indicator).

4. Teori Kepribadian MBTI
Alat yang disebut Myers Briggs Type Indicators, juga

dikenal sebagai MBTI, digunakan untuk menilai pemahaman
kepribadian manusia. Ini berasal dari teori psikologi analitik. MBTI
adalah implementasi teori psikologi Carl Gustav Jung. Dibuat oleh
Katherine Briggs dan putrinya Isabel Briggs Myers, MBTI dibangun
dengan dua tujuan yang terkait. Tujuan pertama adalah untuk
menemukan dasar preferensi yang tersirat dalam teori Carl Gustav
Jung, dan tujuan kedua adalah untuk menemukan dan menjelaskan
16 tipe kepribadian yang berasal dari hasil darurat MBTI (Myers
Briggs Foundation, 2015).

Berdasarkan teori Carl Jung terbagi menjadi empat dimensi, yaitu:
a. Extraversion (E) vs Introversion (1)

Untuk mengetahui energy yang ada pada diri seseorang;
Extrovert atau introvert. Energi Extrovert tampak dari orientasi
seseorang pada lingkungan diluar dirinya, sedangkan energy
introvert tampak dari orientasi seseorang pada dunia dalam diri

sendiri.
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b. Intuition (N) vs Sensing (S)

Untuk mengetahui preferensi seseorang dalam menyerap
informasi dari luar; sensing atau intuiting. Preferensi sensing
menyerap informasi melalui kekuatan pancainderanya baik
melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan maupun
perasa. Sedangkan preferensi intuiting menyerap informasi
melalui kekuatan intuisi yang lebih abstrak dengan menemukan
makna atau hubungan atau suatu kemungkinan yang bisa terjadi
dibalik sebuah peristiwa yang dilihat.

c. Thinking (T) vs Feeling (F)

Untuk mengetahui preferensi seseorang dalam memutuskan
atau menilai sesuatu di luar dirinya sendiri; pemikiran atau perasaan.
Pemikiran mengandalkan logika dan hubungan sebab akibat,
sedangkan perasaan mengandalkan subjektifitas diri berdasarkan
nilai-nilai dan kemanusiaan.

d. Judging (J) vs Perceiving (P)

Untuk memahami cara seseorang berinteraksi dengan dunia

luarnya. Ditemukan bahwa gaya J disukai oleh T dan F, dan gaya P

disukai oleh S dan N.
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Berdasarkan keempat dimensi diatas tipe kepribadian MBTI
(Myers-Briggs Type Indicator) oleh Katherine Briggs dan putrinya

Isabel Briggs Myers dikembangkan menjadi 16 jenis kepribadian.

Gambar 2.1 16 Tipe Kepribadian MBTI
Sumber: Explore Psychology (2024)

16 kepribadian MBT] sebagai berikut:

1. ISTJ adalah seorang pemikir introvert dengan persepsi sebagai
preferensi tambahan.

2. ISTP adalah tipe Introvert Sensing yang lebih menyukai
pemikiran pendukung.

3. ESTP merupakan tipe Extraverted Sensing dengan pemikiran
sebagai preferensi pendukung.

4. ESTJ merupakan tipe Extraverted Thinking dengan Sensing
sebagai preferensi pendukungnya.

5. ISFJ merupakan tipe Introverted Feeling dengan emosi sebagai
preferensi pendukungnya.

6. ISFP merupakan tipe Introverted Feeling dengan emosi sebagai
preferensi pendukungnya.

7. ESFP adalah tipe Extraverted Feeling yang preferensi

pendukungnya adalah Feeling.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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ESFJ adalah tipe Extraverted Feeling yang preferensi
pendukungnya adalah Feeling.

INFJ adalah tipe Feeling Introvert yang preferensi
pendukungnya adalah Intuisi.

INFP adalah tipe Intuisi Introvert dengan Emosi sebagai
Preferensi Pendukung.

ENFP adalah Tipe Intuisi Extraverted dengan Perasaan sebagai
Preferensi Pendukung.

ENFJ adalah Tipe feeling dengan Intuisi sebagai Preferensi
Pendukung Ini adalah tipe perasaan extraverted.

INTJ adalah tipe berpikir introvert dengan intuisi sebagai
preferensi sekunder.

INTP merupakan tipe Introverted Intuition yang preferensi
pendukungnya adalah Thinking.

ENTP merupakan tipe Extraverted Intuition yang preferensi
pendukungnya adalah Thinking.

ENTJ merupakan tipe Extraverted Thinking yang preferensi

pendukungnya adalah Intuition.

5. Teori Belajar dan Pembelajaran Matematis

Teori belajar dan pembelajaran matematis bertujuan untuk

memberikan kerangka konseptual yang membantu peneliti memahami,

menjelaskan, dan menginterpretasikan fenomena yang diteliti. Teori ini

juga menjelaskan bagaimana siswa belajar dan memahami konsep

matematika, serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
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pembelajaran mereka. Dengan menggunakan teori ini, peneliti dapat
membuat hipotesis penelitian, membuat metodologi yang tepat, dan
meningkatkan validitas hasil penelitian mereka.

a. Teori Konstrukvisme

Dalam teori konstruktivisme, pembelajran generatif berarti
tindakan menciptakan makna dari apa yang dipelajari. Sebenarnya,
konstruktivisme bukanlah ide yang baru. Secara historis, kita telah
menggunakannya untuk mengumpulkan dan membangun
pengalaman. Ini memungkinkan seseorang untuk memperoleh
pengetahuan dan menjadi lebih dinamis.?*

Secara keseluruhan, teori konstruktivisme menyatakan
bahwa ia memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam menemukan keterampilan, pengetahuan, dan elemen lainnya
yang diperlukan untuk pengembangan diri mereka sendiri.?®

Good & Brophy menyebutkan karakteristik umum
pembelajaran konstruktivisme.?

1. Siswa membangun pemahaman mereka sendiri.
2. Belajar yang baru bergantung pada pengetahuan
sebelumnya.

3. Interaksi sosial membantu belajar.

24 Zubaidah Amir and Rienawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016),108.

%5 Nilam Permatasari Munir, Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo, Al-
Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam, vol. 6, no.2 (2018), him.
169.

% Ety Septiati, Keefektifan Pendekatan Konstruktivisme Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis Mahasiswa pada Mata Kuliah Analisis Real 1, (2020), him. 320.
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4. Belajar yang signifikan terjadi dalam tugas belajar mandiri.
b. Pembelajaran Kontekstual

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh dalam menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.
Menurut CTL, pembelajaran harus berkontekstual bagi guru dan
juga harus bermakna, yaitu bermakna, dan relevan dengan situasi
dan kondisi guru.?’

Pembelajaran kontekstual mengaitkan materi pelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka
ke berbagai situasi. Dalam pembelajaran matematika pembelajaran
kontekstual sebagai contoh adalah menghitung keuntungan
maksimum menggunakan materi matematika program linear,
mencari luas maksimum suatu bidang tanah atau bangun ruang

(persegi, persegi panjang, dll) dengan menggunakan prinsip turunan.

B. Kerangka Berpikir
Kemampuan koneksi matematis siswa, yang merupakan aspek
esensial dalam pembelajaran matematika. Koneksi matematis mengacu
pada kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep matematika

dengan situasi nyata, antar topik dalam matematika, serta dengan disiplin

27 Binus University, Contextual Teaching and Learning (CTL), 2021, Diambil dari
https://pgsd.binus.ac.id/2021/12/08/contextual -teaching-and-learning-ctl/.
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ilmu lain. Untuk memahami variasi kemampuan koneksi matematis siswa,
perlu ditinjau faktor-faktor yang dapat memengaruhinya, salah satunya
adalah tipe kepribadian.

Dalam teori Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), individu
diklasifikasikan ke dalam 16 tipe kepribadian yang masing-masing
memiliki kecenderungan berpikir, belajar, dan memecahkan masalah yang
berbeda. Penelitian ini berfokus pada empat tipe kepribadian, yaitu ISTJ,
ISFJ, ENTP, dan ENTJ. ISTJ dan ISFJ dikenal sebagai individu yang
terstruktur, detail-oriented, serta cenderung mengandalkan pengalaman
konkret dalam berpikir. Sementara itu, ENTP dan ENTJ cenderung berpikir
kreatif, strategis, dan inovatif dalam menyelesaikan permasalahan.

Penelitian ini dimulai dengan pelaksanaan tes kepribadian
menggunakan  Myers-Briggs  Type  Indicator (MBTI)  untuk
mengidentifikasi siswa yang memiliki tipe kepribadian ISTJ, ISFJ, ENTP,
dan ENTJ. Tes MBTI diberikan kepada seluruh peserta guna memperoleh
data awal mengenai kecenderungan mereka dalam berpikir, belajar, dan
menyelesaikan masalah. Setelah hasil tes dianalisis, siswa yang sesuai
dengan tipe kepribadian yang telah ditetapkan akan menjadi fokus utama
penelitian ini.

Setelah proses identifikasi tipe kepribadian, langkah berikutnya
adalah pemberian tes kemampuan koneksi matematis kepada siswa yang
telah terpilih. Tes ini dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa mampu
menghubungkan konsep-konsep dalam matematika, baik secara internal

dalam materi matematika itu sendiri, dengan disiplin ilmu lain, maupun
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dalam konteks kehidupan sehari-hari. Tahap berikutnya adalah observasi
perilaku siswa selama pembelajaran matematika. Observasi ini bertujuan
untuk melihat bagaimana siswa dengan tipe kepribadian ISTJ, ISFJ, ENTP,
dan ENTJ berinteraksi dengan materi pelajaran, menyelesaikan
permasalahan, serta berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran
lainnya. Dari hasil observasi ini, dapat dikaji pola-pola perilaku khas
masing-masing tipe kepribadian dalam memahami dan menghubungkan
konsep-konsep matematika. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan mendeskripsikan hasil tes kemampuan koneksi
matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian mereka, sehingga dapat
diketahui kecenderungan masing-masing tipe dalam membangun koneksi
matematis. Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan melalui hasil
observasi yang memberikan wawasan lebih mendalam mengenai pola
berpikir, gaya belajar, serta karakteristik perilaku siswa selama proses

pembelajaran.



Berikut bagan kerangka berpikir

Siswa Kelas SMA Negeri 3

Rejang Lebong

[ Tes Kepribadian MBTI ]
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] Tes Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa

L

Menganalisis kemampuan koneksi siswa berdasarkan tipe
kepribadian MBTI siswa di SMA Negeri 3 Rejang Lebong.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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C. Penelitian yang Relevan

1.

Dewi Prapita, Risma Simamora, dan Silvia Fitriani (Analisis
Kemampuan Penalaran Analogi Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI
(Mayers-Briggs Type Indicator) Dalam Menyelesaikan Soal Hubungan
Gradien Pada Kelas VIII SMP Negeri 16 Sarolangun) 2017

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran
analogi berdasarkan tipe kepribadian MBTI (Mayers-Briggs Type
Indicator) dalam menyelesaikan soal hubungan gradien pada kelas V111
di SMP Negeri 16 Sarolangun. Latar belakang penelitian ini adalah
rendahnya kemampuan dalam menggunakan penalaran analogi untuk
memahami konsep hubungan gradien dengan persamaan garis lurus
dalam pembelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui
angket, tes penalaran analogi, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas memiliki kemampuan penalaran
analogi yang rendah, dengan tipe kepribadian ESFJ (56%) dan ISFJ
(20%) berada dalam kategori rendah, sementara dengan tipe
kepribadian ESTJ (24%) menunjukkan kemampuan penalaran analogi
yang lebih baik. Faktor-faktor seperti cara berpikir logis dan analitis
berkontribusi terhadap perbedaan kemampuan penalaran ini. Oleh
karena itu, disarankan agar guru mempertimbangkan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan penalaran analogi serta
memahami kepribadian mereka untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran matematika.
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Persamaan antara kedua penelitian terletak pada penggunaan
MBTI sebagai variabel kepribadian untuk melihat bagaimana tipe
kepribadian mempengaruhi kemampuan matematis mereka. Namun,
terdapat percedaan dalam aspek kemampuan yang dianalisis. Penelitian
oleh Dewi Prapita, Risma Simamora, dan Silvia Fitriani menekan kan
pada penalaran analogi, sedangkan penelitian ini berfokus pada koneksi
matematis, yang mencakup keterkaitan antar konsep, representasi, serta
penerapan dalam berbagai situasi. Selain itu, perbedaan jenjang
pendidikan yang diteliti dapat memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana kepribadian MBTI berpengaruh terhadap pemahaman dan
keterampilan matematis pada tingkat yang lebih tinggi. Dengan
demikian, penelitian ini dapat mengisi celah (research gap) dari
penelitian sebelumnya dengan mengeksplorasi keterkaitan lebih luas
antara tipe kepribadian dan kemampuan matematis pada level yang
lebih kompleks.

2. Atika Nurafni dan Heni Pujiastuti (Analisis Kemampuan Koneksi
Matematis Ditinjau Dari Self Confidence Siswa: Studi Kasus Di SMKN
4 Pandeglang) 2019

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi
matematis siswa ditinjau dari tingkat self-confidence. Penelitian
dilakukan pada 30 siswa kelas X SMKN 4 Pandeglang dengan
pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif. Instrumen penelitian
meliputi angket self-confidence dan tes koneksi matematis berbentuk

esai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi
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matematis siswa secara keseluruhan berada pada kategori cukup dengan
rata-rata 65%. Siswa dengan self-confidence tinggi memiliki
kemampuan koneksi matematis sangat baik (86%), siswa dengan self-
confidence sedang berada pada kategori cukup (63%), sedangkan siswa
dengan self-confidence rendah berada pada kategori kurang (47%).
Temuan ini menunjukkan bahwa self-confidence memiliki korelasi
moderat dengan kemampuan koneksi matematis, di mana siswa dengan
tingkat self-confidence lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan
koneksi matematis yang lebih baik. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami pengaruh faktor psikologis
terhadap kemampuan matematis siswa. Namun, fokusnya terbatas
pada aspek self-confidence tanpa mempertimbangkan faktor
kepribadian lain yang juga dapat memengaruhi kemampuan koneksi
matematis. Dalam konteks penelitian yang akan diteliti, kajian ini dapat
menjadi referensi untuk mengeksplorasi dimensi lain, seperti tipe
kepribadian MBTI, yang berpotensi memberikan wawasan lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan
koneksi matematis siswa.

Penelitian Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan
Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) Pada
Pembelajaran Matematika, memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau
dari Self-Confidence: Studi Kasus di SMKN 4 Pandeglang. Kedua

penelitian sama-sama berfokus pada analisis kemampuan koneksi
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matematis dalam menyelesaikan soal matematika, di mana penelitian
sebelumnya melihatnya dari sudut pandang kepercayaan diri (self-
confidence), sementara penelitian ini meninjaunya berdasarkan
kepribadian MBTI. Kedua penelitian juga menggunakan pendekatan
deskriptif dengan metode penelitian yang serupa dalam
mengkategorikan kemampuan koneksi matematis.

Namun, terdapat beberapa perbedaan mendasar antara kedua
penelitian ini. Penelitian olen Atika Nurafni dan Heni Pujiastuti
dilakukan pada SMK dengan fokus pada materi program linier,
sementara penelitian ini dilakukan di SMA dengan materi persamaan
kuadrat. Selain itu, penelitian sebelumnya membandingkan
kemampuan koneksi matematis berdasarkan tingkat kepercayaan diri
(tinggi, sedang, rendah), sedangkan penelitian ini menganalisisnya
berdasarkan tipe kepribadian MBTI, yang terdiri dari berbagai dimensi
seperti Sensing-Intuiting, Thinking-Feeling, dan lain-lain. Dalam hal
instrumen, penelitian sebelumnya menggunakan tes koneksi matematis
dan angket self-confidence, sementara penelitian ini menggunakan tes
serta angket MBTI untuk mengelompokkan tipe kepribadian.

Dari segi hasil, penelitian sebelumnya menemukan bahwa dengan
self-confidence tinggi memiliki kemampuan koneksi matematis yang
lebih baik dibandingkan dengan self-confidence sedang atau rendah.
Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri dapat menjadi faktor
yang memengaruhi kemampuan dalam menghubungkan konsep

matematika. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana
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kepribadian, khususnya berdasarkan MBTI, berpengaruh terhadap
koneksi matematis mereka. Dengan demikian, meskipun kedua
penelitian sama-sama membahas faktor yang mempengaruhi koneksi
matematis, pendekatan dan variabel yang digunakan dalam analisisnya
berbeda.
Dewi Anggreini, Eko Priyojadmiko, dan Dwi Setiana (Analisis Koneksi
Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Sanguinis, Koleris,
Melankolis, dan Plegmatis) 2020

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi
matematika siswa ditinjau dari tipe kepribadian berdasarkan teori
Hippocrates-Galenus, yaitu sanguinis, Kkoleris, melankolis, dan
plegmatis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, melibatkan siswa kelas X SMK Negeri
2 Tulungagung sebagai subjek. Instrumen yang digunakan mencakup
angket tipe kepribadian, soal tes koneksi matematika, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian
sanguinis dan plegmatis mampu memenuhi seluruh indikator koneksi
matematika, sedangkan siswa koleris dan melankolis hanya mampu
memenuhi sebagian besar indikator. Penelitian  ini  menyoroti
bahwa tipe kepribadian memengaruhi pendekatan siswa dalam
memahami dan menerapkan koneksi matematis, dengan siswa
sanguinis menunjukkan optimisme dan percaya diri, sementara siswa

melankolis cenderung pesimis dan kurang percaya diri.
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Penelitian ini relevan dalam memahami bagaimana kepribadian
siswa dapat memengaruhi proses pembelajaran matematika, terutama
dalam koneksi matematis. Namun, penelitian ini terbatas pada tipe
kepribadian Hippocrates-Galenus dan subjek yang lebih kecil, sehingga
membuka peluang untuk studi lanjutan dengan tipe kepribadian yang
lebih modern seperti MBTI. Dalam konteks penelitian Anda, kajian ini
memberikan pijakan untuk memahami pengaruh kepribadian terhadap
kemampuan koneksi matematis dengan pendekatan berbeda, yaitu
MBTI, pada siswa SMA. Hal ini memberikan ruang eksplorasi yang
lebih luas dan memungkinkan adaptasi pembelajaran matematika
berdasarkan tipe kepribadian siswa.

Penelitian Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan
Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) Pada
Pembelajaran Matematika, memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian Analisis Koneksi Matematika Ditinjau dari Tipe
Kepribadian Sanguinis, Koleris, Melankolis, dan Plegmatis. Kedua
penelitian sama-sama meneliti hubungan antara kepribadian dengan
kemampuan koneksi matematis. Namun, penelitian sebelumnya
menggunakan Klasifikasi kepribadian berdasarkan teori Hippocrates-
Galenus yang membagi kepribadian menjadi empat tipe utama
(sanguinis, koleris, melankolis, dan plegmatis), sedangkan penelitian
ini menggunakan indikator kepribadian MBTI untuk menganalisis

kemampuan koneksi matematis.
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Hasil penelitian olen Dewi Anggreini, Eko Priyojadmiko, dan Dwi
Setiana menunjukkan bahwa dengan kepribadian sanguinis dan
plegmatis memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih baik
dibandingkan dengan kepribadian koleris dan melankolis. sanguinis
dan plegmatis dapat memenuhi lima indikator koneksi matematis,
sedangkan koleris dan melankolis hanya memenuhi empat indikator.
dengan kepribadian sanguinis cenderung lebih percaya diri dan optimis,
sementara melankolis cenderung kurang percaya diri dan pesimis dalam
menyelesaikan soal matematika. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa
tipe kepribadian dapat memengaruhi cara berpikir dan menyelesaikan
masalah dalam matematika.

Sementara itu, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih luas
dengan menggunakan MBTI, yang lebih kompleks dibandingkan
dengan empat tipe dasar kepribadian dalam penelitian sebelumnya.
Dengan menggunakan MBTI, penelitian ini dapat mengungkap
bagaimana berbagai aspek kepribadian seperti Thinking vs. Feeling
atau Sensing vs. Intuition berperan dalam koneksi matematis. Oleh
karena itu, meskipun kedua penelitian sama-sama meneliti hubungan
antara kepribadian dan koneksi matematis, penelitian ini lebih terfokus
pada aspek kognitif dan gaya berpikir yang lebih spesifik berdasarkan
MBTI, sedangkan penelitian sebelumnya lebih menekankan pada

karakteristik umum kepribadian dalam belajar matematika.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Mixed methods research adalah metode penelitian yang
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian.
Metode penelitian ini tujuan untuk menghasilkan gambaran yang lebih
lengkap dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti.  Menurut
Cresswell dan Clark, penelitian mixed methods adalah sebuah jenis
penelitian yang mengumpulkan, menganalisi, dan mengkombinasikan
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian untuk

memahami permasalahan penelitian.*
Penelitian ~ mixed  methods  melibatkan  penggabungan,
menghubungkan data yang satu dengan yang baru, dan menempatkan data
yang baru. Dalam hal ini data pada kuantitatif dan kualitatif di mixed dalam

sebuah penelitian.?

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
convergent parallel design. Yaitu adanya pengumpulan data (kuantitatif dan
kualitatif) yang dilakukan secara bersamaan.®. Namun, di analisis secara
terpisah. Dengan tujuan untuk membandingkan atau menguatkan hasil yang

ditemukan.

L Creswell, J.W. dan Plano Clark, V.L, Designing and Conducting Mixed Methods
Research, 2" (Los Angeles: Sage Publicatons, 2011).

2 Saparudin, dan Kurniawan, Arizona, Metode Penelitian Campuran Alternatif Menjawab
Permasalahan yang Komprehensif, (Jakarta: Pernada, 2022), him. 111.

3 Creswell, J.W., dan Creswell, J.D, Research design: Qualitative, quantitative, and mixed
methods approach, 5" (Los Angeles: Sage Publication, 2020) him.64.
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Berikut adalah alur penelitian convergent parallel design.

Hasil Analisis Data Pengumpulan
L Data
@ (Kuantitatif) <:I (Kuantitatif) <:I
(Kuantitatif)
Interprestasi .
Hasil Hasil Analisis Pengumpulan
(Kualitatify | <—| ~ Data |l Data
(Kualitatif) (Kualitatif)

Bagan 3.1 Alur Penelitian Convergent Parallel Design

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Rejang Lebong berlokasi
di Desa Pahlawan, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 30 April sampai 07

Mei 2025.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu wilayah umum vyang terdiri dari
objek/subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.*
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA Negeri

3 Rejang Lebong disajikan pada tabel 3.1 dan 3.2.

#1bid., him. 85
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Kelas XA | XB | XC | XD | XE | XF
Jumlah 33 32 32 31 33 32
Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Rejang Lebong
Kelas X1-1 XI1-2 XI1-3
IPA 32 32 32
IPS 32 33 32

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik Stratified Random Sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel acak yang dilakukan setelah populasi dikelompokkan ke dalam
strata-strata tertentu berdasarkan karakteristik yang relevan, dalam hal
ini adalah tipe kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ).
Kelompok-kelompok  ini  dipilih  berdasarkan  hasil
pengelompokan siswa yang mengikuti tes MBTI. Selanjutnya, metode
pengambilan Stratified Random Sampling yang tidak proporsional
digunakan untuk menentukan jumlah sampel. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti mengumpulkan sampel yang memadai dari
masing-masing tipe kepribadian yang diteliti, terutama jenis
kepribadian dengan jumlah sampel yang kecil. Ini memungkinkan
analisis yang menyeluruh dan seimbang dari masing-masing tipe
kepribadian.
E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari untuk mengumpulkan informasi dan membuat
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kesimpulan®.
Ada dua macam variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel independen disebut sebagai variabel bebas dan merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel dependen
berubah atau muncul. Variabel independen (Bebas) dalam penelitian ini
adalah tipe kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator).
2. Variabel Dependen
Variabel dependen disebut sebagai variabel terikat dan merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Variabel dependen
(terikat) adalah kemampuan koneksi ~matematis siswa dalam
mengkoneksikan konsep-konsep matematika, baik antar konteks

matematika, bidang studi lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari.

F. Definisi Operasional
1. Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator)

Tipe kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) merupakan
sebuah alat untuk mengukur kepribadian seseorang berdasarkan
berdasarkan empat dimensi utama: introversion (I) vs extraversion (E),
sensing (S) vs intuisi (N), thinking (T) vs feeling (F), dan judging (J) vs
persepsi (P). Setiap dimensi menunjukkan pilihan individu dalam hal
berinteraksi dengan dunia, memproses data, membuat keputusan, dan
mengatur hidup mereka. Dengan menggabungkan keempat dimensi ini,

ada enam belas jenis kepribadian berbeda. MBTI digunakan untuk

® Ibid., hIm.38.
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memahami kecenderungan alami seseorang dalam berpikir, merasa, dan
bertindak.
2. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika untuk membatu mereka
memahami dan menyelesaikan masalah. Indikator yang digunaan untuk
mengukur ~ kemampuan  koneksi  matematis  yaitu, mampu
menghubungkan ide-ide dalam domain matematika, mampu
menggunakan matematika dalam konteks lain, mampu menggunakan
konsep matematika dalam situasi kehidupan sehari-hari.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data secara umum ialah metode atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam sebuah
penelitian. Pemilihan informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian.
Teknik pengumpulan data dapat mempengaruhi validasi dan reliabilitas
hasil penelitian yang harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data,
sumber daya yang diterima, dan pengembangan etis.®
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes dan non tes,
adapun tesnya sebagai berikut.
1. Tes
Teknik pengumpulan data tes dalam penelitian ini berupa lembar tes
tipe kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) bertujuan

mengidentifikasi kepribadian siswa, dan lembar tes kemampuan koneksi

6 Zainuddin Iba dan Aditya Wardana, Metode Penelitian (Jawa Tengah: Eureka Media
Aksara, 2021), him. 241.
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matematis siswa untuk mengidentifikasi kemampuan koneksi matematis
siswa.
2. Nontes

Teknik pengumpulan data non-tes dalam penelitian ini beruopa
observasi. Observasi untuk mengumpulkan data mengenai perilaku,
interaksi, dan aktivitas subjek penelitian dalam kondisi alami tanpa
adanya campur tangan dari peneliti. Sebagai instrumen pengamatan,
digunakan lembar observasi yang memuat berbagai indikator terkait
variabel penelitian yang telah disusun secara sistematis. Lembar
observasi ini berfungsi sebagai panduan dalam proses pencatatan data
lapangan, yang dapat mencakup aspek-aspek seperti frekuensi perilaku
tertentu, durasi aktivitas, atau kualitas interaksi yang terjadi. Teknik
observasi ini sangat efektif untuk menangkap data autentik yang
mungkin tidak terungkap melalui metode pengumpulan data lainnya.
Dalam pelaksanaannya, observasi dapat dilakukan secara partisipatif
dimana peneliti terlibat langsung dalam situasi yang diamati, maupun

non-partisipatif dimana peneliti hanya sebagai pengamat independen.

H. Instrumen Pengumpulan Data
1. Angket Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator)

Angket tes kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator)
merupakan tes yang diberikan kepada siswa untuk menentukan topik
penelitian berdasarkan tipe kepribadiannya. Dalam penelitian ini tes
kepribadian MBTI mencakup beberapa dimensi. Artinya, dimensi

pengumpulan informasi berdasarkan tipe Extrovert (E) atau tipe Introvert
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(), Intuition (N) atau tipe sensing (S), sedangkan tipe feeling (F) atau tipe

thinking (T) dan pola implementasi sebanyak dimensi berdasarkan tipe

perceiving (P) atau tipe judgement (J). Karena perangkat angket yang

digunakan dalam penelitian ini dikembangkan oleh Myer-Briggs dan

telah baku, maka peneliti tidak perlu melakukan uji validasi terhadap

perangkat angket.

Tabel 3.3 Dimensi pada Angket Tipe Kepribadian MBTI1 (Myers-

Briggs Type Indicator)

Dimensi

No. Pernyataan

Extrovert (E) vs Introvert (1)

Extrovert (E)

2(B), 5(A), T(A),
10(B), 15(B), 20(B),
28(A), 29(B), 31(B),
35(A), 38(B), 45(B),
52(A), 60(A).

Introvert (1)

2(A), 5(B), 7(B),
10(A), 15(A), 20(A),
28(B), 29(A), 31(A),
35(B), 38(A), 45(A),
52(B), 60(B).

Intuition (N) vs Sensing (S)

Intuition (N)

6(A), 8(B), 13(B),
16(B), 18(A), 22(A),
25(B), 27(B), 34(B),
36(A), 41(B), 43(B),
46(B), 51(B), 53(B).

Sensing (S)

6(B), 8(A), 13(A),
16(A), 18(B), 22(B),
25(A), 27(A), 34(A),
36(B), 41(A), 43(A),
46(A), 51(A), 53(A).

Feeling (F) vs Thinking (T)

Feeling (F)

4(B), 9(A), 14(B),
17(B), 23(B), 30(B),
32(A), 37(B), 39(A),
42(B), 48(B), 49(A),
55(B), 57(B), 58(B).

Thinking (T)

A(A), 9(B), 14(A),
17(A), 23(A), 30(A),
32(B), 37(A), 39(B),
42(A), 48(A), 49(B),
55(A), 57(A), 58(A).
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Dimensi No. Pernyataan

Perceiving(P) vs Judgement (J) | Perceiving (P) | 1(A), 3(B), 12(A),
19(B), 21(A), 24(B),
26(A), 33(A), 40(A),
44(A), 47(B), 50(A),
54(B), 56(B), 59(A).

Judgement (J) | 1(B), 3(A), 12(B),
19(A), 21(B), 24(A),
26(B), 33(B), 40(B),
44(B), 47(A), 50(B),
54(A), 56(A), 59(B).

Skoring Tipe Kepribadian MBTI Siswa

Untuk menghitung penskoran Skala MBTI

Berikut langkah-langkah untuk skor menghitung MBTI.

a. Setiap jawaban diberi skor berdasarkan preferensi tertentu. Setiap
pernyataan yang dipilih maka bernilai 1.

b. Hitung skor total untuk setiap pasangan dimensi
Ekstrovert (E) vs Introvert (I)
Intuition (N) vs Sensing (S)

Thinking (T) vs Feeling (F)
Judging (]) vs Perceiving (P)

c. Penentuan tipe kepribadian
Dari setiap dimensi masing-masing 15 pernyataan, penentuan tipe
kepribadian sebagai berikut.
Ekstrovert (E) < Introvert (I) = Introvert (I)
Ekstrovert (E) > Introvert (I) = Ekstrovert (E)
Intuition (N) < Sensing (S) = Sensing (S)
Intuition (N) > Sensing (S) = Intuition (N)
Thinking (T) < Feeling (F) = Feeling (F)

Thinking (T) > Feeling (F) = Thinking (T)
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Judging (J) < Perceiving (P) = Perceiving (P)
Judging (J) > Perceiving (P) = Judging (J)
Preferensi dominan pada setiap dimensi menentukan tipe
kepribadian seseorang.
d. Hasil
Hasil tes MBTI akan memberikan kombinasi 4 huruf yang
mewakili tipe kepribadian.
2. Tes Kemampuan Koneksi Matematis
Teknik mengumpulkan data untuk kemampuan koneksi matematis
ialah berupa tes berbentuk uraian. Tes ini diambil dari beberapa indikator
yang telah dipilih. Tes ini nantinya diberikan kepada sisiwa untuk
dikerjakan, hasil pekerjaan Siswa tersebut nantinya akan dijadikan acuan
untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis apa saja yang dimiliki

siswa., dan ini akan menjadi data utama penelitian ini.

Tabel 3.4 Kisi — Kisi Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Tingkat
Kognitif

Menghubungkan antar topik C3
matematika
Menghubungkan mata pelajaran
lain dengan matematika C3
Koneksi  antar  matematika C3
dengan kehidupan sehari-hari.

3. Observasi
Observasi merupakan sebuah proses yang kompleks, suatu proses

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dan proses
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observasi ini dilakukan dengan mengamati sampel yang akan diteliti.’
Dalam penelitian ini observasi dilakukan ketika kegiatan belajar

siswa dilakukan guna untuk melihat bagaimana tingkah laku siswa
berdasarkan tipe kepribadian MBTI.
Pedoman dalam observasi ini terdapat beberapa aspek yang diamati,
antara lain:
1. Cara Memperhatikan

a. Postur tubuh saat mendengarkan

b. Kontak mata dengan guru

c. Respon terhadap penjelasan
2. Cara Mencatat

a. Keteraturan dalam mencatat

b. Metode pencatatan yang digunakan

c. Kelengkapan catatan
3. Partisipasi dalam Pembelajaran

a. Frekuensi bertanya

b. Kualitas pertanyaan

c. Respon terhadap pertanyaan guru
4. Interaksi dengan Lingkungan

a. Interaksi dengan teman sekelas

b. Respon terhadap gangguan

c. Pengelolaan ruang belajar pribadi

" Pupuh Fathurahman, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 168.
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I. Pengujian Insrumen Penelitian
Instrumen yang baik dan handal mempunyai tingkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi. Sebelum menggunakan instrumen dalam tes koneksi
matematis terlebih dahulu diujikan kepada siswa.
1. Uji Validitas
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu instrumen. Jika validitasnya tinggi maka dianggap valid dan
sebaliknya.® Pada penelitian ini, terdapat dua instrumen yang dilakukan
uji validitas sebagi berikut.
a. Validitas Instrumen Non-Tes
Uji validasi instrumen lembar observasi pada penelitian ini,
dilakukan uji validitas ahli observasi prilaku dan validitas ahli
bahasa. Adapun rumus untuk mengetahui persentase tingkat
kevalidan instrumen observasi sebagi berikut.

skor yang diperoleh
persentase (P) = - X 100%
skor maksimal

Kriteria nilai presentase validasi lembar observasi pada tabel 3.5

Tabel. 3.5 Kriteria Validitas Ahli®

0<P<20 Tidak Valid
20 <P <40 Kurang Valid
40 <P <60 Cukup Valid
60 <P <80 Valid
80 <P <100 Sangat Valid

8 Zainuddin Iba dan Aaditya Wardhana, hlm. 167.
® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him.15.
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aktivitas siswa

berdasarkan tipe kepribadian MBTI dalam penelitian ini dilakukan

oleh dua dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup sebagai

validator. Berikut hasil perhitungan validasi ahli yang disajikan

pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Ahli Lembar Observasi

Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI

Uji Jenis Skor Skor Persentase | Kriteria
Validitas | Penilaian yang Maksimal (%)
Diperoleh

Ahli -1 Format 20 20 100 Sangat
Observasi Valid

Isi 20 20 100 Sangat

Observasi Valid
Manfaat 20 20 100 Sangat

Observasi Valid

Bahasa 8 10 80 Valid

Ahli -2 Bahasa 37 50 74 Valid

Berdasarkan tabel 3.6 dari jenis penilaian format observasi,

isi observasi, dan manfaat observasi memiliki Kkriteria yang sangat

valid. Sedangkan dari penilain bahasa yang dilakukan oleh dua orang

ahli memiliki

kriteria wvalid.

Hasil keputusan validitas lembar

observasi siswa berdasarkan tipe kepribadian MBTI adalah layak

digunakan dengan revisi sesuai dengan saran ahli.

b. Validitas Instrumen Tes

1) Validasi Konstruksi (Ahli)

Pengujian validasi konstruksi dapat menggunakan pendapat

dari ahli (judgment experts).

Dalam hal ini setelah instrumen

dikonstruksi mengenai aspek-aspek yang akan diukur dengan

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
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dengan ahli.*® Uji validitas ahli instrumen tes kemampuan koneksi
matematis dilakukan oleh salah seorang dosen matematika Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup sebagai validator 1, dan salah
satu guru matematika di SMA Negeri 3 Rejang Lebong sebagai
validator 2. Adapun rumus untuk mengetahui persentase tingkat
kevalidan instrumen observasi sebagi berikut.

skor yang diperoleh

t P) = x 1009
persentase (P) skor maksimal %

Adapun kriteria validitas ahli instrumen tes kemampuan
koneksi matematis berdasarkan tabel 3.5.
Berikut merupakan hasil perhitungan validitas ahli

instrumen tes kemampuan koneksi matematis.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Ahli Tes Koneksi Matematis Kelas X

Validitas |  Jenis Skor Skor Persentase | Kriteria
ahli- Penilaian yang Maksimal (%)
Diperoleh

1 Isi 18 20 90 Sangat
Valid

Konstruk 14 15 93,3 Sangat
Valid

Bahasa 24 25 96 Sangat
Valid
2 Isi 16 20 80 Valid
Konstruk 12 15 80 Valid
Bahasa 20 20 80 Valid

Penilaian validitas oleh para ahli terhadap instrumen tes
koneksi matematis kelas X pada tabel 3.7 menunjukkan bahwa alat
ukur ini telah memenuhi standar validitas yang diperlukan. Ahli

validator pertama memberikan penilaian "sangat valid" untuk

10 Zainuddin Iba dan Aaditya Wardhana, Op.cit., him. 125.
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seluruh dimensi penilaian, mencakup aspek isi (90%), konstruk
(93,3%), dan kebahasaan (96%). Sementara ahli kedua memberikan
penilaian "Valid" untuk ketiga aspek dengan skor yang konsisten
sebesar 80%, yaitu aspek isi (16/20), konstruk (12/15), dan bahasa
(20/20). Meskipun aspek bahasa memperoleh skor sempurna dari
ahli kedua, namun tetap dikategorikan sebagai "Valid”. Secara
keseluruhan, instrumen ini telah memenuhi syarat validitas, dengan
aspek bahasa memperoleh penilaian tertinggi (96%) dan skor
terendah sebesar 80% yang masih termasuk dalam kategori valid.
Secara komprehensif, instrumen ini telah memenuhi semua
persyaratan validitas, dengan capaian tertinggi pada aspek
kebahasaan (96%) dan terendah pada beberapa komponen dengan
nilai 80% yang tetap berada dalam batas valid. Hasil ini

mengindikasikan bahwa instrumen tes tersebut menunjukan telah

memenuhi Kkriteria kelayakan untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Ahli Tes Koneksi Matematis Kelas

Xl
Validitas | Jenis Skor Skor Persentase | Kriteria
ahli- Penilaian yang Maksimal (%)
Diperoleh

1 Isi 17 20 85 Sangat
Valid

Konstruk 15 15 100 Sangat
Valid

Bahasa 22 25 88 Sangat
Valid
2 Isi 16 20 80 Valid
Konstruk 12 15 80 Valid
Bahasa 20 20 80 Valid
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Berdasarkan penilaian dua ahli validator pada tabel 3.8,
instrumen tes koneksi matematis kelas X menunjukkan hasil yang
memenuhi kriteria validitas. Ahli pertama memberikan penilaian
"Sangat Valid" untuk ketiga aspek penilaian, yaitu aspek isi (85%),
konstruk (100%), dan bahasa (88%). Skor sempurna pada aspek
konstruk menunjukkan kesesuaian yang ideal antara instrumen
dengan teori yang mendasarinya. Ahli kedua memberikan penilaian
"Valid" dengan skor konsisten 80% untuk ketiga komponen.
Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian telah memenuhi standar kelayakan dan dapat
diimplementasikan dalam penelitian dengan tingkat validitas yang
memadai.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian telah memenuhi standar kelayakan dan
dapat digunakan dalam penelitian dengan tingkat validitas yang
memadai di semua aspek penilaian.

2) Validitas Butir Soal
Untuk mecari hasil validitas dari sutu instrumen dapat
menggunakan bivariate pearson atau korelasi pearson product
moment. Berikut rumus untuk validasi.*
ny XY —XX; LY

Ty =
J@Ex2 - 2xHTY -3

11 Duwi Priyanto, Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS (Yogyakarta: MediaKom,

2010), him. 91.
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Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi item- total

n = banyaknya subjek

Y.xy = jumlah perkalian antar skor X dan skor Y
yx = jumlah seluruh skor X

>y = jumlah seluruh skor Y

Adapun ukuran yang digunakan untuk menentukan Kriteria
tinggi rendahnya validitas butir soal ditunjukkan pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,81 <r, <1,00 Sangat Tinggi
0,61<r, <080 Tinggi

0,41 <7, <0,60 Cukup

0,21 <13y < 0,40 Rendah

0,00 <1y 0,21 Sangat Rendah

Kaidah keputusan jika rhitung > ranel berarti valid, dan rhitung <
ranel Derarti tidak valid. Berikut hasil perhitungan validitas butir
soal tes kemampuan koneksi matematis siswa dengan
menggunakan bantuan sofware MS Excel untuk mencari rhitung
disajikan pada tabel 3.10 dan tabel 3.11.

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Butir Soal Kelas X

No. Ihitung rtapel (n = 31) | Keputusan | Kriteria

Butir (Txy)

Soal
1 0,845 0,355 Valid Sangat

Tinggi

2 0,669 0,355 Valid Tinggi
3 0,593 0,355 Valid Cukup
4 0,548 0,355 Valid Cukup
5 0,649 0,355 Valid Tinggi
6 0,716 0,355 Valid Tinggi
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Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan
terhadap enam butir soal, diperoleh hasil bahwa seluruh butir
menunjukkan nilai korelasi (rnitung) Yang melebihi nilai kriteria
(rtapel 0,355 untuk jumlah sampel 31). Hal ini mengindikasikan
bahwa semua butir soal yang diuji memenuhi syarat validitas dan
layak digunakan sebagai alat ukur.

Keenam butir soal dinyatakan valid karena nilai rhitung
masing-masing melebihi batas rtabel sebesar 0,355. Butir pertama
mencapai koefisien korelasi paling tinggi (0,845) dan tergolong
dalam kategori "Sangat Tinggi". Butir kedua, kelima, dan keenam
juga menunjukan korelasi yang kuat dengan nilai rhitung secara
berurutan sebesar 0,669, 0,649, dan 0,716, sehingga
diklasifikasikan sebagai "Tinggi". Adapun butir ketiga (0,593)
dan keempat (0,548) memiliki tingkat korelasi yang lebih rendah
meskipun tetap memenuhi syarat validitas, sehingga termasuk
dalam kriteria "Cukup", namun tetap memenuhi syarat minimum
validitas.

Hasil ini telah membuktikan bahwa instrumen penelitian
telah memenuhi standar validitas isi. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa butir-butir soal tersebut memiliki
kemampuan yang baik dalam membedakan tingkat kemampuan

responden.
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Tabel 1.11 Hasil Uji Validitas Butir Soal Kelas XI

No. | Trhitung rabel (n = | Keputusan | Kriteria
Butir | (ryy) 32)
Soal
1 0,383 0,349 Valid Rendah
2 0,591 0,349 Valid Cukup
3 0,445 0,349 Valid Cukup
4 0,715 0,349 Valid Tinggi
5 0,623 0,349 Valid Tinggi
6 0,739 0,349 Valid Tinggi

Pengujian validitas terhadap enam butir soal menghasilkan
temuan bahwa seluruh item memenuhi standar validitas, dengan
nilai koefisien korelasi (rhiung) melebihi nilai kritikal (rtaer =
0,349) pada sampel 32 responden. Butir pertama menunjukkan
validitas marginal dengan nilai 0,383, sementara butir kedua
(0,591) dan ketiga (0,445) mencapai tingkat validitas moderat.
Butir keempat (0,715), kelima (0,623), dan keenam (0,739)
menunjukan validitas yang sangat memuaskan.

Interpretasi hasil menunjukkan variasi kualitas antar butir
soal. Butir nomor 4, 5, dan 6 yang memiliki validitas tinggi telah
memenuhi standar pengukuran yang ideal. Butir nomor 2 dan 3
dengan validitas sedang tetap layak digunakan, namun
memerlukan evaluasi berkala. Sementara itu, butir nomor 1 yang
memiliki validitas terendah disarankan untuk dilakukan
perbaikan atau pengembangan ulang guna meningkatkan kualitas
alat ukur penelitian secara menyeluruh. Hasil ini membuktikan
instrumen telah memenuhi validitas dasar, meski masih perlu

perbaikan untuk optimalisasi.
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2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat kecermatan, ketelitian, atau ketelitian
suatu instrumen.!? Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas

menggunakan metode Cronbach’s Alpha sebagai berikut.!3

=l -5

Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pentanyaann
¥ s5;2 = jumlah varian butir
s;2 = varian total
Pedoman berikut digunakan sebagai kriteria dalam menetapkan

tingkat reliabilitas instrumen disajikan pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Kriteria Reliabilitas!*

Cronbach's Alpha Kriteria
0,80 <11 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <11 0,80 Tinggi
0,40 <1y <0,60 Sedang
0,20 <r;; <040 Rendah
111 <0,20 Sangat Rendah

Berikut adalah hasil perlihitungan reliabilitas tes
kemampuankoneksi matematis tertera pada tabel 3.13.

Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas Kelas X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

57 6

12 Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat, loc.cit, him. 167.

13 Duwi Priyanto, op.cit, him. 98.

14Y.0. Purba, dkk, Teknik Uji Instrumen Penelitian Pendidikan, (Bandung: Widina Bhakti
Persada Bandung, 2021), him. 76.
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Tabel 3.13 Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,757 untuk 6 item, yang termasuk dalam
kategori tinggi (¢ = 0,70). Hal ini menandakan bahwa instrumen
tersebut konsisten dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang
diteliti. Dengan demikian, keenam item tersebut layak digunakan dalam
pengumpulan data. Pada tabel 3.14 merupakan hasil uji reliabilitas soal
koneksi matematis kelas XI.

Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Kelas XI

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.748 6

Berdasarkan kriteria reliabilitas, hasil analisis pada tabel
3.15 menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 0,748 untuk 6 item yang
tergolong dalam kategori tinggi (kriteria umum: a« = 0,60). Hasil ini
membuktikan bahwa keenam butir pertanyaan dalam instrumen
tersebut saling berkorelasi dengan baik dan secara konsisten mengukur
konstruk yang sama. Dengan demikian, instrumen ini dapat diandalkan
untuk pengumpulan data dalam penelitian.
Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah ukuran yang menunjukkan
seberapa sulit atau mudah suatu butir soal berdasarkan proporsi siswa

yang dapat menjawab soal tersebut dengan benar.’® Soal menjadi lebih

15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),

him. 222.
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mudah ketika tingkat kesulitan meningkat, dan sebaliknya. Dengan
menggunakan MS Excel, rumus berikut digunakan untuk menghitung

tingkat kesulitan essay atau uraian dalam penelitian ini.®

mean

p:

Sm ax

Keterangan:

p : Tingkat kesukaran

mean : Rata-rata skor tes

Smax - Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran

Berikut pada tabel 3.15 adalah pedoman yang digunakan untuk menentukan
kriteria tingkat kesukaran soal.

Tabel 3.15 Kriteria Tingkat Kesukaran?’

Koefisien Korelasi Kriteria Validasi
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK < 0,30 Sukar
0,30 < TK £0,70 Sedang
0,70 < TK <1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal kemampuan koneksi
matematis siswa kelas X dalam dilihat pada tabel 3.16.

Tabel 3.16 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Kemampuan
Koneksi Matematis Kelas X

No. Butir | Mean Butir Tingkat Kriteria
Soal Soal Kesukaran
1 3,226 0,806 Mudah
2 3,355 0,839 Mudah
3 3,323 0,831 Mudah
4 3,290 0,823 Mudah
5 3,290 0,823 Mudah
6 3,290 0,823 Mudah

16 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara,
2019), him. 136-137.

17 Bagiyono, The Analysis of Difficulty Level and Discrimination Power of Test Items of
Radiography Level 1 Examination, Jurnal Batan, vol. 16, no. 1 (2017), him. 5.
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Berdasarkan hasil analisis, seluruh butir soal kemampuan koneksi
matematis kelas X tergolong mudah dengan tingkat kesukaran berkisar
antara 0,806 — 0,823. Tidak ada soal yang masuk kategori sedang atau sulit.

Tabel 3.17 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Kemampuan

Koneksi Matematis Kelas XI

No. Butir Mean Butir Tingkat Kriteria
Soal Soal Kesukaran
1 3,241 0,810 Mudah
2 3,310 0,828 Mudah
3 3,207 0,801 Mudah
4 3,207 0,819 Mudah
5 3,172 0,793 Mudah
6 3,319 0,828 Mudah

Seluruh butir soal kemampuan koneksi matematis kelas XI
tergolong mudah dengan tingkat kesukaran berkisar antara 0,793- 0,828.
Hasil ini menunjukkan pola yang konsisten dengan soal kelas X dimana
seluruh butir termasuk kategori mudah.

Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan untuk menggunakan soal
tertentu untuk membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah.
Soal yang memiliki daya pembeda yang baik akan dapat menemukan
perbedaan secara efektif.’® Dengan menggunakan MS Excel, rumus berikut
digunakan untuk menghitung daya pembeda soal uraian dalam penelitian
ini.

_ meangtqs — MeANpqwan

S max

18 Suharsimi Arikunto, him. 218.



Keterangan:

D

mean tas

: Daya pembeda soal uraian

: Rata-rata skor tes kelompok atas

mean p,wqn. Rata-rata skor tes kelompok bawah

Sm ax

Pedoman berikut digunakan sebagai kriteria dalam menetapkan kriteria

: Jumlah total siswa di kedua kelompok (atas dan bawah)

daya pembeda instrumen disajikan pada tabel 3.18

Tabel 3.18 Kriteria Daya Pembeda®®

Kriteria (D) Klasifikasi
0,70 < DP £1,00 Sangat Baik
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,20 < DP £0,40 Cukup
0,00 < DP £0,20 Jelek

DP < 0,00 Sangat Jelek

Hasil

perhitungan daya

pembeda soal kemampuan koneksi

matematis siswa kelas X disajikan pada tabel 3.20.

Tabel 3.19 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Kemampuan Koneksi

Matematis Kelas X

No. Soal mean,,s | meany,,.n | Daya Kriteria
Pembeda
1 3,63 2,5 0,281 Cukup
2 4 2,75 0,313 Cukup
3 3,625 2,75 0,219 Cukup
4 35 2,625 0,219 Cukup
5 3,625 2,75 0,219 Cukup
6 3,75 2,625 0,281 Cukup

Tabel 3.9 menyajikan hasil analisis daya pembeda untuk enam butir
soal berdasarkan perbandingan skor rata-rata kelompok atas dan kelompok

bawah. Nilai daya pembeda diperoleh dari selisih antara rata-rata skor

19 Laela Umi Fatimah, Analisis Kesukaran Soal, Daya Pembeda dan Fungsi Distraktor,

Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, vol.8, no.2 (2019), him.52.
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kelompok atas dan kelompok bawah, kemudian dikategorikan berdasarkan
kriteria tertentu. Hasilnya menunjukkan bahwa semua butir soal memiliki
daya pembeda yang cukup, dengan nilai berkisar antara 0,219 hingga 0,313.
Butir soal kedua memiliki daya pembeda tertinggi (0,313), sedangkan butir
soal ketiga memiliki daya pembeda terendah (0,219). Meskipun tidak ada
butir soal yang termasuk dalam kategori baik atau sangat baik, seluruh soal
tetap memenuhi syarat minimal daya pembeda yang dapat diterima dalam
analisis butir soal. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal tersebut mampu
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan rendah, meskipun
dengan tingkat pembedaan yang sedang.

Hasil perhitungan daya pembeda soal kemampuan koneksi

matematis siswa kelas XI disajikan pada tabel 3.21.

Tabel 3.20 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Kemampuan Koneksi

Matematis Kelas XI

No. Soal | mean,.,s | meany,,qn Daya Kriteria
Pembeda
1 3,571 2,429 0,286 Cukup
2 3,714 2,714 0,25 Cukup
3 3,571 2,286 0,321 Cukup
4 3,571 2,714 0,214 Cukup
5 3,571 2,429 0,286 Cukup
6 3,714 2,857 0,214 Cukup
Berdasarkan hasil uji daya pembeda pada tabel menunjukkan hasil

analisis daya pembeda enam butir soal berdasarkan perbandingan rata-rata
skor kelompok atas dan kelompok bawah. Nilai daya pembeda yang
diperoleh berkisar antara 0,214 hingga 0,321, yang mengindikasikan bahwa
seluruh soal termasuk dalam kategori "Cukup" dalam membedakan

kemampuan siswa. Soal nomor 5 mencatat daya pembeda tertinggi sebesar
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0,321, sementara soal nomor 1 memiliki daya pembeda terendah sebesar
0,214. Meskipun tidak ada soal yang mencapai kriteria "Baik" (D = 0,40),
hasil ini menunjukkan bahwa semua butir soal masih memenuhi syarat
minimal untuk digunakan, dengan kemampuan moderat dalam
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Perlu
dilakukan perbaikan, terutama pada soal nomor 1, 2, 3, dan 4 yang memiliki
daya pembeda di batas bawah, agar dapat lebih efektif dalam mengukur
kemampuan siswa. Secara keseluruhan, analisis ini mengonfirmasi bahwa
instrumen tersebut valid namun masih memerlukan penyempurnaan untuk

meningkatkan kualitas daya bedanya.

. Teknik Analisis Data

Analisis hasil tes akan digunakan untuk mengukur peningkatan
keterampilan asosiasi matematika yang menghubungkan masalah
matematika berdasarkan tipe kepribadian siswa setelah kehadiran di kelas.
Sedangkan data hasil tes akan dianalisis sesuai dengan pedoman penilaian
yang dibuat.

Berikut teknik analisis data yang digunakan:

1. Kuantitatif Deskriptif
Kuantitatif deskriptif ialah menggunakan statistik deskriptif.
Statistik  deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan memberikan penjelasan, penjelasan, atau
gambaran tentang data yang dikumpulkan tanpa mengambil kesimpulan
yang dapat diterima untuk umum atau generalisasi Ini menghitung rata-

rata, standar deviasi, dan distribusi kemampuan koneksi matematis. Data
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kuantitatif hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa diperoleh dari
penskoran tes subyektif (uraian).
Rumus yang digunakan untuk mengolah tes subyektif tersebut

sebagai berikut.

iumlah skor yang diperoleh
] yang aip % 100

Nilai =
rat total skor

Untuk menghitung rata-rata nilai siswa berdasarkan tipe kepribadian
MBTI digunakan rumus sebagai berikut.

72X
n
Keterangan:
X :Rata-rata
> X : Total nilai seluruh siswa
n  :Jumlah siswa
Untuk menghitung rata-rata total (grand mean) siswa secara

keseluruhan digunakan rumus berikut.

X _
= NiX;

total — k
i=1Ni

Keterangan:

Utotar - Grand mean

N; : Jumlah Sampel pada Kelompok Ke-i
X; : Rata-rata Kelompok Ke-i

k : Jumlah Kelompok
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Dalam pengkategorian tingkat kemampuan koneksi matematis
siswa, dalam hal ini, menggunakan Kkalsifikasi tingkat kemampuan
koneksi matematis menurut Mullis, yaitu sebagai berikut.

a. Tinggi, siswa menunjukkan penguasaan dalam menghubungkan
konsep matematika antar topik dan lintas topik.

b. Sedang, siswa mampu menghubungkan konsep dalam topik yang
sama tetapi mengalami kesulitan ketika harus koneksi antar topik
dan lintas topik.

c. Rendah, siswa hampir tidak dapat membuat koneksi matematis, baik
antar topik maupun lintas topik.

Adapun kriteria untuk menentukan kemampuan koneksi matematis

siswa berdasarkan tipe kepribadian MBTI siswa sebagai berikut.

a. Tinggi :Mean Kelompok > Grand Mean
b. Rendah : Mean Kelompok < Grand Mean
c. Sedang : Mean Kelompok =~ Grand Mean

Untuk menghitung standar deviasi yang diperoleh siswa dengan

o = /M
n—1

rumus sebagai berikut.

Keterangan:

Sd : Standar Deviasi

X :Rata-rata

Y X : Total nilai seluruh siswa

n  :Jumlah siswa
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Untuk menghitung distribusi kemampuan koneksi matematis siswa
digunakan rumus sebagai berikut.

p . Jumlah siswa pada skor tertentu o
ersentase = X
Jumlah total siswa

. Kualitatif

Data kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
konvensional, yang melibatkan pengolahan data dari temuan observasi.
Tipe kepribadian siswa MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) dan
indikator kemampuan koneksi matematis. Untuk mengidentifikasi pola
yang muncul, setiap tindakan, interaksi, dan respons siswa di kelas akan
dijelaskan melalui cerita. Misalnya, siswa dengan tipe kepribadian ISTJ
mungkin lebih suka menyelesaikan masalah matematika secara
terstruktur dan runtut, sementara siswa ENTP mungkin lebih suka
mencoba berbagai metode penyelesaian kreatif. Dalam penjelasan ini,
kita akan membahas bagaimana masing-masing jenis kepribadian
menunjukkan kemampuan untuk mengaitkan matematika dengan konsep
lain, dengan situasi dunia nyata, dan dengan topik matematika sendiri.

Selanjutnya, informasi dari deskripsi ini akan dianalisis untuk
mengidentifikasi karakteristik koneksi matematis unik dari setiap tipe
kepribadian. Ini akan memberikan gambaran tentang hubungan antara
tipe kepribadian MBTI dan kemampuan koneksi matematis siswa di

SMA Negeri 3 Rejang Lebong.
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Berikut adalah lur Analisis Data Kualitatif.
a. Reduksi Data Observasi
Proses awal analisis dilakukan dengan memfokuskan data
observasi pada perilaku relevan keempat tipe kepribadian (ISTJ,
ISFJ, ENTP, ENTJ) dalam konteks koneksi matematis. Catatan
yang tidak terkait disaring, lalu data dikelompokkan berdasarkan
tipe kepribadian untuk analisis lebih lanjut.
b. Display Data
Tahap penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan

hasil observasi secara naratif per tipe kepribadian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengumpulan data memanfaatkan instrumen tes
kemampuan koneksi matematis dan instrumen non tes berupa observasi
aktivitas siswa berdasarkan keempat tipe kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ,
ENTP, dan ENTJ). Tes diberikan kepada siswa yang telah diklasifikasikan
sesuai dengan tipe kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ).
Hasil pengumpulan data dari instrumen tes dan non tes, diperoleh

sebagai berikut.
1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Pembelajaran Matematika
Kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran

matematika pada kelas XC dan XI IPA 1 disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

No. Kategori Siswa
XC | XIIPA1
1. Rendah 2 1
2. Sedang 20 11
3 Tinggi 10 20

Sebag.ian besar siswa dikelas XC berada kategori sedang sebanyak
20 siswa, dengan siswa kategori tinggi ada 10 siswa, dan dengan tingkat
kemampuan koneksi matematis rendah sebanyak 2 siswa. Sementara itu,
di kelas X1 IPA 1, kategori tinggi mendominasi sebanyak 20 siswa,
diikuti dengan kategori sedang sebanyak 11 siswa, dan 1 siswa dengan

kategori rendah.
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Berikut merupakan tabel 4.2 rata-rata skor kemampuan koneksi

matematis per kategori dan kelas.

Tabel 4.2 Rata-rata Skor Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

No. Kategori x Siswa
XC XI'IPA1
1. Rendah 6 6
2. Sedang 12,45 14,27
3. Tinggi 17,27 19,9

Pada kategori rendah, rata-rata skor kedua kelompok adalah 6. Ini
menunjukkan bahwa siswa di level ini memiliki kemampuan yang mirip
dalam menghubungkan ide-ide matematika dasar. Untuk kategori
sedang, rata-rata skor siswa kelas XC adalah 12,45 dan kelas XI IPA 1
adalah 14,27. Artinya, siswa pada kategori ini sudah bisa membuat
hubungan konseptual dalam lingkup topik yang terbatas.

Sementara itu, pada kategori tinggi, rata-rata skor berkisar antara
kelas XC dan XI IPA 1 adalah 17,27 dan 19,9. Angka ini mencerminkan
kemampuan siswa yang sudah matang dalam membangun hubungan
antar konsep matematika yang lebih kompleks. Ini menandakan bahwa
siswa di level tinggi tidak hanya memahami konsep secara terpisah,
tetapi juga mampu melihat keterkaitan berbagai aspek matematika dan
menerapkannya dalam konteks yang lebih luas.

2. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian
MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ)

Kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian

MBTI dalam penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswa pada

masing-masing kelas sample. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa
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yang mewakili empat tipe kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan
ENTJ) serta dengan tingkat kemampuan koneksi matematis yang berbeda,
hasil dari pengamatan disajkan dalam bentuk tabel. Hasil kemampuan
koneksi matematis siswa pada pembelajaran matematika kelompok A dan

B kelas XC dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4,

Tabel 4.3 Kelompok A — XC

No. | Tipe Kepribadian | Tingkat Kemampuan
MBTI- Koneksi Matematis

1. |ISTJ Tinggi

2. | ISKH Tinggi

3. | ENTP Sedang

4. | ENTJ Tinggi

Tabel 4.4 Kelompok B — XC

Tipe Kepribadian | Tingkat Kemampuan
MBTI- Koneksi Matematis
1. [ ISTJ Tinggi
2. | ISFJ Sedang
3. | ENTP Rendah
4. | ENTJ Sedang

Berdésarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 antara tipe kepribadian MBTI
dan tingkat kemampuan koneksi matematis terlihat pola yang menarik
namun bervariasi. Pada kelompok A, tipe ISTJ menunjukkan kemampuan
koneksi matematis yang tinggi, sesuai dengan karakterisik mereka yang
logis, terstruktur, dan detail. Tipe ISFJ juga mencapai tingkat tinggi,
dikarenakan ketelitian mereka dalam menyelesaikan permasalah. Tipe
ENTP berada di tingkat sedang karena sifat eksploratid mereka yang lebih
tertarik pada ide-ide abstrak daripada matematika terstruktur. Sedangkan

tipe ENTJ tingkat kemampuan koneksi matematis tinggi, sesuai dengan sifat

alami meraka dalam berpikir Kritis.
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Pada kelompok B, terdapat pola tingkat kemampuan yang berubah
dengan kelompok B antara tipe kepribadian MBTI dan tingkat kemampuan
koneksi matematis. Tipe ISTJ tetap menunjukkan tingkat konsistensi yang
tinggi karena sifat sistematis. Tipe ISFJ mengalami penurunan ke tingkat
sedang karena kurangnya dalam mencatat secara detail terkait materi
pembelajaran. Tipe ENTP berada pada tingkat rendah, yang mencerminkan
kecenderungan alami mereka yang mudah terganggu/ teralihkan
perhatiannya dan kurang berfokus pada detail teknis. Dan tipe ENTJ juga
mengalami penurunan ke tingkat sedang disebabkan oleh tidak membuat
catatan terstruktur dengan jelas, serta karena lebih mengarah kepada
kepemimpinan dan tujuan yang jelas membuat perhatian terhadap
pembelajaran matematika berkurang.

Hasil kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran
matematika kelompok A dan B kelas XI IPA 1 dapat dilihat pada tabel 4.5

dan tabel 4.6.

Tabel 4.5 Kelompok A - X1 IPA 1

No. | Tipe Kepribadian | Tingkat Kemampuan
MBTI- Koneksi Matematis
1. | ISTJ Tinggi
2. | ISFJ Rendah
3. | ENTP Sedang
4. | ENTJ Tinggi
Tabel 4.6 Kelompok B — XI IPA 1
No. | Tipe Kepribadian | Tingkat Kemampuan
MBTI- Koneksi Matematis
1. | ISTJ Tinggi
2. | ISFJ Sedang
3. | ENTP Sedang
4. | ENTJ Tinggi
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Dari kedua tabel 4.5 dan tabel 4.6 tingkat kemampuan koneksi
matematis dan antara tipe kepribadian siswa. Pada siswa kelompok A, ISTJ
dan ENTJ menunjukkan tingkat kemampuan koneksi matematis yang
tinggi, sesuai dengan sifat sistematis dan rasional yang melekat pada
mereka. Namun, tipe ISFJ yang biasanya teliti justru memiliki tingkat
kemampuan koneksi matematis yang rendah, hal ini disebabkan oleh
interaksi dengan lingkungan mereka yang tidak dapat beradaptasi dengan
gangguan yang diterima dari sekitarnya. Tipe ENTP dengan tingkat
kemampuan koneksi matematis sedang, sesuai dengan sifat mereka yang
eksploratif dan mudah terdistraksi dalam pembelajaran matematika.

Disisi siswa kelompok B. tipe ISTJ dan ENTJ tetap berada di tingkat
tinggi selaras dengan siswa kelompok A, menunjukkan stabilitas mereka
terhadap kondisi pembelajaran matematika. Terlihat pada tipe ISFJ berada
pada tingkat kemampuan koneksi matematis sedang, hal ini menunjukkan
dengan kondisi pembelajaran matematika, mereka dapat memaksimalkan
kemampuan koneksi matematisnya. Dan tipe kepribadian ENTP juga
berada di tingkat sedang pada kemampuan koneksi matematis, hal ini
dikarena siswa ENTP pada kelompok B cenderung mudah terganggu

fokusnya dalam pembelajaran matematika.
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Hasil observasi aktivitas siswa berdasarkan tipe kepribadian MBTI-

nya disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.7 Hasil Observasi Siswa Tipe Kepribadian MBT1 ISTJ

Kelompok yang
No. Aspek yang diamati menunjukkan aspek yang
diamati
Kelas XC | Kelas XI IPA 1

1. | Cara Memperhatikan

Duduk dengan tertib, dan fokus pada | A danB Adan B

materi pembelajaran

Mempertahankan kontak mata yang | A dan B A dan B

konsisten dengan guru

Fokus pada penjelasan guru Adan B A dan B
2. | Cara Mencatat

Membuat catatan dengan struktur | A dan B Adan B

yang sangat rapi

Mencatat poin-poin penting secara | A danB A dan B

sistematis

Catatan lengkap dan rinci Adan B A dan B
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran

Bertanya dengan hemat dan hanya| AdanB Adan B

saat diperlukan

Mengajukan pertanyaan spesifik dan | A dan B Adan B

praktis

Menjawab pertanyaan dengan singkat | A dan B Adan B

dan faktual
4. | Interaksi dengan Lingkungan

Mudah terganggu oleh kebisingan | A dan B A dan B

atau ketidakteraturan

Menunjukkan interaksi terbatas dan | Adan B Adan B

formal dengan teman

Berdasarkan table hasil observasi tipe kepribadian MBTI ISTJ

terhadap kelas XC dan XI IPA 1 menunjukkan pola perilaku yang konsisten

pada kedua kelompok. Siswa dari kedua kelas (kelompok A dan B) secara
umum, memperhatikan pembelajaran dengan tertib, menjaga fokus pada
materi, dan mempertahankan kontak mata dengan guru, mencatat materi
secara sistematis dengan struktur rapi dan lengkap, berpartisipasi secara

efektif melalui pertanyaan-pertanyaan spesifik dan jawaban faktual,
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menunjukkan interaksi terbatas dan formal dengan teman serta sensitivitas
terhadap gangguan lingkungan. Pola ini mengindikasikan karakteristik
pembelajaran yang terstruktur dan fokus pada kedua kelas tersebut.

Tabel 4.8 Hasil Observasi Siswa Tipe Kepribadian MBT1 ISFJ

Kelompok yang
No. Aspek yang diamati menunjukkan aspek yang
diamati
Kelas XC | Kelas XI IPA 1
1. | Cara Memperhatikan
Menunjukkan postur tubuh tenang AdanB Adan B
dan penuh perhatian
Menghindari kontak mata yang A Adan B
terlalu intens
Mengangguk untuk menunjukkan | A dan B A dan B
pemahaman
Tersenyum  untuk  menunjukkan | A dan B Adan B
pemahaman
2. | Cara Mencatat
Membuat catatan rapi dan teratur Adan B B
Mencatat detail lengkap Adan B A dan B
Menambahkan catatan personal atau - B
nuansa
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Bertanya dengan hemat Adan B A dan B
Mengajukan  pertanyaan  praktis | A dan B A dan B
terkait aplikasi
Menjawab  dengan jelas dan| AdanB A dan B
mempertimbangkan konteks
4. | Interaksi dengan Lingkungan
Mencoba beradaptasi dengan A B
gangguan tanpa mengeluh
Membangun  hubungan  dengan | A danB Adan B
beberapa teman dekat

Hasil observasi terhadap siswa dengan tipe kepribadian ISFJ di kelas
XC dan XI IPA 1 menunjukkan pola perilaku yang konsisten dengan
karakteristik kepribadian ini. Dalam hal memperhatikan pembelajaran, 1SFJ
cenderung menunjukkan postur tubuh tenang dan penuh perhatian (kelas XC

dan XI IPA 1), meskipun kelas XC lebih sering menghindari kontak mata
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intens dibanding X1 IPA 1. Mereka secara konsisten memberikan umpan balik
nonverbal seperti mengangguk dan tersenyum untuk menunjukkan
pemahaman.

Dalam proses mencatat, ISFJ di kedua kelas menunjukkan
keteraturan dengan catatan rapi dan lengkap (kelas XC - A, B; XI IPA 1-B),
namun hanya siswa XI IPA 1-B yang menambahkan catatan personal atau
nuansa, menunjukkan kecenderungan ISFJ yang lebih berkembang dalam
mempersonalisasi informasi.

Tabel 4.9 Hasil Observasi Siswa Tipe Kepribadian MBTI ENTP

Kelompok yang
No. Aspek yang diamati menunjukkan aspek yang
diamati
Kelas XC | Kelas XI IPA 1
1. | Cara Memperhatikan A dan B
Menunjukkan keaktifan gestur tubuh B Adan B
Mempertahankan kontak mata dan A Adan B
fokus.
Menunjukkan ekspresi wajah | AdanB Adan B

bervariasi saat memproses ide

2. | Cara Mencatat
Membuat catatan yang cenderung | A danB A dan B
tidak teratur
Menggunakan diagram, peta pikiran, - -
atau format non-linear

Catatan selektif, fokus pada ide| AdanB A dan B
menarik

3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering bertanya, mengajukan | A danB Adan B
pertanyaan "bagaimana jika"
Mencari hubungan dengan ide lain A dan B Adan B
Menjawab dengan cepat dan bersedia | A dan B A dan B
berdebat

4. | Interaksi dengan Lingkungan
Aktif berinteraksi dengan banyak | A dan B A
teman
Mudah teralihkan tetapi juga mudah A A

kembali fokus
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Dari tabel 4.9 siswa ENTP (Kelompok A dan B) di Kelas XC dan

XI IPA 1 menunjukkan gestur tubuh yang aktif dan ekspresi wajah yang

dinamis saat mereka memahami materi, terutama ketika topik pelajaran

membuat mereka tertarik. Kedua kelas cenderung mencatat dengan cara yang

tidak teratur; mereka cenderung membuat catatan khusus yang berfokus pada

hal-hal yang unik atau kontroversial. ENTP dominan dalam diskusi: mereka

sering bertanya, terutama dengan pertanyaan "Bagaimana jika...?" atau

menantang pendapat guru. Mereka juga cepat dan argumentatif, dan mereka

bahkan bersemangat untuk berdebat untuk menguji validitas teori (terlihat di

kedua kelas). Siswa ENTP (terutama Kelompok A di XI IPA 1) sering

bersosialisasi dengan banyak teman, tetapi interaksi mereka sering tidak

konsisten karena fokus beralih ke orang atau topik yang menarik.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Siswa Tipe Kepribadian MBTI ENTJ

Kelompok yang

No. Aspek yang diamati menunjukkan aspek yang
diamati
Kelas XC | Kelas X1 IPA 1
1. | Cara Memperhatikan
Menunjukkan gestur tubuh yang - AdanB
tepat
Mempertahankan ~ kontak mata| AdanB AdanB
langsung dan percaya diri
Mengangguk ketika menyetujui poin | AdanB A dan B
penting
2. | Cara Mencatat
Membuat catatan terstruktur dengan - A dan B
jelas
Mencatat  poin-poin  kunci dan A A dan B
struktur logis
Fokus pada gambaran besar dan | AdanB A dan B
tujuan jangka panjang
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering bertanya terutama tentang - -
aplikasi strategis
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Kelompok yang
No. Aspek yang diamati menunjukkan aspek yang
diamati
Kelas XC | Kelas XI IPA 1

Mengajukan pertanyaan yang B Adan B
menantang dan berfokus pada tujuan
Menjawab  dengan tegas dan| AdanB A dan B
kompeten

4. | Interaksi dengan Lingkungan
Berinteraksi dengan tujuan jelas Adan B AdanB
Sering mengambil peran pemimpin A dan B Adan B
Menunjukkan ketidaksabaran - Adan B
terhadap gangguan

Siswa dengan tipe kepribadian ENTJ terlihat menonjol dalam hal
perhatian, pencatatan, keterlibatan, dan interaksi. Kelompok A dan B di kelas
XI'IPA 1 memiliki struktur tubuh yang tepat dan terukur, yang menunjukkan
sikap yang terkendali dan berorientasi pada tujuan. Dalam hal pencatatan,
ENTJ cenderung terorganisir dan sistematis, mencatat poin kunci dengan logis,
dan memperhatikan tujuan besar dan jangka panjang. Kelas XI IPA 1
menunjukkan konsistensi dalam hal ini, sementara hanya kelompok A yang
terlihat lebih terorganisir di kelas XC. Partisipasi mereka dalam pembelajaran
kelompok B di XC dan selurun ENTJ di X1 IPA 1. Interaksi mereka dengan
lingkungan mereka juga disengaja, yang menunjukkan bahwa ENTJ di kedua
kelas berkomunikasi dengan tujuan, tidak membuang waktu untuk diskusi yang
tidak penting, dan selalu berfokus pada efisiensi dan hasil. Sederhanakan
sedikit.

3. Besar Nilai Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berdasarkan Tipe
Kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ)

Hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe

kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) dapat dilihat dalam tabel

411
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Tabel 4.11 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ)

Nilai Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas XC Kelas XI IPA 1

Tipe Kepribadian MBTI Tipe Kepribadian MBTI

ISTJ | ISFJ | ENTP | ENTJ | ISTJ | ISFJ | ENTP | ENTJ

792 625 |708 |70,8 [958 [875 |[792 |917

70,8 | 41,7 (41,7 |792 |833 [458 |875 |917

458 62,5 [458 458 91,7 |25 66,7 62,5

75 54,2 70,8 833 |70,8 |625
70,8 [41,7 792 875 |625
54,2 62,5 792
25 54,2
79,2
X 68,32 | 48,83 | 52,77 | 65,37 | 84,16 | 65,63 | 7432 | 771

St. Deviasi | 13,06 | 13,55 | 15,75 | 17,37 | 9,95 |22,79 | 9,29 16,86

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.11 Analisis statistik deskriptif
diperoleh nilai kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe
kepribadian MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) pada dua kelas yang
berbeda. Pada Kelas XC, nilai rata-rata tertinggi diperoleh oleh siswa
bertipe ISTJ (X = 68,32) dan ENTJ (X = 65,37), sementara nilai terendah
dimiliki oleh tipe ISFJ (x = 48,83) dan ENTP (x = 52,77). Kelompok
ENTJ menunjukkan variasi nilai paling besar (SD = 17,37), yang
mengindikasikan perbedaan kemampuan yang cukup signifikan di antara
anggotanya.

Di Kelas XI IPA 1, kemampuan koneksi matematis secara umum
lebih tinggi dibandingkan Kelas XC. Tipe ISTJ kembali mendominasi
dengan rata-rata tertinggi (x = 84,16), disusul oleh ENTJ (x = 77,1) dan

ENTP (x = 74,32). Sementara itu, tipe ISFJ memiliki rata-rata terendah
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(x = 65,63) dengan standar deviasi yang sangat tinggi (SD = 22,79),
menunjukkan ketidakstabilan pencapaian dalam kelompok ini.
B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi
matematis peserta didik berdasarkan tipe kepribadian MBTI (Myers—Briggs
Type Indicator) di SMA Negeri 3 Rejang Lebong. Berdasarkan hasil
analisis statistik deskriptif dan data observasi, maka pembahasan dari hasil
penelitian sebagai berikut.
1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kemampuan koneksi
matematis siswa di kelas XC dan XI IPA 2 yang berbeda-beda.
Terdapat tiga indikator utama dalam koneksi matematis, yang meliputi:
(1) Kemampuan untuk mengaitkan berbagai topik matematika, (2)
Kemampuan untuk menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu
lain, (3) Kemampuan untuk mengaitkan matematika dengan situasi
sehari-hari.
a. Kategori Rendah
Dua siswa dikelas XC dan satu siswa di kelas XI IPA 1
dikategorikan memilki kemampuan koneksi matematis rendah.
Berdasarkan  teori  konstruktivisme, siswa belum bisa
mengembangkan struktur yang cukup kuat untuk menghubungkan
konsep matematika dengan konteks yang lebih luas. Siswa dengan
kemampuan rendah sering kali kesulitan melihat koneksi antara

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu kurangnya
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pengaplikasian pembelajaran kontekstual menyebabkan siswa
belum terbiasa dengan permasalahan koneksi matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Berikut gambar hasil penyelesaian soal

siswa dengan kemampuan koneksi matematis rendah.
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Gambar 4.1 Jawaban Siswa XC Kategori Rendah

Dalam gambar hasil jawaban siswa kelas XC, tidak terlihat
penyelesaian yang menunjukkan koneksi matematis dalam materi
persamaan kuadrat. Jawaban hanya berisi rumus dan perhitungan
terpisah tanpa penjelasan konseptual atau hubungan antar konsep.
Meskipun terdapat rumus seperti pada gambar P = L+ Sdan L =
P x L, dalam penyelesaiannya siswa tidak menunjukkan hubungan
antarara variabel kedalam bentuk persamaan kuadrat. Selain itu,
tidak ada upaya untuk menghubungkan langka-langka
penyelesaian dengan konsep matematika lain atau dengan

kehudupan nyata.
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Gambar 4.2 Jawaban Siswa XI IPA 1 Kategori Rendah

Pada gambar jawaban siswa kelas X1 IPA 1 dengan kategori
kemampuan koneksi matematis rendah, tidak terlihat
pengaplikasian konsep koneksi matematis pada materi barisan.
Meskipun siswa menghitung total garis, penyelesaian ini hanya
aritmetika dasar tanpa menghubungkan dengan konsep barisan
aritmetika. Jawaban juga tidak menjelaskan keterkaitan antara
jumlah garis dengan prinsip matematika yang lebih luas, sehingga
belum mencerminkan pemahaman konseptual yang mendalam
tentang barisan.

Kategori Sedang

Siswa dengan kategori kemampuan koneksi matematis
sedang, terdapat 20 siswa dari kelas XC dan 11 siswa dari kelas XI
IPA 1. Siswa denga kategori sedang berarti telah menunjukkan
kemampuan dasar dalam koneksi matematika, walaupun belum
mencapai tingkat pemerikasaan yang lebih dalam. Dengan teori
belajar konstruktivisme menyebutkan bahwa interaksi sosial dan
bimbingan dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan koneksi matematisnya agar lebih kuat. Melalui

pendekatan pembelajaran kontekstual dapat dimaksimal sehingga
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membantu siswa melihat pola dan koneksi matematika dalam
berbagai situasi. Siswa dengan kategori tingkat kemampuan
koneksi matematis sedang. Dapat dilihat pada jawaban siswa

dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis berikut.
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Gambar 4.3 Jawaban Siswa XC Kategori Sedang
Dari jawaban siswa mampu menyelesaiakan persamaan linear
sederhana hingga mendapatkan hasil yang tepat dalam
menghubungkan dengan persamaan kuadrat. Namun dalam proses
penerapan konsep akar penyelesaian yang digunakan belum tepat.
Sehingga, siswa teridentifikasi kurangnya pemahaman mengenai
hubugan antara faktorisasi dan persamaan kuadrat
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa XI IPA 1 Kategori Sedang

Jawaban siswa menunjukan telah berhasil mengidentifikasi

pola numerikdari soal yang diberikan dan mencoba
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menghubungkannya dengan konsep barisan. Namun, tidak ada
penjelasan tertulis tentang jenis barisan (aritmetika, geometri) atau
rumus umum yang digunakan untuk memprediksi suku berikutnya.
Siswa juga tidak menunjukkan keterkaitan antara pola tersebut
dengan konsep matematika yang lebih luas, seperti deret.
Kategori Tinggi

Siswa dengan kategori tinggi didominasi oleh siswa kelas XI
IPA 1 sebanyak 20 siswa, dibandingkan siswa kelas XC sebanyak
10 siswa. Siswa dalam kategori ini secara kogniti telah lebih
matang cenderung memiliki kemampuan berpikir formal yang
lebih baik, hal ini membuat mereka memahami koneksi matematis
secara abstrak dan kompleks. Selain itu, dengan pendekatan
pembelajaran secara konekstual telah membantu siswa dalam
mengasu kemampuan koneksi matematis mereka. Berikut
merupakan hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal

kemampuan koneksi matematis
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Gambar 4.5 Jawaban Siswa XC Kategori Tinggi
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Jawaban siswa pada gambar 4.5 menunjukkan kemampuan
koneksi matematis dalam menyelesaikan persamaan kuadrat (P? —
3P —40=0). Siswa tidak hanya mampu memfaktorkan
persamaan (P — 8)(P + 5) dengan benar dan menentukan solusi
P =8 dan P = -5, tetapi juga menghubungkan hasil ini dalam
kehidupan sehari — hari. Dimana siswa mengaitkan hasil
matematis untuk perhitungan finansial (total biaya yang

dibutuhkan).
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa XI IPA 1 Kategori Tinggi
Jawaban siswa Gambar 4.6 menampilkan kemampuan koneksi
matematis yang tinggi dalam penerapan rumus barisan secara tepat
dengan menggunakan rumus deret segitiga untuk menghitung total
garis. Dari hasil (63 garis) menunjukkan pemahaman konseptual
yang kuat mengenai hubungan antara rumus barisan dengan
kehidupan sehari-hari.

2. Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI
(ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) Siswa
Kemampuan koneksi matematis siswa bedasarkan tipe kepribadian
MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) sebagai berikut.
a. Tipe Kepribadian ISTJ
Siswa dengan tipe kepribadian ISTJ biasanya menunjukkan

keahlian matematis yang baik, terutama dalam hal mengaitkan
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berbagai topik matematika. Hal ini karena karakter ISTJ yang logis,
terstruktur, dan cermat saat menghadapi masalah. Mereka memiliki
kemampuan untuk menerapkan rumus serta konsep yang relevan
dari berbagai bidang untuk menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah yang jelas dan akurat. Dalam hal menghubungkan
matematika dengan disiplin ilmu lain dan situasi sehari-hari, siswa
ISTJ menunjukkan kemajuan yang cukup, meskipun sering bersikap
kaku terhadap prosedur matematis. Ini menunjukkan bahwa mereka
lebih suka informasi yang jelas dan konkret dibandingkan dengan
eksplorasi ide yang lebih bebas. Berikut adalah jawaban siswa tipe
ISTJ kelas XC dengan soal pada Lampiran A.4 dan siswa kelas XI
IPA 1 soal pada Lampiran A.5.
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Gambar 4.7 Jawaban Siswa Tipe ISTJ Kelas X

Berdasarkan jawaban siswa gambar 4.7 tipe kepribadian
ISTJ menunjukkan kemampuan tinggi dalam menyelesaikan
masalah yang memerlukan perhitungan sistematis, seperti
menentukan nilai variabel optimal, sesuai dengan sifat terstruktur
dan logis tipe kepribadian ISTJ. Proses penyelesaian yang terdiri dari
langkah-langkah yang jelas dan tujuan praktis, seperti optimasi
pendapatan, membuatnya lebih mudah dipahami oleh mereka yang

berfokus pada detail.
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Gambar 4.8 Jawaban Siswa Tipe 1STJ Kelas XI

Jawaban deret aritmatika Gambar 4.5 menunjukkan
kemampuan koneksi matematis yang tinggi, bahwa siswa tipe ISTJ
mahir menggunakan prosedur matematis yang terstruktur. Mereka
biasanya berkonsentrasi pada ketepatan perhitungan dan prosedur
baku.

Tipe Kepribadian ISFJ

Siswa tipe ISFJ memiliki pemahaman matematika yang kuat,
khususnya saat konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam
situasi praktis. Tipe kepribadian ini dikenal teliti, bertanggung
jawab, dan berfokus pada pelayanan, yang membantu mereka
menyerap materi matematika yang memiliki aplikasi di dunia nyata.
Mereka mampu menghubungkan rumus dan prinsip dengan contoh
konkret, seperti perhitungan pengeluaran, pengelolaan keuangan,
atau penyelesaian masalah yang melibatkan interaksi sosial. Dapat
dilihat kemampuan koneksi matematis siswa pada jawabannya

menyelesaikan soal.
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Gambar 4.9 Jawaban Siswa Tipe ISFJ Kelas XC

Jawaban siswa tipe ISFJ menunjukkan kemampuan sedang,
menghubungkan gagasan tentang rumus sumbu simetri dengan
aplikasinya untuk menentukan nilai x yang memaksimumkan fungsi
kuadrat. Ini menguji kemampuan hubungan matematis mereka.
Solusi masalah seperti ini biasanya diselesaikan oleh orang-orang
ISFJ yang teliti, bertanggung jawab, dan sering mengikuti aturan.
Mereka biasanya memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi nilai
a dan b dengan tepat serta menerapkan rumus dengan benar hingga
mereka mendapatkan hasil akhir.

Namun, pada jawaban ini siswa hanya menulis rumus tanpa
menyelesaikan perhitungan dapat menunjukkan bahwa siswa ISFJ
masih ragu atau terlalu berhati-hati saat menulis langkah-langkah
lanjutan. Sikap perfeksionis yang sering dimiliki oleh tipe ISFJ
dapat membuat mereka menunda menjawab jika mereka tidak yakin
sepenuhnya dengan jawabannya atau hanya ingin menunjukkan
bahwa mereka memahami konsep meskipun belum menemukan
jawaban akhir. Ini menunjukkan bahwa koneksi antar topik sudah
mulai terbentuk, tetapi belum sepenuhnya diterapkan untuk

menyelesaikan masalah secara keseluruhan.
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Gambar 4.10 Jawaban Siswa Tipe ISFJ Kelas X1 IPA 1

Siswa dengan tipe kepribadian ISFJ menunjukkan
kemampuan matematis yang tinggi dalam menyelesaikan soal deret
aritmetika. Mereka menerapkan rumus dengan sangat teliti,
memastikan setiap langkah perhitungan terhubung secara presisi dan
akurat. Ketepatan ini terlihat dari cara mereka mengisi nilai dan
melakukan perhitungan bertahap tanpa kesalahan. Yang menarik,
mereka juga mampu mengaitkan konsep abstrak seperti rumus deret
dengan konteks nyata, misalnya dalam menghitung putaran lari
seorang atlet. Ini sejalan dengan karakteristik ISFJ yang memang
unggul dalam tugas terstruktur dan bermakna. Meski lebih suka
mengikuti prosedur standar, ketepatan dan konsistensi jawaban
mereka jelas menunjukkan pemahaman mendalam tentang
hubungan antar-konsep matematika.

Tipe Kepribadian ENTP

Siswa yang memiliki tipe kepribadian ENTP menunjukkan
variasi dalam kemampuan mereka untuk menghubungkan konsep
matematika. Meskipun demikian, mereka cenderung lebih unggul
dalam mengaitkan matematika dengan berbagai bidang ilmu lainnya

serta situasi sehari-hari. Dengan sifat yang kreatif, fleksibel, dan
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suka menjelajah, ENTP dapat melihat hubungan antara matematika
dan banyak aspek kehidupan serta disiplin ilmu lainnya. Namun,
dalam hal menghubungkan berbagai topik matematika, siswa ENTP
kadang kurang teratur dalam merencanakan langkah-langkah
penyelesaian, meskipun gagasan yang mereka miliki bersifat
orisinal dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa tipe ini memiliki
potensi besar untuk melakukan hubungan konsep jika diberikan
bimbingan yang terorganisir.

Berikut jawaban siswa kelas XC dan XI IPA 1 dalam

menyelesaikan soal.
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Gambar 4.11 Jawaban Siswa Tipe ENTP Kelas XC

Dalam jawaban siswa pada Gambar 4.11 ini, siswa harus
menghubungkan gagasan tentang rumus sumbu simetri untuk
menentukan nilai maksimum suatu fungsi kuadrat. Mereka yang
termasuk dalam tipe kepribadian ENTP dikenal kreatif, berani
menghadapi tantangan, dan berpikir logis. Mereka sering
menemukan gagasan Yyang umum dan tidak ragu untuk
mempelajarinya lebih lanjut.

Siswa ENTP menunjukkan kemampuan koneksi matematis

yang baik ketika mereka menyelesaikan soal ini. Mereka tidak hanya
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menulis rumus, tetapi juga dengan tepat mengganti nilai variabel a
dan b, dan melanjutkan perhitungan hingga menemukan nilai
maksimum fungsi. Ini menunjukkan bahwa siswa dapat mengaitkan
konsep aljabar kuadrat dengan penerapannya dalam konteks fungsi

maksimum.
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Gambar 4.12 Jawaban Siswa Tipe ENTP Kelas XI IPA 1
Dalam Gambar 4.12, jawaban siswa tipe ENTP
mencerminkan karakteristik kognitif yang berbeda menunjukkan
kemampuan sedang, penggunaan simbol non-standar menunjukkan
kreativitas dalam representasi matematis, tetapi kurangnya definisi
menyebabkan inkonsistensi logis. Pola ini sesuai dengan teori
MBTI, yang menyatakan bahwa ENTP cenderung lebih
memprioritaskan eksplorasi ide daripada ketelitian prosedur. Hasil
akhir yang benar (38), tetapi karena proses yang tidak sistematis
mendukung kecenderungan mereka untuk memecahkan masalah
secara menyeluruh. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan inovasi ENTP dan sekaligus
mengajarkan kemampuan notasi matematis sangat penting.

Mereka yang termasuk dalam kategori ENTP yang berpikir
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terbuka dan tidak takut mencoba pendekatan baru dapat
menyelesaikan masalah dengan cara yang unik atau cepat. Selain itu,
mereka menunjukkan ketelitian dan kelogisan dalam berpikir, yang
meningkatkan kemampuan mereka untuk menghubungkan konsep
matematika secara utuh.
. Tipe Kepribadian ENTJ

Siswa bertipe ENTJ menunjukkan kemampuan tinggi dalam
menghubungkan elemen matematika pada semua indikator yang
ada. Dengan sifat kepemimpinan dan cara berpikir analitis, mereka
berfokus pada hasil yang membuat mereka memahami konsep
secara menyeluruh dan dapat menerapkannya dalam berbagai
situasi. Dalam hal menghubungkan antara topik matematika, siswa
ENTJ menunjukkan cara berpikir yang logis dan sistematis.
Sementara itu, ketika berkaitan dengan ilmu lain dan kehidupan
sehari-hari, mereka dapat mengaitkan konsep matematika dengan
tujuan yang praktis dan strategis, mencerminkan cara pandang ENTJ
terhadap manfaat jangka panjang dari suatu konsep. Hasil

pengerjaan soal dapat dilihat dari jawaban siswa berikut.
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Gambar 4.13 Jawaban Siswa Tipe ENTJ Kelas XC
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Dalam soal ini, siswa harus menentukan nilai x yang akan
memaksimumkan fungsi kuadrat, dengan menggunakan rumus
sumbu simetri. Namun, pada soal siswa tipe ENTJ menggunakan
rumus tururnan pertama untuk menyelesaikan masalah,
menunjukkan siswa dengan tipe ENTJ memiliki kemampuan
koneksi matematis tinggi. Logis, tegas, dan suka tantangan,
kepribadian ENTJ biasanya menggunakan strategi menyelesaikan
masalah yang sistematis. Siswa tidak hanya memiliki kemampuan
untuk menghubungkan aljabar, kalkulus dasar, dan konsep
maksimum fungsi, tetapi mereka juga mampu menerapkannya
dengan benar, seperti yang ditunjukkan oleh penggunaan metode
turunan dalam masalah ini.

Metode ini juga mencerminkan sifat ENTJ yang berorientasi
pada hasil dan suka berusaha untuk memilih metode yang paling
efektif, bahkan jika metode tersebut lebih kompleks dari yang
diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
memahami konsep secara prosedural, tetapi mereka juga dapat
melihat hubungan antar topik matematika secara lebih strategis dan

mendalam.
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Gambar 4.14 Jawaban Siswa Tipe ENTJ Kelas X1 IPA 1
Solusi perhitungan suku ke-12 deret aritmetika pada
Gambar 4.14 menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian
ENTJ menggunakan pendekatan sistematis dan terstruktur dalam
menyelesaikan masalah matematika. Karena kemampuan intuitif
mereka, mereka cenderung dengan cepat menemukan pola dan tanpa
keraguan menerapkan rumus yang relevan. Penyelesaian dilakukan
secara logis dan bertahap, menunjukkan fokus dan ketelitian
(Judging). Karakteristik berpikir memungkinkan mereka untuk tetap
tanpa emosional dan tetap objektif. Kepercayaan diri dan
kecenderungan untuk memimpin dalam situasi akademis
ditunjukkan dengan penyelesaian masalah yang lugas dan tanpa
keraguan.
Nilai Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian
MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) Siswa
Berdasarkan hasil penelitian ini mengungkapkan konsistensi yang
menarik dalam pencapaian kemampuan koneksi matematis berdasarkan
tipe kepribadian. Peserta didik dengan kepribadian ISTJ secara

konsisten meraih nilai rata-rata tertinggi, dengan skor 68,32 di Kelas
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XC dan 84,16 di Kelas XI IPA 1. Keunggulan ini tampaknya
berkorelasi dengan ciri khas ISTJ yang metodis, teratur, dan detail-
oriented - kualitas yang sangat sesuai dengan tuntutan pembelajaran
matematika yang bersifat hierarkis dan prosedural. Kemampuan
mereka dalam mengenali pola matematika dan menerapkan langkah-
langkah solusi secara runtut menjadi faktor penentu keberhasilan.

Di sisi berlawanan, peserta didik ISFJ mencatat nilai rata-rata
terendah (48,83 di Kelas XC dan 65,63 di Kelas XI IPA 1) dengan
variasi pencapaian yang lebar, khususnya di Kelas XI IPA 1 (SD =
22,79). Untuk tipe ENTJ, meskipun menunjukkan performa akademik
yang baik (65,37 di Kelas XC dan 77,1 di Kelas XI IPA 1), fluktuasi
nilai yang signifikan di Kelas XC (SD = 17,37) mengindikasikan pola
pencapaian yang tidak stabil. Hal ini mungkin merefleksikan sifat ENTJ
yang bersifat selektif - hanya memberikan usaha optimal pada materi
yang mereka anggap strategis atau sesuai dengan visi jangka panjang.
Sementara itu, peserta didik ENTP menunjukkan kemajuan yang

menggembirakan dengan peningkatan nilai dari 52,77 ke 74,32.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.
1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Pembelajaran Matematika
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kelas X, sebagian besar
peserta didik (62,5%) berada pada level menengah dengan nilai rata-rata
12,45. Sementara itu, di kelas XI, persentase yang sama (62,5%) telah
mencapai level tinggi dengan nilai rata-rata yang lebih baik, yaitu 19,9.
Fenomena ini mengarah pada kesimpulan bahwa terjadi perkembangan
yang positif dalam kemampuan siswa untuk mengaitkan berbagai konsep
matematika, baik antar materi pelajaran, dengan disiplin ilmu lainnya,
maupun dalam konteks kehidupan nyata, sejalan dengan meningkatnya
tingkat pendidikan mereka. Meski demikian, perlu dicatat bahwa masih
ada sebagian kecil siswa, yakni 6,25% di kelas X dan 3,13% di kelas XI,
yang berada pada level rendah, sehingga membutuhkan pendekatan dan
perhatian yang lebih intensif dari pendidik.
2. Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI
(ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) Siswa
Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tipe ISTJ]
menunjukkan kemampuan terbaik dalam menghubungkan konsep
matematika secara sistematis dan terstruktur. Tipe ENTJ juga

menampilkan performa yang kuat dengan kemampuan analitis yang
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tajam. Di sisi lain, siswa ISFJ cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami konsep abstrak, sementara ENTP menunjukkan pendekatan
yang kreatif namun kurang konsisten dalam penerapan prosedur
matematika.
3. Nilai Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian
MBTI (ISTJ, ISFJ, ENTP, dan ENTJ) Siswa
Hasil analisis data kuantitatif mengungkapkan, siswa dengan tipe
ISTJ secara konsisten mencapai nilai rata-rata tertinggi di kedua kelas
(XC dan XI IPA 1), menunjukkan bahwa karakteristik mereka yang
metodis, terstruktur, dan detail-oriented sangat mendukung pembelajaran
matematika. Sementara itu, tipe ISFJ memiliki rata-rata terendah dengan
variasi nilai yang besar, terutama di Kelas XI IPA 1 (SD = 22,79),
mengindikasikan ketidakstabilan pencapaian. Tipe ENTJ menunjukkan
performa yang baik namun dengan fluktuasi nilai yang signifikan,
terutama di Kelas XC (SD = 17,37), yang mungkin disebabkan oleh sifat
selektif mereka dalam belajar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang
diberikan oleh peneliti sebagi berikut.

1. Bagi guru disarankan untuk membuat pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan tipe kepribadian siswa. Misalnya, untuk ISFJ harus
diberikan pendekatan terstruktur dan mendalam, untuk ENTP harus
diberikan tantangan kreatif dan diskusi kelompok, dan untuk ISTJ harus

diberikan pendekatan terstruktur dan mendalam. Selain itu,
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pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa memahami relevansi
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan validitas eksternal dari
hasil penelitian, sampel penelitian dapat diperluas untuk mencakup
lebih banyak sekolah atau jenjang pendidikan. Selain itu, sangat
disarankan untuk melihat variabel lain yang mungkin memengaruhi
kemampuan koneksi matematis, seperti motivasi untuk belajar,
lingkungan keluarga, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan di
kelas. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang proses
berpikir siswa dalam kaitannya dengan konsep matematika, pendekatan
kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam juga dapat digunakan.
Studi lanjutan dapat menentukan seberapa efektif metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan tipe kepribadian MBTI untuk meningkatkan

kemampuan matematis siswa.
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Lampiran A. 1 Lembar Tes Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator)

TES TIPE KEPRIBADIAN MBTI

Nama :

Dibawah ini ada 60 nomor. Masing-masing nomor memiliki dua pernyataan yang bertolak
belakang (PERNYATAAN A dan B). Pilihlah salah satu pernyataan yang paling sesuai
dengan diri Anda dengan menuliskan angka “1” pada kolom yang sudah disediakan
(KOLOM ISIAN). Anda Harus memilih salah satu yang dominan dalam diri anda serta

mengisi semua nomor.

NO. PERNYATAAN A ISIAN PERNYATAAN B

1. | Spontan, Fleksibel, tidak diikat waktu Terencana dan memiliki deadline jelas

2. | Lebih  memilih berkomunikasi dengan Lebih memilih berkomunikasi dengan
menulis bicara

3. | Tidak menyukai hal-hal yang bersifat Perubahan mendadak tidak jadi masalah
mendadak dan di luar perencanaan

4. | obyektif subyektif

5. | Menemukan dan mengembangkan ide Menemukan dan mengembangkan ide
dengan mendiskusikannya dengan merenungkan

6. | Bergerak dari gambaran umum baru ke Bergerak dari detail ke gambaran
detail umum sebagai kesimpulan akhir

7. | Berorientasi pada dunia  eksternal Berorientasi pada dunia internal
(kegiatan, orang) (memori, pemikiran, ide)

8. | Berbicara mengenai masalah yang Berbicara mengenai visi masa depan
dihadapi hari ini dan langkah-langkah dan konsep-konsep mengenai visi
praktis mengatasinya tersebut

9. | Diyakinkan dengan penjelasan yang Diyakinkan dengan penjelasan yang
menyentuh perasaan masuk akal

10. | Fokus pada sedikit hobi namun mendalam Fokus pada banyak hobi secara luas dan

umum

11. | Tertutup dan mandiri Sosial dan ekspresif

12. | Aturan, jadwal dan target sangat mengikat Aturan, jadwal dan target akan sangat
dan membebani membantu dan memperjelas tindakan

13. | Menggunakan pengalaman sebagai Menggunakan imajinasi dan
pedoman perenungan sebagai pedoman

14. | Berorientasi tugas dan job description Terencana dan memiliki deadline jelas

15. | Pertemuan dengan orang lain dan aktivitas Bertemu orang dan aktivitas sosial
sosial melelahkan membuat bersemangat

16. | SOP sangat membantu SOP sangat membosankan

17. | Mengambil keputusan berdasar logika dan Mengambil keputusan berdasar
aturan main perasaan pribadi dan kondisi orang lain

18. | Bebas dan dinamis Prosedural dan tradisional

19. | Berorientasi pada hasil Berorientasi pada proses

20. | Beraktifitas sendirian di rumah Beraktifitas  sendirian di  rumah
menyenangkan membosankan
21. | Membiarkan orang lain bertindak bebas Mengatur orang lain dengan tata tertib

asalkan tujuan tercapai

agar tujuan tercapai




106

NO. PERNYATAAN A ISIAN PERNYATAAN B
22. | Memilih ide inspiratif lebih penting Memilih fakta lebih penting daripada
daripada fakta ide inspiratif
23. | Mengemukakan tujuan dan sasaran lebih Mengemukakan kesepakatan terlebih
dahulu dahulu
24. | Fokus pada target dan mengabaikan hal-hal Memperhatikan hal-hal baru dan siap
baru menyesuaikan diri serta mengubah
target
25. | Kontinuitas dan stabilitas lebih diutamakan Perubahan dan variasi lebih diutamakan
26. | Pendirian masih bisa berubah tergantung Berpegang teguh pada pendirian
situasi nantinya
27. | Bertindak step by step dengan timeframe Bertindak dengan semangat tanpa
yang jelas menggunakan timeframe
28. | Berinisiatif tinggi hampir dalam berbagai Berinisiatif bila situasi memaksa atau
hal meskipun tidak berhubungan dengan berhubungan dengan kepentingan
dirinya sendiri
29. | Lebih memilih tempat yang tenang dan Lebih memilih tempat yang ramai dan
pribadi untuk berkonsentrasi banyak interaksi /aktifitas
30. | Menganalisa Berempati
31. | Berpikir secara matang sebelum bertindak Berani bertindak tanpa terlalu lama
berpikir
32. | Menghargai seseorang karena sifat dan Menghargai seseorang karena skill dan
perilakunya faktor teknis
33. | Merasa nyaman bila situasi tetap terbuka Merasa tenang bila semua sudah
tehadap pilihan-pilihan lain diputuskan
34. | Menarik kesimpulan dengan lama dan Menarik kesimpulan dengan cepat
berhati-hati sesuai naluri
35. | Mengekspresikan semangat Menyimpan semangat dalam hati
36. | Mengklarifikasi ide dan teori sebelum Memahami ide dan teori saat
dipraktekkan mempraktekkannya langsung
37. | Melibatkan perasaan itu tidak profesional Terlalu kaku pada peraturan dan
pekerjaaan itu kejam
38. | Mencari kesempatan untuk berkomunikasi Memilih berkmunikasi pada
secara perorangan sekelompok orang
39. | Yang penting situasi harmonis terjaga Yang penting tujuan tercapai
40. | Ketidakpastian itu seru, menegangkan dan Ketidakpastian membuat bingung dan
membuat hati lebih senang meresahkan
41. | Berfokus pada msa kini (apa yang bisa Berfokus pada masa depan (apa yang
diperbaiki sekarang) mungkin dicapai di masa depan)
42. | Mempertanyakan mengakomodasi
43. | Secara  konsisten  mengamati  dan Mengamati dam mengingat detail hanya
mengingat detail bila berhubungan dengan pola
44. | Situasi last minute membuat bersemangat Situasi last minute sangat menyiksa,
dan memunculkan potensi membuat  stress dan  merupakan
kesalahan
45. | Lebih suka komuikasi tidak langsung (telp, Lebih suka komukasi langsung (tatap
surat, e-mail, chat) muka)
46. | Praktis konseptual
47. | Perubahan adalah musuh Perubahan adalah semangat hidup
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NO. PERNYATAAN A ISIAN PERNYATAAN B

48. | Sering dianggap keras kepala Sering dianggao terlalu memihak

49. | Bersemangat saat menolong orang keluar Bersemangat saat mengkritik dan
dari kesalahan dan meluruskan menemukan kesalahan

50. | Bertindak sesuai situasi dan kondisi yang Bertindak sesuai apa yang sudah
terjadi saat itu direncanakan

51. | Menggunakan keterampilan yang sudah Menyukai tantangan untuk menguasali
dikuasai keterampilan baru

52. | Membangun ide pada saat berbicara Membangun ide dengan matang baru

membicarakannya

53. | Memilih cara yang sudah ada dan sudah Memilih cara yang unik dan belum
terbukti dipraktekkan orang lain

54. | Hidup harus sudah diatur dari awal Hidup seharusnya mengalir sesuai

kondisi

55. | Standar harus ditegakkan di atas segalanya Perasaan manusia lebih penting dari
(itu menunjukkan kehormatan dan harga sekedar standar (yang adalah benda
diri) mati)

56. | Daftar dan checklist adalah panduan Daftar dan checklist adalah tugas dan
penting beban

57. | Menuntut perlakuan yang adil dan sama Menuntun perlakuan khusus sesuai
pada semua orang karakteristik masing-masing orang

58. | Mementingkan sebab-akibat Mementingkan nilai-nilai personal

59. | Puas ketika mampu beradaptasi dengan Puas ketika mampu menjalankan
momentum yang terjadi semuanya sesuai rencana

60. | Spontan, easy going, fleksibel Berhati-hati, penuh pertimbangan, kaku




Lampiran A.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis Kelas X

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Satuan Pendidikan

Pokok Bahasan

Kelas

Alokasi Waktu

Jumlah soal

: SMA

: Persamaan Kuadrat
: X (Sepuluh)

: 45 Menit

: 6 Soal
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Indikator
Kemampuan Koneksi
Matematis

Indikator Soal

Tingkat
Kognitif

Nomor
Soal

Menghubungkan antar
topik matematika

. Menerapkan

. Siswa mampu menghubungkan konsep geometri

dengan persamaan kuadrat.
teorema
menyelesaikan masalah.

Phytagoras  untuk

C3

Menghubungkan mata
pelajaran lain dengan
matematika

Menghubungkan konsep fungsi kuadrat dengan
aplikasi fisika (gerakan vertikal).

. Menentukan ketinggian maksimum lava dengan

menggunakan konsep fungsi kuadrat.

. Menentukan waktu

. Menghitung ketinggian bola pada waktu tertentu

menggunakan persamaan ketinggian.

. Menentukan waktu ketika bola menyentuh tanah

dengan menyelesaikan persamaan kuadrat.
ketika bola mencapai
ketinggian maksimum dengan menggunakan
konsep fungsi kuadrat

C3

Koneksi antar
matematika dengan
kehidupan sehari-hari.

Menghubungkan konsep geometri
panjang) dengan persamaan kuadrat.
Mengaitkan keliling dan luas dengan persamaan
matematika.

(persegi

Menghubungkan konsep fungsi kuadrat dengan
aplikasi ekonomi (pendapatan).

Menerapkan strategi optimasi untuk menentukan
nilai maksimum (pendapatan maksimum).
Mengaitkan matematika dengan masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari.

. Mengaitkan luas dengan persamaan matematika

untuk menentukan panjang dan lebar.

. Menerapkan matematika dalam konteks praktis

(menghitung biaya pagar).

C3

C3
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Lampiran A.3 Lembar Tes Kemampuan Koneksi Matematis Kelas X

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Tujuan: Bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat menghubungkan konsep
matematika dalam berbagai konteks.

Petunjuk Pengisian:

1
2
3.
4

5.

Isi identitas diri terlebih dahulu.

. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.

Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan
Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
Identitas Diri
Nama Asal Sekolah :
Kelas Alokasi Waktu: 45 menit
Materi : Persamaan Kuadrat

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!

1.

A
Perhatikan gambar di samping!
Diberikan segitiga siku-siku di titik C. panjang sisi AC = x cm,
panjang sisi BC = (x +4) cm, dan luas segitiga ABC adalah
24 cm?. Hitunglah pajang sisi miring AB!

c B

Gunung berapi meletus dan menyembutkan lava secara vertikal dengan kecepatan awal
30 m/s. Ketinggian lava setelah t detik diberikan melalui persamaan h(t) = —5t2 +
30t + 50. Dimana h(t) adalah ketinggian lava dalam m dan t adalah waktu dalam
detik. Berapa ketinggian maksimum lava yang tercapai?

Bola dilempar ke atas dari tanah dengan kecepatan awal 15 m/s. Ketinggian bola (h)
pada waktu t (dalam detik) dengan persamaan h(t) = —3t? + 18t. Dimana h(t)
adalah ketinggian bola (dalam m). Tentukan:

a. Ketinggian bola setelah 2 detik

b. Waktu (t) ketika bola menyentu tanah.

c. Waktu (t) ketika bola mencapai ketinggian maksimum.

Kolam renang berbentuk persegi panjang dengan keliling 20 m. Jika panjang kolam
2 m lebih panjang dari lebarnya. Tentukan luas kolam renang tersebut!

Seorang penjual buah menjual rambutan dengan harga Rp10.000/kg. Jika total
pendapatan yang diperoleh dari menjual x kg apel adalah R (x) = — x? + 20x ribu
rupiah, tentukanlah jumlah apel yang harus dijual agar pendapatan maksimum!
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6. Jojo memiliki sebidang kebun berbentuk persegi panjang. Lebar
kebun tersebut 3 m lebih pendek dari panjangnya. Jika luas kebun
Jojo adalah 40 m?2. Maka berapakah ukuran panjang dan lebar kebun
Jojo? Jika Jojo ingin memasang pagar di sekeliling kebunnya, berapa &
total biaya yang dibutuhkan bila harga pagar per m adalah Rp 30.000?




Lampiran A.4 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Koneksi Matematis Kelas X

/RUBRIK PENILAIAN
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 3 4
Menghubungkan | 1 | Diketahui: AC = x cm Tidak Menunjukkan | Menunjukkan Menunjukkan
antar topik BC =(x+4)cm menunjukk | sedikit koneksi | koneksi  antar | koneksi antar
matematika L£ABC = 24cm? an koneksi | antar topik | topik topik
Ditanya: AB? antar topik | matematika matematika yang | matematika
Penyelesaian: matematika | dalam cukup baik | yang  sangat
1 dalam menyelesaikan | dalam baik dan
L=5xaxt menyelesai | soal persamaan | menyelesaikan | komprehensif
1 kan  soal | kuadrat. soal persamaan | dalam
L= 2 X AC X BC persamaan kuadrat. menyelesaikan
kuadrat soal

1
24=E><x><(x+4)
Kedua ruas dikalikan dengan 2.

48 = x(x + 4)
48 = x? + 4x
x?+4x—48=0
Dengan menggunakan rumus ABC
menentukan x:
—b+V-bZ—ac
TGV
—4+./—42(1)(—48)
T 2(D)

—4++16+192 —4++208
2 — 2

untuk

persamaan
kuadrat.
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 3 4
x = #ﬁ = —242V13
Karena panjang sisi tidak mungkin negatif maka
x = -2+ 2V13.
Sehingga, nilai:
AC = —2+2V13
AC=-2+2V13+4=2+2V13
Gunakan teorema pythagoras, subtitusikan AC dan
BC.
AB = \/(—2 +2v13)2 + (2 + 2V13)?2
AB =\/(4—8\/1_3+52)+(4+8\/1_3+52)
AB = \/56—8\/E+56+8\/E
AB =V112 =V16 X 7 = 4V7cm
Jadi, pajang sisi miring AB adalah 4v/7 cm.
Menghubungkan | 2 | Diketahui: h(t) = =5t + 30t + 50 Tidak Menunjukkan | Menunjukkan Menunjukkan
mata pelajaran Ditanya: Berapa ketinggian maksimum lava yang | menunjukk | sedikit koneksi | koneksi dengan | koneksi
lain dengan tercapai? an koneksi | dengan mata | mata pelajaran | dengan mata
matematika Penyelesaian: dengan pelajaran lain | lain yang cukup | pelajaran lain
Ketinggian maksimum terjadi pada saat h(t) = 0, | mata dalam baik dalam | yang  sangat
yang merupakan turunan pertama: pelajaran menyelesaikan | menyelesaikan baik dan
h(t) = —5t* 4+ 30t + 50 lain dalam | soal persamaan | soal persamaan | relevan dalam
h(t) = —10t + 30 menyelesai | kuadrat. kuadrat. menyelesaikan
h(t) =0 kan soal soal
—10t+30=0 persamaan persamaan
30 = 10t kuadrat. kuadrat.
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Indikator

No.
Soal

Alternatif Penyelesaian

Skor

t—30—3d tik
=1g = 3deti

Subtitusikan t = 3 ke persamaan h(t):
h(3) = =5(3)2 + 30(3) + 50
h(3) = -5(9) +90 + 50
h(3) = —454+90+50=95m
jadi, ketinggian maksimum lava adalah 95 m.

Diketahu: h(t) = —3t% + 18t
Ditanya:
a. h(2)
b. h(t)
c. t
Penyelesaian:
a. h(2) = —-3(2)2+18(2)
h(2) = —=12+36=24m
b. h(t)=0
—3t2+18t =0
—3t(t—6)=0
t—6=0->t=6atau—-3t=0->t=0
c. t=22
2a
—-18 —18
2(-3) -6
Jadi, ketinggian bola setelah 2 detik adalah 24 m,
waktu ketika bola menyentuh tanah adalah 0 dan 6
detik, dan waktu ketika bola mencapai ketinggian
maksimum.

t

Koneksi antar
matematika
dengan

Diketahui:
K=20m
p=L1l+2m

Tidak
menunjukk
an koneksi

Menunjukkan
sedikit koneksi
dengan

Menunjukkan
koneksi dengan
kehidupan

Menunjukkan
koneksi
dengan
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 3 4
kehidupan Ditanya: Luas kolam (L)? dengan kehidupan sehari-hari yang | kehidupan
sehari-hari. Penyelesaian: kehidupan | sehari-hari cukup baik | sehari-hari
K=2(p+1) sehari-hari | dalam dalam yang sangat
Subtitusikan K = 20 m dalam menyelesaikan | menyelesaikan | baik dan
20=2((l+2)+1D) menyelesai | soal persamaan | soal persamaan | aplikatif
20=221+2) kan  soal | kuadrat. kuadrat. dalam
20=41+4 persamaan menyelesaikan
4] =20 — 4 kuadrat. soal
4] = 16 persamaan
l=4 kuadrat.
Luas kolam:
L=pxl=({+2)x1=1%+2l
Subtitusikan I = 4 ke L = 1% + 21
L=1>+2l
L=14%+2(4) =16 + 8 = 24 m?
Jadi, luas kolam renang tersebut adalah 24 m?.
5 | Diketahui: R(x) = —x?2 + 20x ribu

Ditanya: jumlah apel agar keuntungan masimum?
Penyelesaian:

Fungsi kuadrat mencapai nilai maksimum pada
titik:

—b
X =——
2a
Subtitusikan nilai a = —1 dan b = 20:
—-b —20
= 10

Y724 2(-D
Maka, jumlah apel agar keuntungan maksimum
adalah 20 Kg.
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Indikator

No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal
6 | Diketahui:
l
p
L = 40m?
l=p-3

Ditanya: berapa ukuran panjang dan lebar kebun
Jojo? Dan total biaya yang dibutuhkan?
Penyelesaian:

Rumus luas persegi panjang L =p X,
subtitusikan kedalam rumus luas.

40=p(p—3)

40 = p? —3p
p?—3p—40=0
P-8)@+5 =0

Maka, p = 8 dan p = —5, karena panjang tidak
boleh bernilai (—) maka diambil yang bernilai
positif.
Subtitusikanp =8kel=p —3
[=8-3=5
Selanjutnya mencari keliling.
K=2x({p+))
K=2(8+5)
K =2(13) =26
Untuk mencari total biaya ialah:
26 X Rp 30.000 = Rp 780.000
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Indikator

No.
Soal

Alternatif Penyelesaian Skor

Jadi, panjang dan lebar kebun Jojo secara
berurutan adalah 8 m dan 5 m. Untuk memagari
sekeliling kebun dengan ukuran 26 m.

Total biaya yang dibutuhkan sebesar Rp 780.000.

Keterangan Skor:

1: Kurang

2: Cukup

3: Baik jumlah skor yang diperoleh

4: Sangat Baik Nilai = total skor x 100




Lampiran A.5 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis Kelas XI

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
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Satuan Pendidikan ~ : SMA
Pokok Bahasan : Barisan
Kelas : XI (Sebelas)
Alokasi Waktu : 45 Menit
Jumlah soal : 6 Soal
Indikator Indikator Soal Tingkat | Nomor
Kemampuan Kognitif | Soal
Koneksi Matematis
Menghubungkan antar | Mampu menentukan jumlah total garis pada C3 1
topik matematika tingkat ke-10 dalam pola segitiga bertingkat
dengan mengaplikasikan konsep barisan
geometri dan perhitungan elemen pola.
Menghubungkan mata | Mampu menghitung jarak tempuh benda jatuh 2
pelajaran lain dengan | bebas pada detik tertentu dan total jarak dalam
matematika interval waktu menggunakan konsep barisan
aritmetika.
Mampu menentukan jumlah total bakteri setelah C3 3
periode waktu tertentu dengan menerapkan
konsep barisan aritmetika untuk pertumbuhan
populasi.
Koneksi antar | Mampu menghitung jumlah tabungan pada 4
matematika  dengan | bulan tertentu dan total akumulasi tabungan
kehidupan sehari-hari. | dalam periode waktu menggunakan konsep
barisan aritmetika dan deret aritmetika.
Mampu menentukan besar cicilan pada bulan 5
tertentu dalam skema pembayaran menurun
dengan mengaplikasikan konsep barisan C3
aritmetika turun.
Mampu menghitung jumlah putaran lari pada 6

hari tertentu dalam pola latihan bertahap
menggunakan konsep barisan aritmetika.
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Lampiran A.6 Lembar Tes Kemampuan Koneksi Matematis Kelas XI

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Tujuan: Bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat menghubungkan konsep
matematika dalam berbagai konteks.

Petunjuk Pengisian:

1. lIsi identitas diri terlebih dahulu.

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.

3. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan.

4. Kerjakan soal yang dianggap mudabh terlebih dahulu.

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
Identitas Diri

Nama ; Asal Sekolah :

Kelas : Alokasi Waktu: 45 menit
Materi : Barisan

Jawabah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!

1.
Perhatikan gambar di samping! Sebuah pola

segitiga bertingkat disusun dari segitiga yang
kongruen. Setiap tingkat terdiri dari segitiga-
segitiga kecil, dan setiap segitiga kecil dibentuk
oleh garis-garis. Tentukan jumlah total garis pada
tingkat ke-6!

2. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian tertentu. Setiap detik, jarak yang ditempuh benda
bertambah secara bertahap. Pada detik pertama, benda menempu jarak 3 m, dan setiap

detik berikutnya bertambah 6 m. Tentukan jarak yang ditempuh benda pada detik ke-5!
Dan berapa total jarak yang ditempuh selama 5 detik?

Pada gambar di samping. Populasi bakteri
dalam laboratorium bertambah setiap jam.
|\ Pada jam pertama, terdapat 100 bakteri,
. dan setiap jam berikutnya bertambah 30
| bakteri. Berapa banyak bakteri yang
dihasilkan selama 8 jam?
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4. Setiap minggu, Indri menabung di bank dengan jumlah yang tetap. Pada bulan pertama, la
menabung Rp50.000, dan setiap bulan berikutnya la menabung Rp10.000 lebih banyak
dari bulan sebelumnya.

a. Berapa jumlah tabungan Indri pada bulan ke-10
b. Berapa total tabungan Indri selama 10 bulan.

5. Seorang pelanggan membeli kulkas dengan cara mencicil selama 12 bulan. Cicilan pertama
sebesar Rp400.000,dan setiap bulan berikutnya cicilan yang harus dibayar berkurang
Rp15.000. Tentukan besar cicilan pada bulan ke-9!

6. Seorang atlet berlatih dengan meningkatkan jarak lari pm
setiap hari. Pada hari pertama, la berlari sebanyak 5 8
putaran, dan setiap hari berikutnya ia menambah 3
putaran. Berapa putaran la berlari pada hari ke-12?




Lampiran A.7 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Koneksi Matematis Kelas XI

RUBRIK PENILAIAN
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 3 4
Menghubungkan | 1 | Diketahui: a = 3 Tidak dapat | Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukkan
antar topik b=6-3=3 mengaitkan | sedikit koneksi antar | koneksi antar
matematika Ditanya: total jumlah garis pada segitiga tingkat ke-6 | konsep koneksi antar | topik topik
(Se)? barisan topik matematika matematika
Penyelesaian: dengan matematika yang  cukup | yang  sangat
Rumus jumlah suku konsep dalam baik dalam | baik dan
S, = n X (2a + (n — 1) x b) mgtematika menyele.saikan menyele_saikan aplikatif
2 lain. soal barisan. soal barisan. dalam
Subtitusikan, menyelesaikan
Se =9x(2(3)+(6—1)x3) soal
2 persamaan
Se=3X(6+5x%3) kuadrat.
S¢ =3 x (64 15)
S¢ =3%21=63
Jadi, total jumlah garis pada segitiga tingkat ke-6
adalah 63 garis.
Menghubungkan | 2 | Diketahui: suku petama (a) = 3 Tidak dapat | Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukkan
mata pelajaran Karena setiap detik berikutnya bertambah 6 | mengaitkan | sedikit koneksi dengan | koneksi
lain dengan m maka: konsep koneksi mata pelajaran | dengan mata
matematika . Beda (b)) =9 -3 =6 barisan dengan mata | lain yang | pelajaran lain
Ditanya: us dan S5 dengan pelajaran lain | cukup  baik | yang  sangat
Penyelesaian: .
h=6 mata dalam dalam baik dan
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 3 4
Untuk menentukan jarak yang ditempu pada detik ke- | pelajaran menyelesaikan | menyelesaikan | aplikatif
= lain. soal barisan. soal barisan. dalam
u, = a+(n—1>b menyelesaikan
us =3+(5-1).6 soal barisan.
Us = 3424 =27
Untuk menentukan total jarak selamam 5 detik:
n
Sy = 0 (2a+ (n—1))b
5
SS:E (2x3+(5-1)6)
5
S5 = (6 + (4)6)
5
Ss =5 (6 + 24)
5
S5 = > (30)
Se=5%x15=75m
Jadi, jarak yang ditempu pada detik ke-5 adalah 27 m,
dan total jarak yang ditempu selama 5 detik adalah 75
m.
3 | Diketahui: suku petama (a) = 100

Beda (b) = 30
Ditanya: Sg?
Penyelesaian:

n
Sp = > (2a+ (n—1)b)
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Indikator

No.
Soal

Alternatif Penyelesaian

Skor

8
Sg =5 (2% 100 + (8 — 1)30)

Sg = 4(200 + 210) = 4(410) = 1.640
Jadi, banyak bakteri yang dihasilkan selama 8 jam
adalah 1.640 bakteri.

Diketahui: suku petama (a) = 50.000
Beda (b) = 10.000
Ditanya:
a. U
b. Sio
Penyelesaian:
1. u,=a+Mm—-1)>b
U0 = 50.000 + (10 — 1).10.000
U0 = 50.000 + 90.000 = 140.000
Jadi, Tabungan Indri pada bulan ke-10 adalah
Rp140.000

2. Sp== (2a+ (n—1)b)

10
S10 = > (2 X 50.000 + (10 — 1)10.000)

S0 = 5 (100.000 + 90.000)
S0 = 950.000

Jadi, total tabungan Indri selama 10 bulan adalah
Rp950.000

Diketahui: suku petama (a) = 400.000
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 3 4
Koneksi antar Beda (b) = —15.000 (karena cicilan | Tidak dapat | Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukkan
matematika berkurang) menerapkan | sedikit koneksi dengan | koneksi
dengan Ditanya: ug? konsep koneksi kehidupan dengan
kehidupan barisan dengan sehari-hari kehidupan
sehari-hari. Penyelesaian: dalam kehidupan yang cukup | sehari-hari
U, =y +(n—1» konteks sehari-hari baik dalam | yang  sangat
Ug = 400.000 + (9 — 1)(—15.000) kehidupan | dalam menyelesaikan | baik dan
ugy = 400.000 + 8(—15.000) sehari-hari. | menyelesaikan | soal barisan. aplikatif
ug = 400.000 — 120.000 = 280.000 soal barisan. dalam
Jadi, besar cicilan pada bulan ke-9 adalah Rp280.000. menyelesaikan
6 | Diketahui: suku petama (a) = 5 soal barisan.

Beda (b) = 3
Ditanya: u,,?
Penyelesaian:
u,=a+m—-1>b
U, =54 (12 -1)3
U, =54 33 =38
Jadi, pada hari ke-12, atlet berlari sebanyak 38 putaran.

Keterangan Skor:

1: Kurang

2: CukuPp

3: Baik

4: Sangat Baik

jumlah skor yang diperoleh

Nilai =

x 100

total skor
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Lampiran A.8 Lembar Observasi Tipe ISTJ

LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal : Observer
Materi : Mata Pelajaran
Petunjuk Pengisian:

1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai

2. Berikan catatan.

Tipe ISTJ (Orang yang teratur, bertanggung jawab, dan menghargai aturan)

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

1. | Cara Memperhatikan

Duduk dengan tertib, dan fokus pada materi
pembelajaran

Mempertahankan kontak mata yang konsisten
dengan guru

Fokus pada penjelasan guru

2. Cara Mencatat

Membuat catatan dengan struktur yang sangat
rapi

Mencatat poin-poin penting secara sistematis

Catatan lengkap dan rinci

3. | Partisipasi dalam Pembelajaran

Bertanya dengan hemat dan hanya saat
diperlukan

Mengajukan pertanyaan spesifik dan praktis

Menjawab pertanyaan dengan singkat dan
faktual

4. | Interaksi dengan Lingkungan

Mudah terganggu oleh kebisingan atau
ketidakteraturan

Menunjukkan interaksi terbatas dan formal
dengan teman

CUurup, coceeeeieieiniiiieiiinieincnnnnenns 2025
Observer Guru Mata Pelajaran



Lampiran A.9 Lembar Observasi Tipe ISFJ

LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal : Observer
Materi : Mata Pelajaran
Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.
Tipe ISFJ (Pribadi peduli, setia, dan selalui ingin membantu orang lain)
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No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan
Menunjukkan postur tubuh tenang dan penuh
perhatian
Menghindari kontak mata yang terlalu intens
Mengangguk untuk menunjukkan pemahaman
Tersenyum untuk menunjukkan pemahaman
2. | Cara Mencatat
Membuat catatan rapi dan teratur
Mencatat detail lengkap
Menambahkan catatan personal atau nuansa
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Bertanya dengan hemat
Mengajukan  pertanyaan praktis terkait
aplikasi
Menjawab dengan jelas dan
mempertimbangkan konteks
4. | Interaksi dengan Lingkungan
Mencoba beradaptasi dengan gangguan tanpa
mengeluh
Membangun hubungan dengan beberapa
teman dekat
CUrup, ccoeeveiiniiiiinniiiinnrecnnnnnenes 2025

Observer Guru Mata Pelajaran




Lampiran A.10 Lembar Observasi Tipe ENTP

LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal : Observer
Materi : Mata Pelajaran
Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.
Tipe ENTP (Pemikir kreatif, suka berdebat, dan penuh ide inovatif)

126

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak

Catatan

1. Cara Memperhatikan

Menunjukkan keaktifan gestur tubuh

Mempertahankan kontak mata dan fokus.

Menunjukkan ekspresi wajah bervariasi saat
memproses ide

2. Cara Mencatat

Membuat catatan yang cenderung tidak teratur

Menggunakan diagram, peta pikiran, atau
format non-linear

Catatan selektif, fokus pada ide menarik

3. Partisipasi dalam Pembelajaran

Sering bertanya, mengajukan pertanyaan
"bagaimana jika"

Mencari hubungan dengan ide lain

Menjawab dengan cepat dan bersedia berdebat

4. Interaksi dengan Lingkungan

Aktif berinteraksi dengan banyak teman

Mudah teralihkan tetapi juga mudah kembali
fokus

Mungkin menikmati sedikit gangguan sebagai
stimulasi

Curup, cccevvveviinniinnnnnns

Observer Guru Mata Pelajaran




Lampiran A.11 Lembar Observasi Tipe ENTJ

LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal ; Observer
Materi : Mata Pelajaran
Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.
Tipe ENTJ (pemimpin visioner, tegas, dan berorientasi pada tujuan besar)
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No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak

Catatan

1. | Cara Memperhatikan

Menunjukkan gestur tubuh yang tepat

Mempertahankan kontak mata langsung dan
percaya diri

Mengangguk ketika menyetujui poin penting

2. Cara Mencatat

Membuat catatan terstruktur dengan jelas

Mencatat poin-poin kunci dan struktur logis

Fokus pada gambaran besar dan tujuan jangka
panjang

3. | Partisipasi dalam Pembelajaran

Sering bertanya terutama tentang aplikasi
strategis

Mengajukan pertanyaan yang menantang dan
berfokus pada tujuan

Menjawab dengan tegas dan kompeten

4. | Interaksi dengan Lingkungan

Berinteraksi dengan tujuan jelas

Sering mengambil peran pemimpin

Menunjukkan ketidaksabaran terhadap gangguan

Observer Guru Mata Pelajaran




DAFTAR LAMPIRAN B

ANALISIS INSTRUMEN PENELITIAN

Lampiran B.1 Hasil Uji Validitas

Lampiran B.2 Hasil Uji Reliabilitas

Lampiran B.3 Hasil Tingkat Kesukaran

Lampiran B.4 Hasil Daya Pembeda
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Lampiran B.1 Hasil Uji Validitas

A. Hasil Validitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X

1. Va

lidasi Ahli-1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Nama Validator : E\," QA\\maée\'\'\' M.2d

Jabatan . Dogen AW C\u’u?

Asal Institusi - ottt Agoma lelam Neaeﬁ Claw) G
Judul

Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe
Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) Pada Pembelajaran
Di SMA Negeri 3 Rejang Lebong.

A. Petunjuk

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal bentuk tes
uraian yang telah disusun.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda ceklist () pada
kolom nilai sesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia.

. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada

kolom yang telah disediakan.

B. Skala Penilaian

Skor 1 (Sangat Tidak Baik)

Skor 2 (Baik)

Skor 3 (Cukup)

Skor 4 (Baik)

Skor 5 (Sangat Baik)

No.

Indikator Penilaian Skor Penilaian

1 2 3 4

Penilaian Isi (Confent)

Soal sesuai dengan indikator

Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
sudah sesuai 7

Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi L~

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis
sekolah atau tingkat kelas \/

Penilaian Konstruk

jawaban

Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntun \/
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6. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal A
7. | Ada pedoman penskoran .
Penilaian Bahasa

8. | Soal tes menggunakan Bahasa yang sesuai dengan v
kaidahBahasa yang baik dan benar.

9. Rumusan butir soal menggunakan Bahasa dan kalimat v
yang mudah dipahami siswa.

10. | Kata atau kalimat yang digunakan dalam soal tidak vV
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.

11. | Petunjuk pengerjaan dituliskan dengan jelas dan mudah P
dipahami.

12. | Istilah matematika yang digunakan benar. \/

lqomentar dan Saran

Sesl O‘#Pﬂ‘} o‘if)uvw\(a- U ‘QCV\Cl;"‘\\"‘V\

'VO“S‘ gheh Ja\am Fnu\“ar\ S&\‘\'O\h

Kesimpulan berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai denga pendapat Bapak/Ibu

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak/belum valid untuk di uji cobakan.

....................................




2. Validasi ahli-2

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Satuan Pendidikan

Pokok Bahasan

Kelas

Alokasi Waktu

Jumlah soal

Indikator
| Kemampuan Koneksi
Matematis
| Menghubungkan antar
| topik matematika

|
|

. Menerapkan

pelajaran lain dengan
matematika

‘l\_'lic;ghubungkan mata [1.

: SMA

: Persamaan Kuadrat
- X (Sepuluh)

: 40 Menit

- 6 Soal

131

Indikator Soal

. Siswa mampu menghubungkan konsep geometri

dengan persamaan kuadrat.
teorema
menyelesaikan masalah.

v

Phytagoras
v

untuk

Kognitif

c3

| Tingkat Nomor |

Soal

Menghubungkan konsep fungsi kuadrat dengan
aplikasi fisika (gerakan vertikal). v

. Menentukan ketinggian maksimum lava dengan
menggunakan konsep fungsi kuadrat. v

. Menghitung ketinggian bola pada waktu tertentu
menggunakan persamaan ketinggian.

. Menentukan waktu ketika bola menyentuh tanah
dengan menyelesaikan persamaan kuadrat. v

. Menentukan  waktu ketika bola mencapai
ketinggian maksimum dengan menggunakan
konsep fungsi kuadrat v ‘

-

Koneksi
matematika dengan
kehidupan sehari-hari.

antar |I.

C3

(3]

Menghubungkan konsep geometri
panjang) dengan persamaan kuadrat.
Mengaitkan keliling dan luas dengan persamaan
matematika. -~

(persegi |

Menghubungkan konsep fungsi kuadrat dengan
aplikasi ekonomi (pendapatan).

Menerapkan strategi optimasi untuk menentukan |
nilai maksimum (pendapatan maksimum).
Mengaitkan matematika dengan masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari.

. Mengaitkan luas dengan persamaan matematika

untuk menentukan panjang dan lebar, Penamean

- Menerapkan matematika dalam konteks praktis

v

(menghitung biaya pagar).

3

X
C3

6




TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Tujuan: Bertyjuan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat menghubungkan konsep
matematika dalam berbagai konteks.

Petunjuk Pengisian:

Isi identitas diri terlebih dahulu

Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.
Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan

Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

S W) —

Identitas Diri

Nama : Asal Sekolah :
Kelas : Alokasi Waktu: 40 menit
Materi . Persamaan Kuadrat

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!

LA
Perhatikan gambar di samping!
Diberikan segitiga siku-siku di titk C. panjang sisi AC =
x cm, panjang sisi BC = (x + 4) cm, dan luas segitiga ABC
adalah 24 cm?. Hitunglah pajang sisi miring AB!

-

C

B
& N\ erks sanbor wirorg 51

gunung  ber i.melclus dan menyembufRan lava secara vertikal dengan
kecepatan awal 30 m7s." Ketinggian lava setelah t detik diberikan o ersamaan
h(t) = =5t% + 30t + 50. Dimana h(t) adalah ketinggian lava dalam meter dan ¢
adalah waktu dalam detik. Berapa ketinggian maksimum lava yang tercapai”

°
8 (e tertinat %)

o

X
3 bola dilempar ke atas dari tanah dengan kecepatan awal 15 m/s. Ketinggian
bola (h) pada waktu t (dalam detik) dengan persamaan h(t) = —3t% + 18¢.
Dimana h(t) adalah ketinggian bola (dalam meter). Tentukan
a.  Ketinggian bola setelah 2 detik
b.  Waktu (t) ketika bola menyentultanah
c. Waktu (t) ketika bola mencapai ketinggian maksimum.

*® dergoun %0 m
4, l\olam renang berbentuk persegi panjang keliling 2 Jika

panjang kolam Z@ebih panjang dari lebarnya  Tentukan luas kolam renang
tersebut! Lm

@ Sod nomor G ’b,aqudql'

6. Jojo memiliki sebidang kebun berbentuk perseg panjang. Lebar
kebun tersebut 3@ete) lebih pendek dari panjangnya Jika luas
kebun Jojo adalah 40 m? Maka berapakah ukuran panjang dan lebar
kebun Jojo? Jika Jojo ingin memasang pagar di sekeliling kebunnya.
berapa total biaya yang dibutuhkan bila harga pagar per meter adalah
Rp 30.000?
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RUBRIK PENILAIAN
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——

Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor ‘
Soal 1 2 3 4
Menghubungkan 1 | Diketahui: AC = x cm Tidak Menunjukkan | Menunjukkan Menunjukkan |
antar loplk BC =(x+4)cm menunjukk | sedikit koneksi | koneksi  antar | koneksi antar |
matematika L£ABC = 24cm? an koneksi | antar  topik | topik topik ‘
Ditanya: AB? antar topik | matematika matematika matematika
Penyelesaian: matematika | dalam vang cukup baik | vang  sangat |
} 1 dalam menyelesaikan | dalam baik dan |
| L= g XXt menyelesai | soal menyelesaikan komprehensif
1 kan soal | persamaan soal persamaan | dalam
=g AC % BC persamaan | kuadrat. kuadrat. menyelesaikan
kuadrat soal

1
24 =2 xxx (x+4)
Kedua ruas dikalikan dengan 2.

48 = x(x + 4)
48 = x2 + 4x
x2+4x—48=0
Dengan menggunakan rumus ABE untuk
menentukan x
e TR R
(4)
-4+ \@‘4(1)(—48) E
= 2(1)
—4++16+ 192 B -4 ++/208
ks 2 -T2
—4 + 4+/13
o ___—2__‘/: e il o TR

Karena panjang sisi tidak mungkin negatif maka

x =—2+2V13.
Sehingga. nilai:

pubne pemlaan  didvlis dply rumusnye

j * 5‘-1«::_

persamaan
kuadrat.




Indikator No. Alternatif Penyelesaian L Skor
Soal - | 1 2 [ 3 4
[ac=-2+2y13] )em |
BC=-2+2J13+4=2+2V13 '
Gunakan teorema pythagoras. subtitusikan
| AC dan BC. | r w-m‘l' Lebih doly
1}
] AB = J( 2+2V13)2+ (2+2V13)? _ jwwe ore¥ f'+" il
[ _f¥e +S2) ¥ 4 -0-9"} ‘!’f'—)
| AB'\/SG ik LU (- 15 ))-a— ((9& 235
“ AB = V112:V16 X 7 = 47cm | f(—;‘_ ;
| Jadi, pajang sisi miring AB adalah 4v/7cm. [ = J we| = Jurs - 4% em
Menghubungkan 2 | Diketahui: h(t) = —5t% + 30t + 50 | Tidak Menunjukkan | Menunjukkan ~ Menunjukkan |
mata pelajaran ' Ditanya: Berapa ketinggian maksimum lava yang | menunjukk | sedikit koneksi | koneksi dengan | koneksi
lain dengan lercapzu’ 'an koneksi | dengan mata mata pelajaran dengan mata
matematika Pen\ elesaian: dengan | pelajaran lain | lain vang cukup pelajaran lain
¢ ' Ketinggian maksimum terjadi pada saat h(t) = 0, = mata dalam baik dalam | vang  sangat
Fisika ‘ yang merupakan turunan pertama: pelajaran menyelesaikan | menyelesaikan baik dan
; h(t) = =5t% + 30t + 50 lain dalam | soal soal persamaan | relevan dalam
d ‘ h(t) = —-10t+ 30 menyelesal | persamaan Kuadrat meny elesaikan
+tvrwnan h(t) =0 kan  soal | kuadrat soal
~10t+30=0 - go=10t  persamaan persamaan
W 3 Kuadrat. kuadrat
¥ ITT r=m=3detik  kr ¥y uadr

Subtitusikan t = 3 ke persamaan h(t):
" h(3) = =5(3)* + 30(3) + 50
; h(3) = —45 + 90 + 50 = 95 :
| jadi, ketinggian maksimum lava  adalah |
95 meter. v |

Diketahu h(t) = —3t2 + 18t

- -5(e) + g0 ¥50
-~ a5 +90 *50 95w
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 3 4
Ditanya:
a. h(2)
b. h(t)
c. t t\(H:“"*’z -+ 131
Penyelesaian: 2 al2)
a h(2)= —3(2)2+18(2) Wlv)= -3(2)7|+1
h(2)= -124+20=8m g 36
b. h(t)=0 < <36A) I
—3t2+18t=0 = -IL 43 = 29m
=3t(t—6)=0
t=6ataut =0 -3k=0 L-¢6z0
c. t=2 |t20] L"ja
—18 —18
E= S =
Jad), ketinggian bola setelah 2 detik adalah
meler, waktu ketika bola menyentuh tanah
adalah 0 dan 6 detik. dan waktu ketika bola
mencapai ketinggian maksimum. 1
Koneksi antar 4 Diketahui: Tidak Menunjukkan | Menunjukkan Menunjukkan |
matematika K=20m bdom  terlirat menunjukk | sedikit koneksi | koneksi dengan | koneksi ‘
dengan p=1l+2m konsep fersamoan | AN koneksi | dengan kehidupan dengan l
kehidupan Ditanya: Luas kolam? # dengan kehidupan sehari-hari yang | kehidupan ‘
sehari-hari. Penyelesaian: fuacirat - kehidupan | sehari-hari cukup baik | sehari-hari |
K=2(p+!) sehari-hari | dalam dalam vang  sangat
Subtitusikan K = 20 m dalam menyelesaikan | menyelesaikan baik dan
20=2((l+2)+ D) menvelesal | soal soal persamaan | aplikatif
20=2(2l+2) kan  soal | persamaan kuadrat. dalam
20=4l+4 persamaan | kuadrat. meny elesaikan
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= Al_liaikalor

E———

Alternatif i;e—nyeles-z_ﬁ'an

No. |
Soal |
T | 4l=20-4
w 4l = 16
‘l =4
' Subtitusikan l = 4mke p=1+2
| p=4+2=6 v
1 L=p x| o
‘< L=6x4=24
| Jadi. luas kolam renang tersebut adalah 24 m?, ~
5 | Diketahui: R(x) = —x? + 20x ribu
Ditanva: jumlah apel agar keuntungan masimum?
Penyelesaian:
Fungsi kuadrat mencapai nilai maksimum pada
titik:
—b
" 2a
Subtitusikan nilai a = =1 dan b = 20:
_-b_ =20 _ o
*=2aT2-1)
Maka, jumlah apel agar keuntungan maksimum
adalah 20 Kg.
6 | Diketahui:
l
p
L = 40m?
l=p—3
Ditanva: berapa ukuran panjang dan lebar kebun

Jojo? Dan total biava yang dibutuhkan”

kuadrat.
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N 3 I T S—
2 - soal ‘
persamaan |

kuadrat.




Indikator

No.
Soal

Alternatif Penyelesaian

Penyelesaian:
Rumus luas persegi panjang L=pXl.,
subtitusikan kedalam rumus luas.
40=p(p-3)
40=p>-3p
p?—=3p—40=0 +
(p-8)(@+5 =0
Maka, p = 8 dan p = —5, karena panjang tidak
boleh bernilai (—) maka diambil vang bernilai
positif.
Subtitusikap =8kel=p —3
=8-3=5
Selanjutnya mencari keliling.
K=2x@+])
K=2(8+5)
K=2(13)=26"™
Untyk mencari_total biaya ialah:
26 X 30.000 ="780.000
Jadi, panjang dan lebar kebun Jojo secara
berurutan adalah 8 m dan 5 m. Untuk memagari
sekeliling kebun dengan ukuran 26 m.
Total biaya vang dibutuhkan sebesarf4780.000

ribu.

Keterangan Skor:
1: Kurang

2: Cukup

3: Baik

4: Sangat Baik

Nilai =

jumlah skor yang diperoleh
total skor x

100
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Nama Validator - PAvsiscA, s.pd., Gr

Jabatan C GURY MATEMATIEA

Asal Institusi . SMAw 3 REDAME LEBOME

Judul Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan ATipe
Kepribadian MBTI (Mvers-Briggs Tvpe Indicator) Pada Pembelajaran
Di SMA Negeri 3 Rejang Lebong.

A. Petunjuk

[

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal bentuk tes
uraian vang telah disusun.

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek/ist (V) pada
kolom nilai sesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia.

Jika menurut Bapak/Ibu ada vang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada
kolom vang telah disediakan.

B. Skala Penilaian

Skor 1 (Sangat Tidak Baik)

Skor 2 (Baik)
Skor 3 (Cukup)
Skor 4 (Baik)
Skor 5 (Sangat Baik)
No. Indikator Penilaian Skor Penilaian ‘
1 2 3 4 5 |
Penilaian Isi (Content)
1. | Soal sesuar dengan indikator -
2. | Batasan pertanyaan dan jawaban vang diharapkan
sudah sesuai v
3. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi s
4. | Ist materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis ]
sekolah atau tingkat kelas v
Penilaian Konstruk
5. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntun o
jawaban




6 Ada petunjuk _\angjclas tentang cara mengerjakan soal -
- | -
7 Ada pedoman penskoran v
Penilaian Bahasa
| 8 Soal tes menggunakan Bahasa yang scsuai dengan -
_ kaidahBahasa yang baik dan benar. o (S Sy SR
9 Rumuqan butir soal mgngg,unnk:m akan Bahasa dan kalimat -
vang mudah dipahami siswa o
10. | Kata atau kalimat vang digunakan dalam soal tidak >
L menimbulkan makna ganda atau salah pengertian. | S L —
11. | Petunjuk pengerjaan dituliskan dengan jelas dan mudah o
- | dipahami. - - - I I -
| 12. | Istilah matematika yang digunakan benar. /_;LL
L - - - o — L

Komentar dan Saran

~ Ada b‘bﬂpq Pm”umah L'oll'e- Yang dihlangkan
S Fa'kahkah Pedoman Penstoran Magh adg ketelirvan wenghibvin g

“Penvlisan  danda korong Mohan  hferkatican,
" 9an\ gambar hnra’ siku - siku  (Hdabk lkoclikaf )o')

Kesimpulan berdasarkan penilaian tersebut. mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan

melingkari salah satu nomor yang sesuai denga pendapat Bapak/lbu
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk di uji cobakan.

Curup. W APML 2025

Validator

i3

_PAvsisca | Sipd., Ge
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3. Validitas Lapangan

Data Validitas Soal Kelas X

Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S1 3 4 3 4 3 4 21
S2 4 3 4 3 4 3 21
S3 4 3 2 4 2 3 18
S4 4 4 4 4 4 4 24
S5 2 4 2 2 3 2 15
S6 3 4 3 4 3 4 21
S7 4 3 4 3 4 3 21
S8 3 3 4 3 3 4 20
S9 4 4 3 4 4 3 22
S10 2 2 3 2 2 3 14
S11 3 4 4 3 4 3 21
S12 4 3 3 4 3 4 21
S13 3 3 4 2 4 3 19
S14 4 4 4 4 3 4 23
S15 2 3 2 3 3 2 15
S16 3 4 3 4 4 3 21
S17 4 3 4 3 3 4 21
S18 3 3 4 4 3 3 20
S19 4 4 3 3 4 4 22
S20 2 2 3 3 2 2 14
S21 3 4 4 3 3 4 21
S22 4 3 3 4 4 3 21
S23 3 3 3 3 3 4 19
S24 4 4 4 3 4 4 23
S25 2 3 2 4 2 3 16
S26 3 4 3 3 3 4 20
S27 4 3 4 4 4 3 22
S28 3 3 4 3 4 3 20
S29 4 4 3 4 3 4 22
S30 2 2 3 2 3 2 14
S31 3 4 4 3 4 3 21
Trabel 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355
P 0,845 | 0,669 | 0,593 | 0,546 | 0,648 | 0,716
Kriteria | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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B. Hasil Validitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI

1. Validitas Ahli-1

Bermipuse areak mengshe wish nams viees depet menghibenghan boewy
Sorhagal kenteks

Prounjuk Peagisian
19k Mowrtiies i terhetiih dahhs
Perfisa tan bocale: sl Sevgin b
odser praaben v

Laaayugpp aadal |
Perfcsaliah pekerjaan Ands sebehum divershban &

sebrium menjoaab

Tddentitm Diri

Al Sekriae

Alokasi Wakin

My et e

Frwiubah prevears man N Dawade i dregen bask don bwrar

Porhatihm gavier @ srping!

Sebwash gl
B o
Setup Undat terdiet dart segitige segitus heud
Qe weptip heol dibews

et v

deh D garn
Termukas jumbsh weal gars pats segkat ke 5!

Srtraah b sateh brtan dan hetmggs Setisp drna
da boraembael) secars bertahap "
dan setsap dettd berdusma Sead b 6 meter Shunian ek vang
ks el he 5 D

Devingo il mrnh vasig Qi i selama 5 desih

Pata gambar 8 mpa Pl i
talim  wary  Baborsoriem

terameon
jun Padn jam pertana Sl
fan wttng Jorm heviumnys

rape ey o4

s Abanihon selors B

Stelap mingam, Invin mersbung & ok dengan jumith vang teap
wrabeng RpS0000, dem semap bulan berdkumys b menabung

bonyah darh taaden wuebinemye

Beraps jumilah taburgas ludd pads bulan ke 10

b, Perape tueed s I whese

Searang peligggen menbeli wlush bl dompn o menced swlims 12 belee
Ciellan perssns selwsar RpAO0DO0 Aus seting bulin Sevie yong harws
diheyar berharsog Np15.000 Testuban beser ccfian pads heles

g bt b dengan meninghian sk

Pala bart pertama, In Derksr sebumyak 3
wiop hari berfumya 0 e
ptacan. Morapa petaran la berlacl # howrt bw 12

Saya rasa penulisannya 3'm saja, jgn ditu

s 3 meter, konsisten dgn penulisan yg lain, cm km dan lain2



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Nama Validator : Towi Mmméa{u , M-

Jabatan : Dosen WU C\srup

Asallnstitssi < \oghibk Agamo Slam Negeri (191 Curup

Judul Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe
Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) Pada Pembelajaran
Di SMA Negeri 3 Rejang Lebong.

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal bentuk tes

uraian yang telah disusun.
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda ceklist () pada
kolom nilai sesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia.

Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada
kolom yang telah disediakan.

B. Skala Penilaian

Skor 1 (Sangat Tidak Baik)

Skor 2 (Baik)

Skor 3 (Cukup)

Skor 4 (Baik)

Skor 5 (Sangat Baik)
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No. Indikator Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4 | 5
Penilaian Isi (Content)
1. | Soal sesuai dengan indikator v
2. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
sudah sesuai Vv
3. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi P 4
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis \/
sekolah atau tingkat kelas
Penilaian Konstruk
5. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntun \/
jawaban




6. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal

v’
7. | Ada pedoman penskoran v
Penilaian Bahasa
8. Soal tes menggunakan Bahasa yang sesuai dengan v
kaidahBahasa yang baik dan benar.

9. | Rumusan butir soal menggunakan Bahasa dan kalimat
yang mudah dipahami siswa.

10. | Kata atau kalimat yang digunakan dalam soal tidak
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.

Q<§

11. | Petunjuk pengerjaan dituliskan dengan jelas dan mudah
dipahami.

12. | Istilah matematika yang digunakan benar.

Komentar dan Saran

Socl 0\‘?‘)‘ diguinnkon UL, “CPer\uak ’Peheli‘lfm

Kesimpulan berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai denga pendapat Bapak/Ibu
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk di uji cobakan.
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2. Validitas Ahli-2

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

144

Satuan Pendidikan  : SMA
Pokok Bahasan . Barisan
Kelas - XI (Sebelas)
Alokasi Waktu - 40 Menit
Jumlah soal - 6 Soal
\ Indikator . ‘Indikator Soal Tingkat Nomor 1
‘ Kemampuan Kognitif ~ Soal |
\‘ Koneksi Matematis i ‘
i MenghubungTan?nlar Ma;n—pl] menentukan ]umlah total gm;s pada C3 1 ’
topik matematika tingkat ke-10 dalam pola segitiga bertingkat |
dengan  mengaplikasikan  konsep  barisan '
peometn dan perhitungan elemen pola.  « | 7 l
Menghubun@ mata Mﬁp—l; mengﬁitu—ng |;ak tempuh benda jatuh 2 |
pelajaran lain dengan | bebas pada detik tertentu dan total jarak dalam
matematika interval waktu menggunakan konsep barisan ‘
aritmetika. v« ‘ N
Mampu menentukan | jinmlah total  bakten 3 3|
setelah  periode waktu tertentu dengan
menerapkan konsep barisan aritmetika untuk 1
pertumbuhan populasi. Vv 4
Koneksi antar | Mampu menghitung jumlah 1abungr;r; 7;;ada s
matematika  dengan | bulan tertentu dan total akumulasi tabungan |
kehidupan sehari-hari. | dalam periode waktu menggunakan konsep ‘
barisan aritmetika dan deret aritmetika. Vv J
Mampu menentukan besar cicilan pada bulan | 5
tertentu dalam skema pembayaran menuruni
dengan  mengaplikasikan  konsep  barisan C3
v

aritmetika turun.

menggunakan konsep barisan aritmetika.

Mampu menghitung jumlah‘pulam;lgri_puda ‘
hari tertentu dalam pola latihan bertahap |
v
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TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
Bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat menghubungkan konsep

Tujuan:
2 dalam berbagai konteks

matematik
Petunjuk Pengisian:

Isi identitas diri terlebih dahulu.

Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.
Kerjakan soal pada lembar jawaban yang disediakan.

Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas

N A WD —

Identitas Diri
Asal Sekolah

Nama
Alokasi Waktu: 40 menit

Kelas

Materi . Barisan

Jawabah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar! ?’\- 5¢,‘)e\9 a

.
Perhatikan gambar di samping! Sebuah pola
: segitiga bertingkat disusun dari s:"""" -
Setiap tingkat terdiri dari segitiga-segitiga kecil. fsfven
c dan setiap segitiga kecil dibentuk oleh garis-garis.
Tentukan jumlah total garis pada tingkat ke-6!

3

VAVAVAVAN

Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian tertentu. Setiap detik, jarak vang ditempuh
3Im

=
benda bertambah secara bertahap. Pada detik pertama. benda menempu jarak 3.
dan setigp detik berikutnya berlambah ..Tenlukan jarak vang ditempuh benda
pada detik ke-5! Dan berapa total jarak yang ditempuh selama 5 detik”

3

Pada gambar di samping. Populasi bakteri
dalam s)@ laboratorium  bertambah
| setiap jam. Pada jam pertama, terdapat
100 bakteri, dan setiap jam berikutnya
bertambah 30 bakteri. Berapa banyak
bakteri yang dihasilkan selama 8 jam?

4. Setiap minggu. Indri menabung di bank dengan jumlah yang tetap. Pada bulan pertama,
la menabung Rp50.000, dan setiap bulan berikutnya Ia menabung Rp10.000 lebih
banyak dari bulan sebelumnya.

a. Berapa jumlah tabungan Indri pada bulan ke-10
b. Berapa total tabungan Indri selama 10 bulan.

Seorang pelanggan membeli @ kulkas dengan cara mencicil selama 12 bulan.
Cicilan pertama sebesar Rp400.000.dan setiap bulan berikutnya cicilan yang harus

dibayvar berkurang Rp15.000. Tentukan besar cicilan pada bulan ke-9!

Seorang atlet berlatth dengan menmngkatkan jarak lan
setiap hari.  Pada hari pertama. la berlan sebanyak 5
putaran, dan setiap han berikutnya ia menambah 3
putaran. Berapa putaran la berlari pada hari ke-12?




RUBRIK PENILAIAN
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u,=uy; +(n—1)b

Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor
Soal 1 2 [ 3 [ a4
Menghubungkan 1 | Diketahui: a = 3 a Tidak da;;al ' Menunjukkan | Menunjukkan ' Menunjukkan
antar topik b=6-3=3 mengaitkan sedikit koneksi antar | koneksi antar
matematika Ditanva: total jumlah garis pada | konsep  barisan koneksi antar | topik matematika | topik
| segitiga tingkat ke-6 (5g)? dengan  konsep topik vang cukup baik | matematika
Penvelesaian: matematika lain.  matematika dalam yvang  sangat
Rumus jumlah suku dalam menyelesaikan baik dan
S, = e (Qa+Mm—-1)xb) L men_\'ele?saikan soal barisan. aplikatif d_aJam
o 2 soal barisan. menyelesaikan
Subtitusikan, soal persamaan |
Se = g x (2(3)+ (6 —1) x3) kuadrat. s
Se=3x(6+5x%3) i
Se =3 x(6+15) ; f
S¢=3x21=63 *~ { '
Jadi. total jumlah garis pada segitiga
tingkat ke-6 adalah 63 garis. ¥
Menghubungkan 2 | Diketahui: suku petama (u;) = 3 Tidak dapat  Menunjukkan | Menunjukkan 1 Menunjukkan
mata pelajaran lain Karena seg‘ap detik | mengaitkan sedikit koneksi  dengan | koneksi i
dengan matematika berikutnyva bertambah 6 detik maka: konsep barisan koneksi mata  pelajaran | dengan mata !
Beda (b) =9 -3 =@ X dengan mata  dengan mata | lain yang cukup | pelajaran lain ]
Ditanva: us dan S;? 9-3 =4 pelajaran lain. pelajaran lain | baik dalam | vang  sangat '
Penyelesaian: b=g dalam menyelesaikan | baik dan
Untuk menentukan jarak vang ditempu menyelesaikan | soal barisan. ' aplikatif dalam
pada detik ke-5: soal barisan. ' menyelesaikan f

; soal barisan. J

Un: a+tn-i)b
« < 3“‘(9")-6
-~ 34 4.4

Us3 3 +24: 29



Indikator | No. |

Soal

Alternatif Penyelesalan

~ Skor

3+ 4.4 C ) 3tiks v

2 L 3

A

% (9-4 +Cn-

.)b)

115-3+(5——1)@-)—3+24 @]

Untuk menentukan total jarak selamam

S detik:
s _n K
"‘2

o= ;(2x3+(5—1'6

S; S‘Q’D=E(6+24) Perbev,
< s®=;(30)=75 el

Jadi, jarak yang ditempu pada detik ke-

5 adalah 27 meter. dan total jarak vang

ditempu selama 5 detik adalah 75

meter.

Diketahui: suku petama (u;) = 100
Beda (b) = 30

Ditanya: Sg? !l(?.a-+

Penyelesaian: 1

sn=§5,b\,,

8
Sg =—(2x100+(8—1)30)

Sg = 4(200 +210) = 4(410)
=1.640 ¢

Jadi. banyak bakteri vang dihasilkan

selama 8 jam adalah 1.640 bakteri.

V Salah Pcrhu‘h'hb &,

Sn= '-\i (Zq —f(om)) b

a=13
P"\ b:‘
les,
&5 (2 3 + (5")’)‘
2
=5 (64 4&3)
3
s weed Sx()
1
Cn-nb) = ; X1q
2 m
F"‘ k‘se‘uw““
dikat; b
Pcr‘\a-l—\hu
'Landq h'nm,

l
(

|
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Indikator No. Alternatif Penyelesaian Skor T
Soal 1 2 [ y 4
@ | Diketahui:  suku  petama  (u,) = ‘| ,‘
400.000 ’ .
Beda (b) = —15.000 "
(karena cicilan berkurang) ‘
Ditanya: ug? ‘ l
. | |
Penyelesaian: t
U, =u; +(n—1bh terbalue \
ug = 400.000 + (9 — 1)(—15.000) .
ug = 400.000 + 8(—15.000)
ug = 400.000 — 120.000 |
= 280.000 ‘ |
Jadi, besar cicilan pada bulan ke-9 ' |
adalah Rp280.000. | |
Koneksi antar @ Diketahui: suku petama (u;) = 50.000 | Tidak dapat ’ Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukkan
matematika dengan 4 Beda (b) = 10.000 menerapkan sedikit koneksi  dengan | koneksi
kehidupan sehari- Ditanva: konsep  barisan | koneksi kehidupan sehari- I dengan
hari. a. Uqg dalam konteks = dengan hari vang cukup | kehidupan
b S kehidupan sehari- kehidupan baik dalam | sehan-hari
[ Penyelesaian: hart. sehari-hari menyelesaikan ' vang  sangat
‘ a Up= u;+(m—1)b dalam soal barisan. baik dan
%10 = 50.000 + (10— 1).10.000 menyelesaikan l i aplikauf dalam
o = 50.000 + 90.000 = 140.000 ' soal barisan. | | menyelesaikan
Jadi. Tabungan Indri pada bulan ke-10

adalah Rp140.000

A\

‘ soal barisan.

1 . I




Bl

Indikator

No.
Soal

Alternatif Penyelesaian

b. s,,=g 2u; +n—1)b Penols

10
S0 = (250,000

+ (10— 1)10.000)
S0 = 5 (100.000 +90.000)
= 950.000
Jadi. total tabungan Indri selama 10
bulan adalah Rp950.000 -

an Sn = gi- (7.0 -|—(,n-|}b )

Diketahui: suku petama (u;) = 5

Beda (b) =3
Ditanya: u;,”
Penyelesaian:

U, = u, +(n—1>b

Uy, =5+(12-1)3

U, =5+33=38
Jadi, pada hari ke-12, atlet berlari

sebanyak 38 putaran.

Keterangan Skor:

1: Kurang

2: Cukup

3: Baik

4: Sangat Baik

jumlah skor yang diperoleh
X

Nilai =
total skor

100
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3. Validitas Lapangan

Data Validitas Soal Kelas XI

Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S1 4 3 4 3 4 3 21
S2 3 4 3 4 3 4 21
S3 3 3 3 3 3 3 18
S4 4 4 3 4 4 4 23
S5 2 2 3 2 3 2 14
S6 4 3 4 3 4 3 21
S7 3 4 3 4 3 4 21
S8 4 3 3 3 4 3 20
S9 3 4 4 4 3 4 22
S10 3 3 2 2 1 2 13
S11 4 3 4 3 3 4 21
S12 3 4 3 4 4 3 21
S13 4 3 3 4 3 4 21
S14 3 4 4 3 4 4 22
S15 1 1 3 3 2 2 12
S16 4 3 3 4 4 3 21
S17 3 4 4 3 3 4 21
S18 4 3 3 3 4 4 21
S19 3 4 4 4 3 3 21
S20 3 3 4 3 2 2 17
S21 4 3 2 4 4 3 20
S22 3 4 2 3 2 4 18
S23 4 3 2 3 4 3 19
S24 3 4 4 3 3 4 21
S25 1 3 2 2 1 3 12
S26 4 3 4 4 3 3 21
S27 3 4 3 3 4 4 21
S28 4 3 4 4 3 3 21
S29 3 4 3 3 4 4 21
S30 3 3 2 3 3 3 17
S31 4 3 4 4 3 3 21
S32 4 4 3 4 4 3 22
Trabl 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349
ot 0,734 | 0,651 | 0,496 | 0,699 | 0,743 | 0,669
Kriteria | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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C. Hasil Validitas Lembar Observasi
1. Validitas Ahli-1

LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Observer

Hari/ Tanggal 5
Materi s Mata Pelajaran
Petunjuk Pengisian:

| Berilah tanda centang (%) pada kolom yang sesuai

2. Berikan catatan.
Tipe ISTJ ( Orang yang teratur, bertanggung jawab, dan menghargai aturan)

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
I. | Cara Memperhatikan

Duduk tegak dengan postur yang
disiplin, Jarang bergerak atau
mengubah posisi

Mempertahankan  kontak ~ mata
yang konsisten dengan guru

Mengangguk secara teratur
menunjukkan perhatian

2. Cara Mencatat
Membuat catatan dengan struktur
yang sangat rapi '

Mencatat poin-poin penting secara
sistematis

Catatan lengkap dan terperinci

3. Partisipasi dalam Pembelajaran
Bertanya dengan hemat dan hanya
saat diperlukan

Mengajukan pertanyaan spesifik
dan praktis

Menjawab  pertanyaan  dengan
singkat dan faktual

4. | Interaksi dengan Lingkungan
Lebih suka bekerja sendiri

Mudah terganggu oleh kebisingan
atau ketidakteraturan

Menunjukkan interaksi terbatas
dan formal dengan teman

CORUPycsinssciviiimsorasiiing oo 2025
Observer Guru Mata Pelajaran



LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian

Hari' Tanggal

Materi

Petunjuk Pengisian:

Obscerver

152

Mata Pelajaran

I Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai

Berikan catatan.

Tipe ISFJ (Pribadi peduli, setia, dan selalu ingin membantu orang lain)

No.

Aspek yang Diamati

Ya | Tidak

Catatan

Cara Memperhatikan

l\‘lz'nunjukkun postur tubuh tenang
dan penuh perhatian

Menghindari  kontak  mata
terlalu intens

yang

Mengangedk dan tersenyuh untuk

\menunjukKan pemahaman

QM a (M/\

[

Cara Mencatat

Membuat catatan rapi dan teratur

Mencatat detail lengkap

Menambahkan catatan personal atau
nuansa

(5]

Partisipasi dalam Pembelajaran

Bertanya dengan hemat

Mengajukan
terkait aplikasi

pertanyaan  praktis

Menjawab  dengan  hati-hati  dan

mempertimbangkan konteks

Interaksi dengan Lingkungan

Sering membantu teman

Mencoba beradaptasi
gangguan tanpa mengeluh

dengan

Membangun  hubungan
beberapa teman dekat

dengan

Observer

...................... ceerennannen 2025

Guru Mata Pelajaran



LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian

Hari/ Tanggal

Materi

Petunjuk Pengisian:
I. Berilah tanda centang ( # ) pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.

Tipe ENTP (Pemikir kreatif, suka berdebat, dan penuh ide inovatif)

Observer

Mata Pelajaran

153

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan )

Menunjukkan postur tubuh di aii:(s,

Sering bergerak atau fengubah

posisi /

Mempersahankan  kontak  mata

sporadis fetapi intens

| Menunjukkan  ekspresi  wajah
bervariasi saat memproses ide
—

2. | Cara Mencatat

Membuat catatan yang cenderung

tidak teratur

Menggunakan diagram, peta pikiran,

atau format non-lincar

Catatan selektif, fokus pada ide

menarik
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran

Sering  bertanya,  mengajukan

pertanyaan "bagaimana jika"

Mencari hubungan dengan ide lain

Menjawab dengan cepat dan bersedia

berdebat
4. | Interaksi dengan Lingkungan

Aktif berinteraksi dengan banyak

teman

Mudah teralihkan tetapi juga mudah

kembali fokus

Mungkin menikmati sedikit

gangguan sebagai stimulasi

Curup, cccevvvneen. smannssmRnasasARS eeeea 2025
Observer Guru Mata Pelajaran



154

LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal ; Observer
Materi : Mata Pelajaran
Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda centang ( %) pada kolom yang sesuai

2. Berikan catatan.

Tipe ENTJ (Pemimpin visioner, tegas, dan berorientasi pada tujuan besar) R
| No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan S
1. | Cara Memperhatikan
Menunjukkan postur tubuh tegak dan
berwibawa
Mempertahankan ~ kontak  mata
langsung dan percaya diri
Mengangguk ketika menyetujui poin
penting ]
2. | Cara Mencatat
Membuat catatan terstruktur dengan
jelas
Mencatat ~ poin-poin  kunci  dan
struktur logis
Fokus pada gambaran besar dan
tujuan jangka panjang
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering bertanya lerutama tentang
aplikasi strategis
Mengajukan  pertanyaan  yang
menantang dan berfokus pada tujuan
Menjawab  dengan  tegas  dan B
kompeten
4. | Interaksi dengan Lingkungan
Berinteraksi dengan tujuan jelas
Sering mengambil peran pemimpin
Menunjukkan ketidaksabaran
terhadap gangguan
CUrEP; csisanisaivviamisiissiveisess 2025

Observer Guru Mata Pelajaran

.................................................



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI

Nama Validator : Fq Ok ( Q\d(/v—« -

Jabatan
Asal Institusi

Judul

Royt~—

[~ CA -
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Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe
Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) Pada Pembelajaran

Di SMA Negeri 3 Rejang Lebong.

Petunjuk Pengisian

I. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang

dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan

observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan

menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist

(V) pada kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor | : Sangat Tidak Baik (STB)

No

Aspek Yang Diamati

Skor Penilaian

1[2][3]4]5

Format Observasi

Format lembar observasi disusun secara sistematis

Petunjuk pengisian lembar observasi jelas dan mudah dipahami

=

Tata letak lembar observasi memudahkan proses pengamatan

| 09 1] =

Pengelompokan indikator perilaku memudahkan pengisian

Isi Observasi

Indikator perilaku mencakup dimensi /ntrovert-Ekstrovert,
Sensing-Intuition, Thinking-Feeling, Judging-Perceiving dengan
jelas.

Instrumen mampu mengidentifikasi karakteristik tipe ISTJ, ISFJ,
ENTP, dan ENTJ

Indikator perilaku dirumuskan secara spesifik dan dapat
diobservasi

Indikator perilaku bebas dari bias budaya dan gender
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"~ Manfaat Lembar Observasi

I. | Lembar observasi membantu mengidentifikasi tipe kepribadian
dengan akurat

A1

2. | Hasil observasi dapat digunakan untuk pengembangan diri
subjek

3. | Lembar observasi memberikan data yang dapat digunakan untuk k
intervcnsiﬂsikolggi.i -

Bahasa

1. | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami

2. | Kalimat disusun secara efektif dan tidak bermakna ganda =

Komentar dan Saran

> /R('(—\M/a, CLCW"“’\ % S~

o~ e A -

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
L2 ) Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

\ 3 Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, Sb - 0% 2025
Validator




2. Validitas Ahli-2

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian

LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal

Materi

Petunjuk Pengisian:
| Berilah tanda centang (%) pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.
Tipe ISTJ (Orang yang teratur, bertanggung jawab, dan menghargai aturan)

Observer
Mata Pelajaran

157

No.

Aspek yang Diamati

Ya | Tidak

Catatan

1.

Cara Memperhatikan

Duduk tegak dengan postur yang
S — Jarang _bergerak atau
mengubali posisi

Dupvk Femgovn Terkl

Mempertahankan ~ kontak mata
yang konsisten dengan guru

P oo A{gﬁmm

pww; s

Me secara teratur

menunjukkan perhatian

Howug pugn pogeleie

Lbuna

Cara Mencatat

Membuat catatan dengan struktur
yang sangat rapi

Mencatat poin-poin penting secara
sistematis

Catatan lengkap dan terperinci

§</-Cﬁ

Partisipasi dalam Pembelajaran

(it Lofenp 7mn ¢

Bertanya dengan hemat dan hanya
saat diperlukan

Redira prcg-Hes

Mengajukan pertanyaan spesifik
dan praktis

Menjawab  pertanyaan dengan
singkat dan faktual

ﬁ_

Interaksi dengan Lingkungan

| Lebih suka bekerja sendiri

Mudah terganggu oleh kebisingan
atau ketidakteraturan

Menunjukkan interaksi terbatas
dan formal dengan teman




158

LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian

Hari/ Tanggal
Materi
Petunjuk Pengisian:

Observer
Mata Pelajaran

|. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai

2. Berikan catatan.

dan selalui ingin membantu orang lain)

Tipe ISFJ Pribadi peduli, setia,

No. Aspek yang Diamati

Ya

Tidak Catatan

. | Cara Memperhatikan

Mecnunjukkan postur tubuh tenang
dan penuh perhatian

Menghindari kontak mata yang

terlalu intens

Mengangguk untuk menunjukkan
pemahaman

Tersenyum  untuk  menunjukkan

pemahaman

2 Cara Mencatat

Membuat catatan rapi dan teratur

Mencatat detail lengkap

Menambahkan catatan personal atau
nuansa

3. | Partisipasi dalam Pembelajaran

Bertanya dengan hemat

Mengajukan  pertanyaan  praktis

terkait aplikasi
” o
A

Menjawab  dengan—hetihati  dan
mempertimbangkan konteks

4. Interaksi dengan Lingkungan

Sering membantu teman

Mencoba  beradaptasi dengan
gangguan tanpa mengeluh
Membangun  hubungan  dengan
beberapa teman dekat

CUraR; seoessaossssvonssnaresvinassuorises 0SS

Observer Guru Mata Pelajaran



LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal Observer
Materi Mata Pelajaran

Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda centang (% ) pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.

Tipe ENTP (Pemikir kreatif, suka berdebat, dan penuh ide inovatif)

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan
Menunjukkan postur tubuh. Sering
bergerak atau mengubah posisi (27N \\S\W H"{"”\
Lot fubulh .
Mempertahankan kontak mata dan
fokus.
Menunjukkan  ckspresi  wajah
bervariasi saat memproses ide
2. | Cara Mencatat
Membuat catatan yang cenderung
tidak teratur
Menggunakan diagram, peta pikiran,
atau format non-linear
Catatan selektif, fokus pada ide
menarik
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering  bertanya, = mengajukan
pertanyaan "bagaimana jika"
Mencari hubungan dengan ide lain
Menjawab dengan cepat dan bersedia
berdebat
4. | Interaksi dengan Lingkungan
Aktif' berinteraksi dengan banyak
teman
Mudah teralihkan tetapi juga mudah
kembali fokus
Mungkin menikmati sedikit
gangguan sebagai stimulasi
CRIER, ooiivivvsinipiniiiimsssmiavonse 2025
Observer Guru Mata Pelajaran

159



160

LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal - Observer
Materi : Mata Pelajaran

Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda centang ( % ) pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.

Tipe ENTJ (pemimpin visioner, tegas, dan berorientasi pada tujuan besar)
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan

Menunjukkan postur tubuh tegak dan M oA ‘)W\W C,(/dwr {utyub\ )/;.A/ )

berwibawa

Mempertahankan ~ kontak  mata "QF'{“ ;
langsung dan percaya diri

Mengangguk ketika menyetujui poin

penting

2 Cara Mencatat

Membuat catatan terstruktur dengan
jelas

Mencatat  poin-poin  kunci dan
struktur logis

Fokus pada gambaran besar dan
tujuan jangka panjang

3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering bertanya terutama tentang
aplikasi strategis

Mengajukan  pertanyaan  yang
menantang dan berfokus pada tujuan

Menjawab  dengan tegas dan
kompeten

4. Interaksi dengan Lingkungan
Berinteraksi dengan tujuan jelas

Sering mengambil peran pemimpin

Menunjukkan ketidaksabaran
terhadap gangguan

Observer Guru Mata Pelajaran



LEMBAR VALIDASI BAHASA UNTUK INSTRUMEN OBSERVASI

Nama Validator

Jabatan
Asal Institusi

Judul

- Or. na'&aM\gr\ar\'\ , M. ¥d
: Dosen TBind N
AW Cucup

Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe
Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) Pada Pembelajaran

Di SMA Negeri 3 Rejang Lebong.

Petunjuk Pengisian

3. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang

dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan

observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan

menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist

(V) pada kolom yang tersedia.

4. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

161

Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor 4 : Baik (B)
Skor 3 : Cukup (C)
Skor 2 : Tidak Baik (TB)
Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)
No Pernyataan . Skor Penilaian
[1]2]|3]|4]|5
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia [
. , Vv
yang baik dan benar :
2. | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda ' o/
3. | Pemilihan kosakata tepat dan mudah dipahami ’ v
4. | Struktur kalimat efektif dan komunikatif Vv
5. | Instruksi dalam instrumen disampaikan dengan jelas v
6. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman
subjek yang diobservas 4
7. | Penggunaan istilah/terminologi konsisten di seluruh instrumen v
8. | Bahasa yang digunakan bersifat objektif (tidak mengarahkan
pada interpretasi tertentu) v
9. | Tanda baca digunakan dengan tepat v
10. | Pernyataan/butir observasi diformulasikan dengan bahasa yang
singkat dan jelas M
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Komentar dan Saran

\.V\Q\rvww 97{0;* ﬁ{aywmkam 9‘0—3&“ ]ooLeﬂ‘TL i -

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1. Valid untuk diuji tanpa revisi.

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, 23 - Apel 2025
Validator,

%
N,
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Lampiran B.2 Hasil Uji Reliabilitas

A. Hasil Reliabilitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X

DATA RELIABILITAS

Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S1 3 4 3 4 3 4 21
S2 4 3 4 3 4 3 21
S3 4 3 2 4 2 3 18
S4 4 4 4 4 4 4 24
S5 2 4 2 2 3 2 15
S6 3 4 3 4 3 4 21
S7 4 3 4 3 4 3 21
S8 3 3 4 3 3 4 20
S9 4 4 3 4 4 3 22
S10 2 2 3 2 2 3 14
S11 3 4 4 3 4 3 21
S12 4 3 3 4 3 4 21
S13 3 3 4 2 4 3 19
S14 4 4 4 4 3 4 23
S15 2 3 2 3 3 2 15
S16 3 4 3 4 4 3 21
S17 4 3 4 3 3 4 21
S18 3 3 4 4 3 3 20
S19 4 4 3 3 4 4 22
S20 2 2 3 3 2 2 14
S21 3 4 4 3 3 4 21
S22 4 3 3 4 4 3 21
S23 3 3 3 3 3 4 19
S24 4 4 4 3 4 4 23
S25 2 3 2 4 2 3 16
S26 3 4 3 3 3 4 20
S27 4 3 4 4 4 3 22
S28 3 3 4 3 4 3 20
S29 4 4 3 4 3 4 22
S30 2 2 3 2 3 2 14
S31 3 4 4 3 4 3 21
Varian Item | 0,581 | 0,437 | 0,492 | 0,479 | 0,479 | 0,479
Jumlah Var | 2,948
Item
Jumlah Var | 7,981
Total
Reliabilitas | 0,757
Kriteria Tinggi




164

B. Hasil Reliabilitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI

Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6

S1 4 3 4 3 4 3 21
S2 3 4 3 4 3 4 21
S3 3 3 3 3 3 3 18
S4 4 4 3 4 4 4 23
S5 2 2 3 2 3 2 14
S6 4 3 4 3 4 3 21
S7 3 4 3 4 3 4 21
S8 4 3 3 3 4 3 20
S9 3 4 4 4 3 4 22
S10 3 3 2 2 1 2 13
S11 4 3 4 3 3 4 21
S12 3 4 3 4 4 3 21
S13 4 3 3 4 3 4 21
S14 3 4 4 3 4 4 22
S15 1 1 3 3 2 2 12
S16 4 3 3 4 4 3 21
S17 3 4 4 3 3 4 21
S18 4 3 3 3 4 4 21
S19 3 4 4 4 3 3 21
S20 3 3 4 3 2 2 17
S21 4 3 2 4 4 3 20
S22 3 4 2 3 2 4 18
S23 4 3 2 3 4 3 19
S24 3 4 4 3 3 4 21
S25 1 3 2 2 1 3 12
S26 4 3 4 4 3 3 21
S27 3 4 3 3 4 4 21
S28 4 3 4 4 3 3 21
S29 3 4 3 3 4 4 21
S30 3 3 2 3 3 3 17
S31 4 3 4 4 3 3 21
S32 4 4 3 4 4 3 22

Varian Item 0,660 | 0,479 | 0,544 | 0,415 | 0,738 | 0,46

Jumlah Var | 3,304

Item

Jumlah Var | 8,770

Total

Reliabilitas 0,758

Kriteria Tinggi



Lampiran B.3 Hasil Tingkat Kesukaran
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A. Hasil Tingkat Kesungkaran Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kelas X
DATA TINGKAT KESUNGKARAN
Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S1 3 4 3 4 3 4 21
S2 4 3 4 3 4 3 21
S3 4 3 2 4 2 3 18
S4 4 4 4 4 4 4 24
S5 2 4 2 2 3 2 15
S6 3 4 3 4 3 4 21
S7 4 3 4 3 4 3 21
S8 3 3 4 3 3 4 20
S9 4 4 3 4 4 3 22
S10 2 2 3 2 2 3 14
S11 3 4 4 3 4 3 21
S12 4 3 3 4 3 4 21
S13 3 3 4 2 4 3 19
S14 4 4 4 4 3 4 23
S15 2 3 2 3 3 2 15
S16 3 4 3 4 4 3 21
S17 4 3 4 3 3 4 21
S18 3 3 4 4 3 3 20
S19 4 4 3 3 4 4 22
S20 2 2 3 3 2 2 14
S21 3 4 4 3 3 4 21
S22 4 3 3 4 4 3 21
S23 3 3 3 3 3 4 19
S24 4 4 4 3 4 4 23
S25 2 3 2 4 2 3 16
S26 3 4 3 3 3 4 20
S27 4 3 4 4 4 3 22
S28 3 3 4 3 4 3 20
S29 4 4 3 4 3 4 22
S30 2 2 3 2 3 2 14
S31 3 4 4 3 4 3 21
Rata-rata 3,226 3,355 | 3,323 | 3,290 | 3,290 | 3,290
Tingkat Kesungkaran 0,806 0,839 | 0,831 | 0,823 | 0,823 | 0,823
Kriteria Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah
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B. Hasil Tingkat Kesungkaran Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kelas XI
DATA TINGKAT KESUNGKARAN
Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S1 4 3 4 3 4 3 21
S2 3 4 3 4 3 4 21
S3 3 3 3 3 3 3 18
S4 4 4 3 4 4 4 23
S5 2 2 3 2 3 2 14
S6 4 3 4 3 4 3 21
S7 3 4 3 4 3 4 21
S8 4 3 3 3 4 3 20
S9 3 4 4 4 3 4 22
S10 3 3 2 2 1 2 13
S11 4 3 4 3 3 4 21
S12 3 4 3 4 4 3 21
S13 4 3 3 4 3 4 21
S14 3 4 4 3 4 4 22
S15 1 1 3 3 2 2 12
S16 4 3 3 4 4 3 21
S17 3 4 4 3 3 4 21
S18 4 3 3 3 4 4 21
S19 3 4 4 4 3 3 21
S20 3 3 4 3 2 2 17
S21 4 3 2 4 4 3 20
S22 3 4 2 3 2 4 18
S23 4 3 2 3 4 3 19
S24 3 4 4 3 3 4 21
S25 1 3 2 2 1 3 12
S26 4 3 4 4 3 3 21
S27 3 4 3 3 4 4 21
S28 4 3 4 4 3 3 21
S29 3 4 3 3 4 4 21
S30 3 3 2 3 3 3 17
S31 4 3 4 4 3 3 21
Rata-rata 3,241 3,310 | 3,207 | 3,207 | 3,172 | 3,319
Tingkat Kesungkaran 0,810 0,828 | 0,801 | 0,819 | 0,793 | 0,828
Kriteria Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah
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Lampiran B.4 Hasil Daya Pembeda

A. Hasil Daya Pembeda Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X

DATA DAYA PEMBEDA
Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S4 4 4 4 4 4 4 24
S14 4 4 4 4 3 4 23
S24 4 4 4 3 4 4 23
S9 4 4 3 4 4 3 22
S19 4 4 3 3 4 4 22
S27 3 4 3 4 3 4 21
S29 3 4 4 3 4 3 21
Rata-rata Kelas Atas 3,625 4 3,625 3,5 3,625 | 3,75
Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S13 3 3 4 2 4 3 19
S23 3 3 3 3 3 4 19
S3 4 3 2 4 2 3 18
S5 2 4 2 2 3 2 15
S15 2 3 2 3 3 2 15
S30 2 2 3 2 3 2 14
S10 2 2 3 2 2 3 14
Rata-rata Kelas Bawah 2,5 2,75 2,75 | 2,625 | 2,75 | 2,625
Daya Pembeda 0,281 | 0,313 | 0,219 | 0,219 | 0,219 | 0,281
Kriteria Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
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B. Hasil Daya Pembeda Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI

DATA DAYA PEMBEDA
Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S4 4 4 3 4 4 4 23
S32 4 4 3 4 4 3 22
S14 3 4 4 3 4 4 22
S9 3 4 4 4 3 4 22
S11 4 3 4 3 3 4 21
S7 3 4 3 4 3 4 21
S6 4 3 4 3 4 3 21
Rata-rata Kelas Atas 3,571 | 3,714 | 3,571 | 3,571 | 3571 | 3,714
Siswa- No. Soal Total
1 2 3 4 5 6
S22 3 4 2 3 2 4 18
S3 3 3 3 3 3 3 18
S23 4 3 1 3 3 3 17
S30 3 3 2 3 3 3 17
S20 2 2 3 2 3 2 14
S15 1 1 3 3 2 2 12
S25 1 3 2 2 1 3 12
Rata-rata Kelas Bawah 2,429 | 2,714 | 2,286 | 2,714 | 2,429 | 2,857
Daya Pembeda 0,286 | 0,25 | 0,321 | 0,214 | 0,286 | 0,214
Kriteria Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
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DAFTAR LAMPIRAN C

DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran C.1 Skor Tes Kelas XC
Lampiran C.2 Skor Tes Kelas XI IPA 1

Lampiran C.3 Skor Tes Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type
Indicator)



Lampiran C.1 Skor Tes Kelas XC

Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

No. Nama Siswa Skor
1. S1 15
2. S2 17
3. S3 17
4, S4 17
5. S5 19
6. S6 19
7. S7 17
8. S8 10
9. S9 10
10. S10 10
11. S11 11
12. S12 11
13. S13 18
14. S14 12
15. S15 11
16. S16 16
17. S17 17
18. S18 15
19. S19 13
20. S20 14
21. S21 14
22. S22 10
23. S23 13
24, S24 18
25. S25 6
26. S26 14
27. S27 13
28. S28 10
29. S29 12
30. S30 6
31. S31 15
32. S32 18
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Lampiran C.2 Skor Tes Kelas XI IPA 1

Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

No. Nama Siswa Skor
1. S1 23
2. S2 21
3. S3 11
4, S4 14
5. S5 6
6. S6 19
7. S7 20
8. S8 21
9. S9 20
10. S10 20
11. S11 21
12. S12 15
13. S13 22
14. S14 22
15. S15 22
16. S16 14
17. S17 16
18. S18 17
19. S19 17
20. S20 17
21. S21 13
22. S22 15
23. S23 19
24, S24 19
25. S25 19
26. S26 21
27. S27 19
28. S28 16
29. S29 15
30. S30 15
31. S31 19
32. S32 13
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Lampiran C.3 Skor Tes Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type

Indicator)

Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kelas Skor PerTipe Kepribadian MBTI-
ISTJ ISFJ ENTP | ENTJ
X 23 15 17 17
20 10 10 19
22 15 11 11
17 13
19 10
13
6
XI 23 21 19 22
20 11 21 22
22 6 16 15
17 20 17 15
19 21 15
15 19
13

19
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DAFTAR LAMPIRAN D

ANALISIS DATA PENELITIAN

Lampiran D.1 Uji Statistik Deskriptif Kelas XC

Lampiran D.2 Uji Statistik Deskriptif Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI
(Myers-Briggs Type Indicator)
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Lampiran D.1 Uji Statistik Deskriptif Kelas XC

A. Langkah-langkah Uji Statistik Deskriptif Tes Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa dengan SPSS Versi 26
1. Pertama masukkan data tes kemampuan koneksi matematis siswa kelas

XC atau Kelas XI IPA 1 ke dalam Data View

e you s [Datasien] - B SHSS Scaicies Daea Estor - 8 x
| Wew D3l Dansbim  ensioe  Grapns  Uienes  Esensions  yndos  elp

SREH -~ BEAE A B

© [Visithe 14 of 14 Veslables

Lifl souix1 gl Scab@ gl Somocs) jsuam.dsmmdsumsdmm ll soavaot | ll somiz | ll soeos |l soavas | g seawos | gl Seatos il Toana . o . .
o v = ,‘
1 3 5 3 4 3 s 2 + 3 s 3 a Bl
2 a 3 4 3 s i a 3 s 3 a 3 £l
3 3 3 3 3 3 3 0w 3 3 3 3 3 ®
4 a 2 4 3 : s o s s 3 2 3 1 5
5 2 3 2 3 B ER 2 2 3 2 2 u
5 3 2 El a 3 T i 3 1 3 1 7
] a 3 4 3 1 E 3 4 3 a il £
f] 3 3 4 3 3 i 0= 4 3 3 3 1 x
s a h 3 1 s 3z 3 s s a 4 z
0 2 2 El 2 R 3 3 2 2 1 2 ]
" 2 4 3 ] s 3 0 3 3 2 2
2 4 3 3 il 3 ] 3 s 3 2 2 2
1 3 3 3 E] ‘ 3 3 2 3 i 7
u 4 2 4 il 3 P 3 : : 3 2 i z
% 2 3 z 3 3 2w 1 1 3 3 2 2 Fl
& s 3 il s ) 4 3 3 a a Ell
i 4 3 4 B 3 T 3 s s 3 3 4 El
% 3 4 El 3 ER 4 3 3 3 4 4 El
] a A 3 3 [ « = 3 s 0 a 3 3 El
1 2 2 3 3 2 2w 3 3 : 3 2 2
2 E 4 4 E 3 P i 3 2 2 a 3 2
z a 3 3 4 [ E) 3 4 2 3 2 4 ®
z 3 3 2 4 3 EI] 4 3 2 3 [l El
u 4 4 4 3 s 4 om 3 4 s 3 3 4 2
F3 2 3 2 4 2 T 1 3 2 2 1 2
% 3 A 3 3 3 ] 4 3 4 4 3 2
P 4 3 4 4 [ 3 =z 3 s 3 3 3 4 2
F] 3 3 4 3 [ R} 4 3 [ a 3 3 n U
[CIi 0]

2. Kemudian pada Variabel View beri keterangan nama

R love you.sav (DavaSec?] - IBMA SPSS Seacistics Data Eitar - & x
b Eat Vew Dan  Insom anams  Gans  LAWs  Eensions  Wedow  Hep

—

Hane Type | Wan | Oecimais | Laber Vales | Misng | Coms Measee Role
e . e e s e
z tumee 6 o tone tone s alons it
3 tamers 6 o Hene Hene s Aoring it
3 v 6 0 = = alodns e
£ sas tames f Hene = s Mo S
B ss tames 6 . Hene Hene s alodns Nt
T Tomr  tameis £ o Hone Hone 5 AMOrins ot
T a Heno Heno 2 aOrnd e
P Sz tames 6 ) Hene Hene s F T
0 s twmes & . Hene e s e S
tumerc & o tens Hens s aMorins oot
tamers 0 o Hene Hene 2 aordns gt
Nameric 6 i Nene Nene : aOnnd it
Numes & . Hene Hene s aModns Nt
<
1
E)
o
=
=
=
=
@
2
) L
- AL E |

Dt View variaie View

181 S8 Siab ot Processcr s raach Unicade 01
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3. KIlik Analyze — Descriptive Statistics — Frecquencies

&R ove yousav [DataSesd]) - M SPSS Statistics Bata Fdtar
e Edi yew Osia Translom prslee  Graphs Ulifies

Epensions _yindon _Help

EL Y- :
1o [ 5 v [neote 14 e va varames
il Seatt il Sed  Taes e a2 ‘ all Sostaz ol Soairie | afl Soalas .‘Is‘ums‘ il Teratd ‘ - | - ‘ - | - ‘ - ‘ -
3 s | e ! | Moo 3 4 3 [l 3 B
1 ] Corem martiode ETURF aratss 0 3 0 3 3 El
; B L = Y I : E : Ll
1 2 res— (=it : 3 1 : 3 .
Coneate y |Ee:
2 1 ! |Doar 2 3 2 3 2 u
3 4 s T - 3 4 3 4 3 o
4 3 Loginex Yh 3 1 3| 4 3 4 kil
3 3 s N 4 3 3| 3 4 3 20
4 4 Ciasstr ' 3 [} 4 4 3 4 £l
3 2 Divanion Ruician e - 5 2 = 3 = =
3 3 scale YR b 3 4 ] 3 B £
O 3 Nonosemats T o 3 0 3 0 [ 3 g
3 3 Forecasing 5 3 3 3 0 3 3 £
4 4 Sl v b 3 0 4 3 4 4 z
2 1 e Resparne s 1 [ 3 3 2 2 [
3 4 | EGmssing vaws snaiss 3 4 3 3 4 4 3 2t
p 3 Matte IroLzstion » oM 3 . 4 3 El p ]
3 3 ——— ' f 3 3 3 f B )
4 4| smaen ] i 4 B 3 3 =
2 bl i i 3 3 4 3 B 2 w
! “ Spalial and Temooal Modeing .+ il : 3 2 [ 4 3 |
3 ] S L 3 0 2 3 B 3 0
3 ] = = s 4 3 2 3 4 3 1
4 4 4 3 4 4 n 3 0 4 3 3 4 £l
2 3 E— 2 E l 3 El 2 | 3 2
3 4 f 3 3 4 » 4 3 4 ‘ 3 3 2
4 3 B 4 4 R f i 3 3 i B 2
s f 4 s f E f 3 4 B 5 b )

Irrsauencies

4. Input data tes kemampuan koneksi

< yousor [DataSe2] - IMSPSS o

o

¥I@ITJ-TJ o BLEE 0 BE 49

ies Edensons  gnam el

0 558 Stzmsics Procescors e | | lunicaswon

matematis ke Variable (s)

VD 14 0113 Vanaties
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5 O P ) P O R P Y O ) R R 8 Y PR PR P
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w
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%
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2
=
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n ananie(s)
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5. Kemudian klik Statistics, centang analisi data yang diperlukan

seperti nilai Mean, Maximum, Minimum, dan Standar Deviasi.

Kemudian, klik Countinue dan OK

a2l St St all o0 il St g T | ll S| il Soaty | ol soatot | i Sonae | o Touad
X
3 £ 2 El 2
2 B . 7 . 7
3 3 3 3 3 18 3 8
0 B . En " E3
5 2 2 1 4
5 3 3 ) 2
7 0 . 2t 2
0 B 3 2 x
s : 4 2 2z
10 2 3 2 " 3
" : + ' ‘ El Bl
2 3 4 3 2 2
) f : Fi i 7
" 1 ) 2 i
5 : 3 B 2
© 1 ' 21 2
w : s 2 21
0 a 1 3 ) 21
1 f f 4 z 2
Ed 2 3 3 2 " )
21 B 5 2 £
2 3 3 1 4 2 8
= 3 3 I A 3 s
u ' . 2 . 3 . 2
2 2 2 0 1 3
% ] 3 2 3 E) 2
a 3 0 4 El .
E] 3 ' : 2 3 3 2 Ll
T |

Dota View Vriabie view

Berikut merupakan hasil uji statistik deskripti?d)ié!s;jﬁg!i{;z’ma%puan

koneksi matematis dengan SPSS versi 26.

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Tes Koneksi Matematis Siswa

Kelas XC
Statistics
SoalX1 SoalXx2 SoalX3 SoalX4 SoalX5 SoalX6 TotalX
N Valid 31 31 31 31 31 31 31
Missing 5 5 5 5 5 5 5
Mean 3.19 3.32 3.32 3.35 3.29 3.29 19.77
Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 21.00
Std. Deviation 749 .653 .653 .608 .693 .643 2.825
Minimum 2 2 2 2 2 2 14
Maximum 4 4 4 4 4 4 24
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Statistics
SoalX101  SoalXl2  SoalXI3  SoalXl4  SoalX15 SoalX16  TotalXI
N Valid 32 32 32 32 32 32 32
Missing 4 4 4 4 4 4 4
Mean 3.28 3.31 3.19 331 3.19 3.28 19.56
Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 21.00
Std. Deviation 813 .693 .738 .644 .859 .683 2.961
Minimum 1 1 2 2 1 2 12
Maximum 4 4 4 4 4 4 23
TotalX
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 14 3 8.3 9.7 9.7
15 2 5.6 6.5 16.1
16 1 2.8 3.2 194
18 1 2.8 3.2 22.6
19 2 5.6 6.5 29.0
20 4 111 12.9 41.9
21 11 30.6 35.5 77.4
22 4 111 12.9 90.3
23 2 5.6 6.5 96.8
24 1 2.8 3.2 100.0
Total 31 86.1 100.0
Missing System 5 13.9
Total 36 100.0
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2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Tes Koneksi Matematis Siswa Kelas

XIIPA 1
TotalXI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 12 2 5.6 6.3 6.3
13 1 2.8 3.1 9.4
14 1 2.8 3.1 12,5
17 2 5.6 6.3 18.8
18 2 5.6 6.3 25.0
19 1 2.8 31 28.1
20 2 5.6 6.3 344
21 17 47.2 53.1 87.5
22 3 8.3 9.4 96.9
23 1 2.8 3.1 100.0
Total 32 88.9 100.0

Missing System 4 11.1

Total 36 100.0
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Lampiran D.2 Uji Statistik Deskriptif Dan Uji Grand Mean Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator)

Hasil uji statistik deskriptif dan Uji grand mean berdasarkan tipe kepribadian MBTI

(Myers-Briggs Type Indicator) dengan menggunakan Ms Excel sebagai berikut.

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Kelas Skor PerTipe Kepribadian MBTI-
ISTJ ISFJ ENTP ENTJ
X 23 15 17 17
20 10 10 19
22 15 11 11
17 13
19 10
13
6
XI 23 21 19 22
20 11 21 22
22 6 16 15
17 20 17 15
19 21 15
15 19
13
19
| JumlahSiswa [ 10 | 15 [ o [ 7 |
Total Skor 202 208 145 121
Rata-rata 20,2 13,87 16,11 17,29
Jumlah Total Skor 676
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DAFTAR LAMPIRAN E

LEMBAR HASIL PENELITIAN

Lampiran E.1 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ISTJ) Kelas XC

Lampiran E.2 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ISFJ) Kelas XC Lampiran

E.3 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI

(ENTP) Kelas XC Lampiran

E.4 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI
(ENTJ) Kelas XC Lampiran E.5 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI (ISTJ) kelas X1 IPA 1

Lampiran E.6 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ISFJ) kelas XI IPA 1

Lampiran E.7 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ENTP) kelas XI IPA 1

Lampiran E.8 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

kepribadian MBTI (ENTJ) kelas XI IPA 1
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Lampiran E.1 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ISTJ) Kelas XC

LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian 3
Hari/ Tanggal : QA‘D o ¥ Me| 7025 Observer c Memt TRIYani
Materi

; ? o : Mata Pelajaran T Madewadia
Petunjuk Pengisian: {ersamoon Kyadral
1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.
Tipe ISTJ (Orang yang teratur, bertanggung jawab, dan menghargai aturan)

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan

Duduk dengan tertib, dan fokus
pada materi pembelajaran
Mempertahankan kontak mata
yang konsisten dengan guru

N

%

Fokus pada penjelasan guru

2. | Cara Mencatat
Membuat catatan dengan struktur
yang sangat rapi -

Mencatat poin-poin penting secara
sistematis

Catatan lengkap dan rinci

|V
v’
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Bertanya dengan hemat dan hanya
saat diperlukan v’
‘/
/

Mengajukan pertanyaan spesifik
dan praktis

Menjawab  pertanyaan dengan
singkat dan faktual

4. | Interaksi dengan Lingkungan

Mudah terganggu oleh kebisingan

atau ketidakteraturan \/
(Ve

Menunjukkan interaksi terbatas
dan formal dengan teman
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Lampiran E.2 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBT]I (ISFJ) Kelas XC

LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian . =
Hari/ Tanggal : Ralow | 1 Mg o Observer : Hu\‘bmt\ M rurin -
Materi 5 Mata Pelajaran - MGQGMK
Petunjuk Pengisian: " Yersorn00n Kuod (ot

1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai

2. Berikan catatan.

Tipe ISFJ (Pribadi peduli, setia, dan selalui ingin membantu orang lain)
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan

Menunjukkan postur tubuh tenang

dan penuh perhatian v4

Menghindari kontak mata yang

terlalu intens v

Mengangguk untuk menunjukkan J 0\\0\¢\\‘¢»\ oel gitwos
pemahaman kel A

Tersenyum untuk menunjukkan J Siswr dav el A b B
pemahaman

Menunju\etan Prlaky iny

2. | Cara Mencatat
Membuat catatan rapi dan teratur

Mencatat detail lengkap v

Menambahkan catatan personal atau
nuansa v

3. Partisipasi dalam Pembelajaran
Bertanya dengan hemat 7

Mengajukan  pertanyaan  praktis
terkait aplikasi v

Menjawab  dengan jelas dan
mempertimbangkan konteks \/

4. | Interaksi dengan Lingkungan
Mencoba  beradaptasi  dengan Honya dibbeaban giopa el A

gangguan tanpa mengeluh v sedangtn . » =
Tl Ry b bebeen

Membangun  hubungan  dengan J
beberapa teman dekat

Curup, ?..Mej ................... 2025

Observer Guru Mata Pelajaran
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Lampiran E.3 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ENTP) Kelas XC

LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian

Aol

b gtk goleus \ug\ua

Hari/ Tanggal : Qa\ad, 3 M 2028 Observer : R.N;\M“
Materi : P : - V {l Mata Pelajaran :Ma{_-ema-'d\ﬂ-a
Petunjuk Pengisian:  (e'SQMoon  Kua rat
1. Berilah tanda centang (&) pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.
Tipe ENTP (Pemikir kreatif, suka berdebat, dan penuh ide inovatif)
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan
Menunjukkan keaktifan gestur tubuh - Dileakulun  oleh S0 \'Je( B
Mempertahankan kontak mata dan Oilokutar ol qiswa
fokus. - o
oda telompok A
Menunjukkan  ekspresi ~ wajah
bervariasi saat memproses ide A
2. | Cara Mencatat
Membuat catatan yang cenderung S
tidak teratur
Menggunakan diagram, peta pikiran,
atau format non-linear A
Catatan selektif, fokus pada ide
menarik W
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering  bertanya, = mengajukan
pertanyaan "bagaimana jika" v
i hub: d i i
Mencari hubungan dengan ide lain -
Menjawab dengan cepat dan bersedia
berdebat v
4. | Interaksi dengan Lingkungan
Aktif berinteraksi dengan banyak
teman v’
Mudah teralihkan tetapi juga mudah Podn 510990\l | sangak wy
kembali fokus ANZE Levaliifan \n?-\ Ldak  mudd
Mungkin menikmati sedikit
gangguan sebagai stimulasi \/
Curup, ...Je.... MEL.................. 2025
Observer Guru Mata Pelajaran

g
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Lampiran E.4 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ENTJ) Kelas XC

LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal : Rolow/ 2 e 909 r o——  Hntew. Homotrok
Materi 3 Mata Pelajaran : Maokemokka
Petunjuk Pengisian: ?8( Somaan k“ adrot

1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.

Tipe ENTJ (pemimpin visioner, tegas, dan berorientasi pada tujuan besar)
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan

Menunjukkan gestur tubuh yang
tepat v

Mempertahankan ~ kontak ~ mata s
langsung dan percaya diri
Mengangguk ketika menyetujui poin |
penting

2. [ Cara Mencatat

Membuat catatan terstruktur dengan
jelas v

Mencatat poin-poin kunci dan Cisunn & \elom « A
struktur logis L L )
7‘“‘3 m?“uh‘\k-\nn hal ini

Fokus pada gambaran besar dan iy
tujuan jangka panjang

3. Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering bertanya terutama tentang
aplikasi strategis N

Mengajukan  pertanyaan  yang D’\\ok\;\cqv\ oleln ST
menantang dan berfokus pada tujuan | V/
\te\m\vok %

Menjawab  dengan tegas dan
kompeten

4. | Interaksi dengan Lingkungan
Berinteraksi dengan tujuan jelas

Sering mengambil peran pemimpin i

Menunjukkan ketidaksabaran v
terhadap gangguan

Curup, ..... ? Mﬂ ................. 2025

Observer Guru Mata Pelajaran

Catkigah riadaggn ¥



185

Lampiran E.5 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe
Kepribadian MBTI (ISTJ) kelas XI IPA 1
LEMBAR OBSERVASI

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian )
Hari/ Tanggal : pobu .} Mey 25  Observer : Hem TXWYON
Materi o | -l Mata Pelajaran 1 Matevadia
Petunjuk Pengisian: U w YG_Y\

1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai

2. Berikan catatan. -
Tipe ISTJ (Orang yang teratur, bertanggung jawab, dan menghargai aturan)
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan

Duduk dengan tertib, dan fokus v
pada materi pembelajaran
Mempertahankan kontak mata
yang konsisten dengan guru

S

Fokus pada penjelasan guru

<

2. | Cara Mencatat
Membuat catatan dengan struktur
yang sangat rapi -

Mencatat poin-poin penting secara
sistematis

Catatan lengkap dan rinci

| 3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Bertanya dengan hemat dan hanya
saat diperlukan v

(9%

v

v’
Mengajukan pertanyaan spesifik

| dan praktis o

v’

v

Menjawab pertanyaan dengan
singkat dan faktual

4. | Interaksi dengan Lingkungan
Mudah terganggu oleh kebisingan
atau ketidakteraturan

Menunjukkan interaksi terbatas
dan formal dengan teman
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Lampiran E.6 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ISFJ) kelas XI IPA 1

Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian

LEMBAR OBSERVASI

H“Mt\ L»La_(mr(r\ .

Hari/ Tanggal : Qaw, 1 Moy > 19 Observer

Materi S " Mata Pelajaran 2 Mahw‘ e
Petunjuk Pengisian: Q0VISON. .~ _

1. Berilah tanda centang (#”) pada kolom yang sesuai

2. Berikan catatan.

‘Tipe ISFJ (Pribadi peduli, sefia, dan selalui ingin membantu orang lain)

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan

1. | Cara Memperhatikan
Menunjukkan postur tubuh tenang

| dan penuh perhatian v 4
Menghindari kontak mata yang
terlalu intens v
Mengangguk untuk menunjukkan
pemahaman v
Tersenyum untuk  menunjukkan J
pemahaman

2. | Cara Mencatat
Membuat catatan rapi dan teratur o/ Siswe ‘ad& \ee\. R Mev‘cuk'ﬂ\'

dogun lengleap romun Haak WY‘\
Mencatat detail lengkap o = e
Menambahkan catatan personal atau Dilakdkan  O(el gyl ?,,3,.
nuansa v

\g[om?o& B

3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Bertanya dengan hemat v

| Mengajukan  pertanyaan praktis
terkait aplikasi v
Menjawab  dengan jelas dan
mempertimbangkan konteks \/

4. | Interaksi dengan Lingkungan :
Mencoba  beradaptasi  dengan Siswa  Rodar te\-* sexivg me‘\%n\ufﬂ Fea \'uganjju-
gangguan tanpa mengeluh < kAw:? ban  wtgwe ool B Mencole Weredaptus,

velladpun  bebevape tali mMengy\u
Membangun  hubungan ~ dengan | _/ : 3 =
beberapa teman dekat
Curup, ..}..M.e" ................... 2025
Observer Guru Mata Pelajaran
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Lampiran E.7 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ENTP) kelas XI IPA 1

LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian \
Hari/ Tanggal : owJ, 3 A€ 2025 Observer : Radamt
Materi g ' Mata Pelajaran - :
Litcan” o Makemokeo

Petunjuk Pengisian: :
1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai
2. Berikau catatan,

Tipe ENTP (Pemikir kreatif, suka berdebat, dan penuah ide inovatif)

No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan
| Menunjukkan keaktifan gestur tubuh -
 fokus. A
Menunjukkan  ekspresi  wajah
bervariasi saat memproses ide >
2. | Cara Menecatat
Membuat catatan yang cenderung -
tidak teratur
Menggunakan diagram, peta pikiran,
atau format non-linear o
Catatan selektif, fokus pada ide
3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering  bertanya,  mengajukan
pertanyaan "bagaimana jika" v
Mencari hubungan dengan ide lain L
| Menjawab dengan cepat dan bersedia
| berdebat v
4. | Interaksi dengan Lingkungan
Aktif berinteraksi dengan banyak
teman > i
Mudah teralibkan tetapi juga mudah Rioks 1t Kidwc Yerjodi g
kembali fokus v bedun s pdn 7 leclowpoc fdan b
Mungkin ~ menikmati  sedikit Sttwa Yade o\ g \e
gangguan sebagai stimulasi v’ i \Lb A3 'u e
Curup, ...4w....MEL............ vveera2025
Observer Guru Mata Pelajaran

..............................................
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Lampiran E.8 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Berdasarkan Tipe

Kepribadian MBTI (ENTJ) kelas X1 IPA 1

LEMBAR OBSERVASI
Perilaku siswa Bedasarkan Tipe Kepribadian
Hari/ Tanggal - Rolow/ 2 M 9sas Observer : fwisar Huomosroh
Materi - %0“‘ an Mata Pelajaran T Makemobka

Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai
2. Berikan catatan.

Tipe ENTJ (pemimpin visioner, tegas, dan berorientasi pada tujuan besar)
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1. | Cara Memperhatikan

Menunjukkan gestur tubuh yang
tepat

Mempertahankan  kontak  mata
| langsung dan percaya diri
Mengangguk ketika menyetujui poin
penting

2. | Cara Mencatat

Membuat catatan terstruktur dengan
jelas

SN S

Mencatat poin-poin kunci dan
struktur logis

Fokus pada gambaran besar dan
tujuan jangka panjang

ANEE RS

3. | Partisipasi dalam Pembelajaran
Sering bertanya terutama tentang
aplikasi strategis v

Mengajukan  pertanyaan  yang
menantang dan berfokus pada tujuan

S

Menjawab dengan tegas dan v
kompeten

4. | Interaksi dengan Lingkungan
Berinteraksi dengan tujuan jelas

Sering mengambil peran pemimpin

v’

V’
Menunjukkan ketidaksabaran V
terhadap gangguan

Curap, ..... 7 ...... M L/ S 2025

Observer Guru Mata Pelajaran
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DOKUMENTASI

Lampiran F.1 Dokumentasi Kelompok A Kelas XC

Lampiran F.2 Dokumentasi Kelompok B Kelas XC

Lampiran F.3 Dokumentasi Kelompok A Kelas XI IPA1
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Lampiran F.1 Dokumentasi Kelompok A Kelas XC

Pengerjaan tes kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe
kepribadian MBTI pada kelompok A kelas XC

Lampiran F.2 Dokumentasi Kelompok B Kelas XC

Pengerjaan tes kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian

MBTI pada kelompok B kelas XC
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Lampiran F.3 Dokumentasi Kelompok A Kelas XI IPA 1

Pengerjaan tes kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian

MBTI pada kelompok A kelas XI IPA 1

Lampiran F.4 Dokumentasi Kelompok B Kelas X1 IPA 1

Pengerjaan tes kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian

MBTI pada kelompok B kelas X1 IPA 1
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Lampiran G.3 Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran G.1 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi

IRINCURUP

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat Jalan DR A K Gani No | Kotak Pos 108 Curup-Bengkulu Telpn (0732) 21010
Fax (0732) 21010 Homepage http //www iaincurup ac id E-Mail . admin@iaincurup,ac id

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat
Kelima
Keenam

Ketujuh

Tembusan

Rektor

A

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH

Nomor $Qo Tahun 2024

Tentang

PENUNJUKAN PEMBIMBING | DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPSI

~

Bendahara IAIN Curup,
Kabag Akademk kemahasiswaan dan kerja sama.
Mahasiswa yang bersangkutan;

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
Bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa, perlu ditunjuk dosen Pembimbing I
dan I yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud .
Bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
mampu serta memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai pembimbing I dan IT |
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional |
Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Negeri Islam Curup,
Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 30 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institut Agama Islam Negeri Curup,
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman
Pengawasan Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di
Perguruan Tinggi,
Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 019558/B.11/3/2022, tanggal 18 April 2022 tentang
Pengangkatan Rektor IAIN Curup Periode 2022 - 2026.
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tahun 2016 Tanggal 21
oktober 2016 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN
Curu
Kepu;t)usan Rektor IAIN Curup Nomor : 0317 tanggal 13 Mei 2022 tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup
Surat Rekomendasi dari Ketua Prodi TMM Nomor : B.146/In.34/FT.8/PP.00.9/09/2024
Berita Acara Seminar Proposal Pada Hari Kamis, 20 Juni 2024

MEMUTUSKAN:

Syaripah, M.Pd NIP. 198601142015032002
Anisya Septiana, M.Pd NIP. 199009202023212037

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing |

dan II dalam penulisan skripsi mahasiswa :

NAMA . Annisa Humairah

NIM : 21571001

JUDUL SKRIPSI . Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI (Myres-Briggs
Type Indicator) Pada Pembelajaran Matematika di
SMA Negeri 3 Rejang Lebong

Proses bimbingan dilakukan sebanyak 12 kali pembimbing I dan 12 kali pembimbing 11

dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ,

Pembimbing | bertugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan

substansi dan konten skripsi. Untuk pembimbing Il bertugas dan mengarahkan dalam

penggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;

Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang

berlaku ;

Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan

dilaksanakan sebagaimana mestinya ,

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut dinyatakan sah

oleh TAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai 1 tahun sejak SK ini ditetapkan |

Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana

mestinya sesuai peraturan yang berlaku |

Ditetapkan di Curup,
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Lampiran G.2 Surat Izin Penelitian Skripsi

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG

DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Basuki Rahmat No. 10 Kelurahan Dwi Tunggal

SURAT IZIN
Nomor: 503/220426040/IP/DPMPTSP/IV/2025

TENTANG PENELITIAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP KABUPATEN REJANG LEBONG

Dasar: 1. Keputusan Bupati Rejang Lebong Nomor 14 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang
Pelayanan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko dan Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Rejang Lebong

2. - -- Hal Rekomendasi Izin Penelitian

Dengan ini mengizinkan, melaksanakan Penelitian Kepada

Nama / TTL : ANNISA HUMAIRAH

NIM : 2157001

Program Studi/Fakultas : TADRIS MATEMATIKA/ TARBIYAH

Judul Proposal Penelitian : ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS BERDASARKAN TIPE

KEPRIBADIAN MBTI (MYERS-BRIGGS TYPE INDICATOR) PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI SMA NEGERI 3 REJANG LEBONG

Lokasi Penelitian : SMA NEGERI 3 REJANG LEBONG
Waktu Penelitian : 2025-04-23 s/d 2025-07-23
Pernanggung Jawab : WAKIL DEKAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN CURUP
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d. Izin ini dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang surat Izin ini tidak menaati mengidahkan
ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

Demikian Izin ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkandi : CURUP
Pada Tanggal : 22 April 2025
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PEMERINTAH PROPINSI BENGKULU
SMA NEGERI 3 REJANG LEBONG

JI. DR. AK Gani Desa Pahlawan, Curup Utara, Rejang Lebong, Bengkulu 39119
Pos-el sman1curuputara@gmai.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
NO :421. 3 @4 /PL/SMAN 3 /RL/2025

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : ULFA AINI, S.Pd

NIP : 19861217 200903 2 009
Pangkat / Gol. : Pembina/IVa

Jabatan : PIt. Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 3 Rejang Lebong

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ANNISA HUMAIRAH
NIM : 21571001

Prodi : Tadris Matematika
Jenjang 0 S-1

Fakultas . Tarbiyah

Nama yang tersebut diatas benar-benar telah selesai melaksanakan penelitian skripsi yang
berjudul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI
(Myers-Briggs Type Indicator) Pada Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 3 Rejang
Lebong” dari tanggal 30 April 5.d 07 Mei 2025.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rejang Lebong, 08 Mei 2025
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BIODATA PENULIS

Saya Annisa Humairah, lahir di Curup, 04 Januari 2004.
Sejak kecil, saya telah terpesona oleh keindahan matematika
yang tersembunyi di balik angka dan logika. Pendidikan
formal saya dimulai di MIN 01 Dusun Curup, kemudian
melanjutkan ke SMP Negeri 04 Rejang Lebong, dan
menyelesaikan pendidikan menengah di SMA Negeri 3
Rejang Lebong dengan jurusan IPA. Pada tahun 2021, saya
memulai perjalanan akademik di Program Studi Tadris
Matematika IAIN Curup dan menyelesaikannya pada tahun
2024,

Sebagai mahasiswa Tadris Matematika IAIN Curup, saya berharap program studi
ini terus melahirkan pendidik-pendidik matematika yang kreatif dan inovatif, yang
mampu menjadikan matematika sebagai pelajaran yang menyenangkan dan
bermakna bagi generasi penerus. Selama masa studi, saya aktif dalam organisasi
IKAHIMATIKA Wilayah Il dan HMPS Tadris Matematika (TMM) IAIN Curup,
yang mengajarkan saya nilai-nilai kolaborasi, kepemimpinan, dan pentingnya
membangun komunitas belajar yang solid.

Penelitian skripsi saya yang berjudul "*Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Berdasarkan Tipe Kepribadian MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) pada
Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 3 Rejang Lebong' merupakan
wujud dari keyakinan saya bahwa setiap individu memiliki cara unik dalam
memahami keindahan matematika. Saya percaya bahwa matematika adalah bahasa
universal yang mempersatukan logika dan kreativitas.

Saya penerimaan Beasiswa KIP-Kuliah dan Beasiswa Prestasi Provinsi
Bengkulu (2022-2024). Prestasi ini semakin memotivasi saya untuk terus
berkontribusi dalam dunia pendidikan matematika. Bagi saya, matematika bukan
sekadar kumpulan rumus, melainkan seni berpikir logis yang indah - di mana setiap
masalah adalah tantangan menarik yang menunggu untuk dipecahkan, dan setiap
solusi adalah karya seni yang memuaskan.

Saya sangat terbuka untuk berdiskusi, berkolaborasi, atau bertukar pikiran seputar
matematika dan  pendidikan.  Silakan  menghubungi  saya  melalui
email ahumairah296@gmail.com Saya berkomitmen untuk menjadi bagian dari
upaya menjadikan matematika sebagai ilmu yang mudah dipahami dan
menyenangkan bagi semua.

“Matematika adalah bukti bahwa di dunia yang kacau, selalu ada pola yang
menunggu untuk ditemukanseperti cinta yang tersembunyi di antara variabel-
variabel kehidupan."
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